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KEPUTUSAN INSPEKTUR JENDERAL KEMENTERIAN PERTANIAN
NOMOR B. 2749 /Kpts/RC.020/G/10/2021
TENTANG
RENCANA STRATEGIS
INSPEKTORAT JENDERAL KEMENTERIAN PERTANIAN
TAHUN 2020-2024

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

INSPEKTUR JENDERAL KEMENTERIAN PERTANIAN,

Menimbang : 8. bahwa dalam rangka mendukung rencana
strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020-
2024, telah ditetapkan Keputusan Inspektur
Jenderal Nomor 2817 /Kpts/RC.020/G/12/2019
tentang Rencana Sctrategis Inspektorat Jenderal
Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024:

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud huruf a dan adanya perubahan
rencana setrategis Kementerian Pertanian 2020-
2024 perlu perubshan terhadap Rencana
Setrategis Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian Tahun 2020-2024:

c. bahwa berdasarkan pertimbangan scbagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan kembali  Keputusan Inspektur
Jenderal Kementerian Pertanian tentang Rencana

Strategis  Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian Tahun 2020-2024;

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara [Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan




!'_i'l

Lembraran Megdara REepublik [ndonesia Nomeor
42E86);

Undang-Undang Nomor | Tahun 2004 tenang
Perbenilaharaan Negara [Lembaran Neguara
Eepublik  Tndonesia Tahun 2004 HNomor 3,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomoe 4353];

Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang
Permeriksaan Pengelolaan dan Tanpggungjawab
Eeuangan Megara (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor &5, Tambahan
Lembaran Megara Republik Incdonesia Nomor
44 0k;

Undang-undang Nomeor 25 Tahun 2004 {enlane
Perencanaan Pembanegunan Nasional, [(Lembaran
MNegara Republik Indonesia Tabgo 2004 Neomor
104, Tambahan Lembaran Negara Fepublik

Indonesia Nomor 44217,

Undang-Uewlang Nomnor 17 Tabun 2007 tontang
Bencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 20053 dan 2025, [Lembaran MNegara
Fcpublik lndonesia Tahun 2007 Nomor 33,
Tambahan Lembaran Nepara Eepublik Indonesis
Momor 4700,

Undang-undane Nomor 3% Tahun 2008 Tentang
Kementenan Negara {Lembaran Negara Republik
[ndonegsis Tahun 2008 Nomor Le&, Tambahan
Lembaran Negara Republik [nidonesia Nomor
4518

Peraturan  TPomernnah Nomor 8 Tahun 2008
lentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi
Pemerintah [Lembaran Negara Republik
Indoneszia  Tahun 2006 Nomor 23, Tambahan



1L,

11.

12

Lembaran Negara Bepublik [ndonesia Nomaor

AR 1A

Feraturan Pemerintah Memor 71 Tahun 2010
tentang  Standar  Akuntansi Parnerintah,
[Lembaran Megara Republik [ndonesia Tahun
2010 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik [Indonesia Nomor 31635);

Feraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2010
tenlang Penyusunan Reoncana Kerja  Dan
Anggaran Kementerian Negara / Lembapa
[Lembaran MNegern RBepublik [ndonesia Tahun
2010 Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara
Fepublik Indonesia Nomor 317 8];

Feraturan Presidenn Nomor 45 Tahun 201035
tentang  Kementerian Pertanian {Lembaran
Megara Fepublik Indenesia Tahun 2005 Nomar

83,

Peraruran Presiden Nomor A8 tabinin 2019 lentang
Orgarmsast  Kementerian  Negara  {(Lembaran
MNepara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomear
203);

Feraturan bMenterr  Peodavagunaan  Aparatur
fvepara dan Reformasi Birckrasi Nomer 29 Tahun
2010 tentang Pedoman Penvisunan Penelapan
Kinerja dan Polaporan Akuntabilitas  Kinerja

[heransi Petmerinrah:

Feraturan Menteri Keuvangan Nemer L71/PMEL
G5/ 2007 toenrang Bistern Akuntanst dan
Felapocran  Keuangan Femerintah  Pusat,
sehagaimana telah beberapa kall diubah 1erakhir
dengan Peraturan Menteri Kelangan Womor
2237 PME, 053/2011,



Menetaphan

KESATU

KEDUA

KETIGA

EEEMPAT

14. Peraturan Menterl Pertaman Momer 40 Tahun
2020 rentang  Orpanisasi dan  Tata Kerja

Kementerian Pertanian,

15, Peraturan Menteri Perencanzan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanann
Pembanpunan Nasional Momor 5 Tahun 2019
tentang Tata Cara Penyusunan Rencana Strategs
Kementerian/Lembapa Tahun 2020-2024

MEMUTUSKAN:

Menetapkan Fencana Strategis Inspaektorat Jendearal
Kementerian  Pertaruan Tahun  2020-2024  yvanog
sclanjutnya dizebut dengan {Renstoa [gentan Tahun
2020-2024| sebagairnana tercantum dalam lampiran
yang merdpakan bagian  tidak terpisablan deri

Kepuowazan inid.

Rensrra Itjentan Tahun 20020.2028 sebagaimana
dimaksud dalam  diktum KESATL  merupakan
rencana  strategis Umic Kerja [nspektorat Jenderal
kementerian Pertanian dalam  meodukung
pelaksanaan pembangunan perianan Tahun 2020-

2024 melalui keglatan pengawasan.

Seluruh unit kerja lingkop Inspektorat  Jenderal
Kementerian  Pertanian  wajib  berpedomnan pada
Beonstra Iyentan Tabhun 2020-2014.

Mencabul  berlakunya Eeputusan Kepulusan
Inspekivr Jenderal Nemeor 2817/ bhpts!ECO20/G/
12/2019 tontane Roncana Sctratcpis [nspekoorac

Jenderal Kementerian Fertanian Tahun 2020- 2024




KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan, dengan ketentuan apabila dikemudian
hari terdapat kekeliruan akan dilakukan perbaikan
sebagaimana mestiya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal, 28 Oktober 2021

Plt. INSPEKTUR JENDERAL
NTERIAN PERTANIAN,

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada Yth.:

L
2.
3

Menteri Pertanian RI;
Sekretaris Jenderal Kementerian Pertanian:

Kepala Biro Perencanaan Sekretariat Jenderal
Kementerian Pertanian;

. Pimpinan Tingg Pratame Lingkup Inspektorat Jenderal

Kementerian Pertantan,



LAMPIEAN

KEPUTUZAN INSPEKTUR JENODERAL
KEMENTERIAN PERTAMIAN

NCOMOR B 2T4QKPTS/OTO50/10/2021
TANGGAL ; 28 Oktober 2021
TENTANC

RENCANA STRATEGIS [NSFEKTORAT
JENDEHAL KEMENTERIAN PERTANIAN
TAHUN 2020- 20324

RENCANA STRATEGIS INSPEKTORAT JENDERAL KEMENTERIAN

PEETANTAN TAHUN 2020-2024

EAH I
PENDAHTULIUAN

1.1. Kondigi Umum

Derdasarkan Peraturan  Presiden Momor 18 Tabun 2020 tentang

Rancangan Pembangunan Jangka Menenagab Masional Tahun 2020-

2024, Vim Presiden 2020-2024 "Teowujudrmyva [odenesia Maju yvaog

Herdaulal, Mandirl dan Berkepribadian Berlandaskan Gotung Rovong”.
Misi Presiden 2020-2024 mefipul;

4.

oo o

Feningkatan Kualitaz Manusia Indonesia;

Sirukiur Ekonomi vang Proculetif, Mandicd, dan Berdaya Saing;
Fembaneunan vane Merata dan Berkeadilan:

Mencapal Lingkungan Hidop yang Berkelanjutan;

hemajpuan Budaya yang Mencerminkan Kepnibadian Bangsa,
Peaegakan 3istem Huloum vang Bebas Kocups:, Germariabal, dan
Tarpercaya;

Perlindungan bagl Scgenap Bangsa dan Memberikan Rasa Amnan pada

Zeluruh Warpa;

- Pengelolaan Pemerimahan yang Bersih, Eleckul, dan Terpercaya;

sinergl Pemerninlah Dacralh dalam Kerangka Negara Kesatuan.

Berdasarkan Vist dan Mist Presiden 20200 2024 diatas, maka Jisusun 7

agenda pembangunan sebagai dasar dalam melakukan peréencandadn

permbangunan naseoal 2020-2024 ) vang melipul;




a. Memperkuar Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan  vang
Berkualiras dan Berkradilan;

lr. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan dan
WMenjamin Pemerataan;

c. Meningkatkan Surmber Dava Manusia yang Berkualitas dan Berdaya
Saing,

d. Rewvolus: Mental dan Pembangunan Kelbodayaan;

e. Mendukung Pengermbangan Ekonomi dan Pelayanan Dasar,;

[ Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana,
dan Ferubahan Iklim:

g Memperkuat Stabilitas Polhukhankam dan Transformasi Pelayanan
Publik.

Sckior pertanian  mempunyai peranan peotng  dalam kehidupan
matlise Rarena berhungs: scbagal peovedia pangan, pakan untuk
ternak dan bioenergi. Peran sektor pertanian sangst strategis dalam
merndukung perekonomian nasional terutama mewijudkan kerahanan
Pangan, penycrapan tenaga Kedja serta penatppulangan kermiskinan,
Seker pertanian yang pada tshun 201% menyumbang 18,72% (BPS,
2019 dar lota] Produlk Domnestik Bruto {PDB) [ndonesia menjadh salah
satu scktor yang didorong dalam kedua pendekatan pembangunan
ehonomi tersebut selain dari sektor cnergi, maritim dan perikanan,
energl serta pariwisata dan ekonoton keeatif, Terkait hal tersebut, dalam
ERIMN 2020-20724 seklor pertaman masuk ke Program Nasional |
Penpuatan Ketahanan Ekonoron Unfgk Periumbuhan vang Berkualitas
dan Berkeadlan. Thlam Program Nasional terscbut, Kementerian
Pertanian mendukung Program Prioritas 3 Peningkatan Eelersediaan,
Akses dan Eudalilas Konsums, Pangan dan Program  Prioritas 6
Peningkatan Nilai Tambah, Lapangan Kerja dan Investasi di Sekioc Biil,

dan Industrialisas,

Keberhasilan  pembangunan sektor pertanian yang  diemban
Kementerian  Perfatuan,  selsin dilopang ungsl  perencanaat,
pengorganisasiin, doan pelaksanaan, puga harus didukung fungsi
pengawasan intern vaong eleklif Inzpekloral Jenderal selaku Aparat
Pengawas Thiern Pemermlah (APIP) di Kementerian Pertanian yang
merupakan lembaga pengawasan mternal independen memilike peran

yang sangat stratcgrs sebagal "mitra pro-aktit™ dan terpercaya untuk



menpawal pelaksansan program/ kematan dan unplementasi kebijakan
stratepiy di bidang pertanian dalam mencapal Lyjuan dan sasaran
pembangunan pertamat baik di pusat maupun di dacrah.

Sebagai bagian dari manajemen, Inspektorat .Jenderal jupa berperan
dalam memberikan solusi terhadap permasalahan-permasalahan scktor
pertanian sebagaimana telah ditetupkan dalam wisi, rusi, dan mjgan.
Selain jtw, Inspekiorat Jenderal selaku  aparar penpgswas  intern
Eementerian Pertabian memegang peran strategis dalam  upava
perbeltkan manajermen dalam pengelelaan program dan  layanan
pertanian melalui kegiatan pengawasyan intern (audit, revia, pengawalan,
pernantaman, evallast, dan pengawaszan lainovya) untuk meningkatkan

elelctivitas dan efisiensi pelaksanasn program pembangunan pertanian.

Salah satu perbaikan siztern APIP dalam meningkaitkan penpgawasan
adalah dengan memperkual sistem pengawasan incernal. Efeloivitas
peran awdil inlern meneacu pada metede yaop dikembangkan oleh The
Institute of Miemal Audiors. Peran lersebul meliputi peningkatan
efelrivitas mangjemen risiko (nsk managemendt, pengendalian controb,

dan tara kelola [governoanee] organisasi,

Perkemnbangan  kapabilitas pengawasan  Inspektorat  Jenderal
Kementerian Pertanian {l{jentan) sclama ini mengalami pertumbuhan
vang cukup balk. Guna meningkatkan eleklivitas APIF, Presiden R
menarpetkan &3% ungkat kapabilitaz APIP berada pada bevel 3 di tahun
2019, sechingpa scluruh  Kementerianf Lembaga barus menyasun
rencand aks pemenuhan leve] kapabilitas APIPnva, Pada awal penilaian
tahun 20165, Inspekloral Jenderal Kementerian Perranian herada pada
lewvel 2, kemudian meningkat menjacli level 3 {dengan satu catatan|, dan
tahun 2018 mencapai level 3, Hal ini berarti masih terdapat roang
perbailcan untubk lebih berperan dalam mewujudkan wransparansi laa
kelola pemerintahan dan pelaksanaan reformasi birokrasi yang pada
akhirnya mendukurg pencapainn tujuan Kementerion,  Atas
perkembangnn itw, Inspeckitorat Jenderval dituntul menjadi lembaga
prngawasan intermal Kementerian Pertanian yvang independen, memiliki
peran  yang sangat  stratepis  dalam mencdukung keberhasilan

pPemMbangunan perranian.




1.2, Capaian Inzpektorat Jenderal Tabun 2015-2020
Agar kontribusi dan peran [nspektorat Jenderal dalam pencapaian

pernlangunan perlanian  berjalan dengan baik, disusun  rencana

strategls (Henstra) pengawasan intern yvanp sinergl dengan Benstra

Kementeran Pertamian Tahun 2020 - 2024, Kerangka umom dalam

proses penyusunan Henstra diawal dengan capaian-capaian Indikatoe

Kinerja Utama [[KU) pada peoode sebelurmnya, melipuls:

d.

Upini BPK Ef aras Laporan Keuangan Kementerian Pertanian,

Laporan keuangan (LK) yang berkoalitaz mcorupakan salah zatu
svaral tercapalnyva good govermance. LK sctiap tahun diperbsa oleh
Badan Petneriksza Kedangan (BPE) Bl uniuk diberikan opimi atas LR,
Opini BPK Rl merupakan perayatzan profesional  pemerilksa
mengenal kewajaran inforemasi kevanpan vang disajikan  dalam
lapuran keuanpan yang didasarkan pada empat krteria, vakni
kesesualan dengan standar akuntansi permerintehan, kecukupan
pengungkapan  [edeguoie  disclosures],  kepaluban terhadap
peraturan  peorundang-undangan, dan cleletivitas  sistern

pengendalian intern.

Tabel 1. Opini BPK RI atas Laparan Keuangan Kemeoterian Pertacjzan

Tahun Opini EFK Rl ]
| 2016 WTP

2017 WwWTP

2018 WTE-DPP

201 WTP

2020 WTT

Laporan Eevangan Kementerian Pertanian Tahun 2016, 2017, 2019
dan 2020 mecndapat opini Wajar Teanpa Pengecualian  (WTH],
sedenpgkan pada tabiun 2018 mendapat mendapat opinl Wajar Tanpa
Fengeeuwalian Dengan Parapraf Penjelasan (WTP-DPPp.  Dalam
pemberian opini  twrsebut  erdapal permeasalahan-permasalahan
rerkait pengelolaan aset, di antaranya:

1. Aset tidak dikelomukan ftidak jelas pemegangnya;

d. Aset chilbbuasal pihiak lain;g

2. Penpaliban asel  belana modal ldak didukung docngan Bernita

Acara Jerabh Terima {BAST);



4, Ascl elum dilakukan reklasifikasi;
5. Bantuwan pemenntaly yanpg didistnibusikan belum memenuh

stardar iy gla standar kualuas laimnya.

Terhadap permmasalaban tersebut, Inspelerorat Jenderal melakukan

kegiatan pengawasan vang telab, sedang, dan akan dilakudan,

antara lain:

L. Audir fkinera, aset, dan penpgadaan barang,|asal:

2, Beviu barga perkiraan sceodino (HES), reviu basl banpem oonline,
reviu RKEBMM, reviu polygon areal penerima bantuan pemenntal

Lantuan benib dan sapoodi ;

3. Tindak lanjut hasil pemeriksaan BPK,
4. Reviu Laporan Keuangan,
2, [hklat reviu BRKA-K /L.

Relormasi Birokras:

Perulaian  Mandint  Pelaksanaan Reformasi  Birokrast  (FMPRE)
merupakan penilalan kemajuan pelaksanaan celirmast bamnkeass
vang dilakukan sccara mandin {self assessement) olch Kementenan
Pertaman, hasil FMPRR alian devahiaz: oleh kKetmenterian PAN dan
RB. Perkembangan mdeks pelaksanaan  RBeformast Birokras:
Kemmenterian Pertanian sebagaimana disajikan pada gambar 1.

Gambac 1. Milai Refarrmasi Birokeas {EB) Kementerian Pertanian
Tahun 2015 - 2020

Milai Reformasi Birokrasi Kemeanterian Pertanian

. T840
i 948 749,05 .

LR

Dan tahun 2015-2020, indeks Reformasi Birokrasi Kementerian
Pertanian mcngalami peningkatan setiap tihun, Pada tahon 2015,
Kementerian Pertanian mendapat mlar 71,88 yvang kerudian
meningkat pada whun 2016, 2017, dan 2013 secara beruratan
dengan nilal yarte 7302, 7679 dan 7846, Peningkartan nilat
Eelormasi Buwokrasi terus berlanjue pada tahun 2019 sampail deiigan

tahun 2020 deogan oila 72,05 dan 7240




Dalam pelaksanaan Relormasi Birokeoasi di Eementerian Pertanian,
Inspekroral  Jenderal  berperan sebagal assesor. Sclain o,
lnspektorat  Jenderal bertanggung  jawab  terhadap  komponen
Penpuatan Abuntabilitas, Penguatan Pengawasan, dan Survel

Eksternal Persepst Korupsi.

» Akuntabilitas Kinere

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomer 29 Tahun 2014 tentang
SAKIP dan Permen PAN BB Namor 53 Tahun 2014 tentang Juknis
Peranpan Kinera, Penilaian Kinerja, dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinetja Instansi Pemerintah, sefiap instans) pemerintah
wayih menyusun Laperan Kinerja dan Inspektorat Jenderal sebagai
APIP melakukan evaluasi/penilaian Akumabilitas Einerja Inslansi

Pemerintah (ARIP] Kementerian Pertanian.

Sesyian tupas dan anpsi Inspeklorat Jenderal Eementeniyn Pertanian
Ijentan, peran dan wewcenang ulama ljentan dalam inplementasi
sistern  akuntabilitas kinerjg berada pada komponen  evaluasi,
Berdasarkan hasil evaluasi atas AKIP Kementenan Pertanian oleh
Kementerian PAN dan BB, pada tahun 2015 sampal dengan tahun
2018 mendapal predikat B (Bak) dengan oileaa 72,17, 71,11, 72 2 dan
T3, 1. Kementerian Pertaman kemball mendapar predikat B dengan
nilai 74,05 pada mhun 2019 dan nilai 74,83 pada ahun 2020,
Perkembangan nilal evaluasi ARIP Kementernian Peorranian oleh
Menpan BB diszgikan pada gambar 2.

Gambar 2. Nilai AKIP Kemmenterian Pertanian Tahun 200153 - 2020

Mt ARIP serentertar: Peleman
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1.3. Pptencei dan Permasalahan

Potensi dan permasalahan dalam polaksanaan pengawasan  eleh

Ingpekiorat Jenderal Kementerian Pertanian dilihat dari dua aspek, vaitu
dilihat dari kekuatan dan potensi serta permasalahan dan tantangan,
vang dapat diidentifikasi sebagai beriloat:

4. Krekuatan dan potensi

1.

Koenutinen Pernerintah dan Pimoinan

Korupsi tidak hanya menimbaalkan keragian bag keuangan
nCEAra, M4 becrdampak terhadap periumbuhan
perekonomian  dan  kelangsungan  pembangunan  nasional.
Tindakan korapsi telah mencipiakan permecintahan irasional dan
pemecrintanan yang didorong ovleh  keserakahan,  kKomiomen
pernberantesen korygpst merupakan tonggak penting dalam
permerintahan  sebuah negara, oleh Kavenha ing,  sejale era
reformasi, sctiap kepala ncpara membuat peraturan dan
kebyakan pencegahan korupsi, Salab satu agenda besar dao
reformasi adalah pemberantasan korupsi. Sejak berpulimya
gerakan reformas pada tabun 1998 pemerintah Indonesia telah
gerius merancang berbagal kebijakan unluk mencegah dan
temberantes korups. kebajakan pokek aecara nasional dumalas
dengan dikeluarkznnya keitelapan MPRO(TAP MPR) nomor X1
tahun 1998 rcntang Ponvelenggara Megara Yang Bersih dan
Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme. TAP MPR ini menetapkan
agar penyelenggara nogara harus Juur, adil, terbuka, dan
terpercaya serfa mampu inembebazkan dird dan prakiek koropsi,
bolvsy, dan pepolisme. Kebpalkan  antikomaps: kemuchan
diperkual  dengan penerbitan dan perubahan peraturan
perundang-undangan terkait pemberantasan koropsi.

Farla masa pemenntaban Presiden BLJ. Habwbae,  berbasi
dirctapkan 2 [dua) Undang-undang penting, vakni Undang-
undang MNomar 28 tahun 1999 rentang Penyelenggaraan Negara
Yang Dersih dan Bxbhas Darn Eocupsi, Kolust dan Mepotisme den
Undung-undang Nemor 31 tahun 1999 tentang Pomberantasan
Tindak PFidana Homapsi. Kedua atdran cerscbut menguraikan
stratcgl pemerintah untuk menertibkan aparatur negara dan
mecnccgah serta mcnindak berbasmn bontuk tindak pidana

kerupsi yang melibatkan pejabat pemerintah



Puada masa pemerintahan presiden Abdurrahman Wahid, terjadi
perubahan UU No 31719599 menjadi Undeng-Undang Nomor 20
tahun 20411 tentang Perubaban Atas Undang-Undang Nornore 21
tahun 1999 entang Pemberanrasan Tindak Pidana Korupsi
Sehagian besar materi yanp terdapal di dalamova masih sama,
letapi atla penambahan beberapa ketemuan vang menjabarkan
tindak pidana korupsi. Puncakova pada masa Mresiden Megawall
Soekarnoputri, dibentuklah Koemisi Pemberantazan  kKorupsi
[BPE) melalul Undangeondang Nomor 20 tahun 2007 rentang
Eomisi Pemberaniasan Korapst, Salah satu alasan utema
pembentultan KPK adalah karena lembaga pemerintah yang
menangani perkara tndak pidana korupsi {Kepolisian dan
Kejaksaan| belum berfungsi secara efekut dan clisien dalam

mermberantas tindak pidana kerupsi,

Untuk mempercepat upeva pemberantasan korupsi, Khususnya
i seklor pernerintahan, Presiden Susilo Bambang Yudhoyono
mensrbitkan Instruks Preziden Nomor 5 tahun 2004 tentang
Peroepatan Pemberantasan Korupsio Melalui [npres i, Presiden
mecngamanati berbagai langkah stravegms untuk memberantas
korupsi khuszusnva di lembags pemenintahan, haik di puasarc
maupun di daerah, Kemuodian, komitmen antikorups: pemerintah
semakin diregaskan melalw penerbitan Peraturan  Presiden
Nornor 35 fahun 2012 tentang Strategl Nasional Pencegahan dan
Pemberantasan Korupst Jangka Panjang Tahun 2012-20235 dan
Janpla Menengah Tahun 2012-2014,

Pada era. Presiden Joke Widodo, Upaya pemberantasan korlps
diawali denpun penatsan hukum omelalui Omoimbus Law,
kemudian penyederhanaan birokrasi serta penvederhanaan
perijinan. pada Musrenbeng Pertanian Tahun 2019, Presiden
menegaskan Lerkait prlaksanaan pEINEAWASAN
porizinanyrelkomendasi untuk kelancaran invescas, di bidang

pertaniat.

Kehijakan pengendalan atas  penyelenggardadan  keplatan
pemeriniahan vang digmanatkan dalam Peraturan Pemenntah
Nomor 80 lahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern

Pemerintab,



Peraturan Pemerimuh Nomor 83 Tahun 2008 tenmang SFIF
metupakan Upaya peraeriniah memenuhi pasal 58 Undang.
undang Nomoer ] Tabun 2004 tentang Pechendaharaan Negara
yaita  menyvelenggarakan  sistem pengendalian ntern 1
lingkungat pemcrintiah  secara menyeluruh  dalam  rangka
meningkatkan kinerja, transpatansi, dun akuntabilitas. PP
607 2008 ini diharaphkan berperan dalam tiga hal, yaitu sebagz
landasan  pembinaan  penvelenggaraan  SFIP,  landaszan
penyclenggaraan PCLIEaWESAN Interm tlan slandar
penvelenggaraan SPIP. Program pembinaan penyélenggaraan
SPIP dilsksanakan  oleh  Inspcktorat Jendcral untuk
mensosialisasikan dan meninpkatkan level maturitas SPIF pada
unit kerja lingkup Kementerian Pertanian. Upaya tada henti
terscbut  membuabkan hasil  dengan  Tingkat  maturitas
penyelenggaraan SPL pada whun 2019 mencspal levc] 3.
Pembinaan maturitas 3PP yang dilakakan melipats
a. Penilaian 5F] lingkup Kementerian Perfaman
Penilaian fussessment) maturilas SPIP dilatacrhelakangt cleh
upaya ¥ementerian Pertanian unigk memenuhi tahap-tahap
proses tatakelola [governance) dalam menyelenggarakan SPIP
di lingkungan unit kerjanya, Untak it Inspektorat Jenderal
melaliulan penilaian mandin  {self assassment) Lingll
maturitas  penyelenggaraan  SPIP pada unit keoa  di
lingkungan Kemenlenan Pertanian, Hasil penilajian tersehbul,
diharapkan dapat memberikan keyakinan memadai tentang
kemampuan —penvelenggarasn  SPIP dalam mencapal
pemungkatan  kinerjs,  transparansi, dan akuntabilitas
pergelalaan keuangan negera di lingkungan Kementcrian

Pertanian seria poncntuan straftegh peningkalannya.

b. Penveolengpuraan Forum SFIF Reformasi Birokrasi lingkug
Kementerian Pertanian
Inspektorat  Jenderal selalnl  Aparat  Pongawdsan  Inrern
Kementerian Pertanian ikut bertanggung jawab terhadap
keberhasilan pelaksanaan relormasi birokrasi di Kementerian
Pertanian. Sejalan denpan tanggung jawab terscbut, maka
Inspektorat Jenderal menyelenggarakan Forum Nasional 5F]-
RB merupakan kegialan pertcmuan bagh pejabat soakearal f

rangsional yang membidane BB dengan target seluruh Ui
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Kerpa Eselon | dan Unit Pelaksana Tekniz (UPT] lingkup
Kementerian Pertanian, secara bertabap. Forum ind bertwjuan
untuk memberikan pemahaman wrhadap Peraturan Menten
PAN-RB Nomor 25 Tabun 2020 tentang Road Map RE 2020-
2024 dan melakukan inlernalisasi Mead Mop Relormasi
Birokrasi Kementerian Pertanian  Tahun  2020-20024,
memberikan  gambaran  mengenal pelaksanaan sistom
penpsndalian intern pelaksanaan BB dan sekaligus
memberikan informasi perkembangan RE di Kementenan

Perianiacn.

. Pengawalan 3PP Kegpatan Stralegls

Penpawalan adalah kegatan [nspektarat untuk mengarankan
satker mampu mengembangkan dan menyelenggarakan
pengendalian internal di dngkat keglatan yaog meligab:
avaluasi Lingkungan Penpendalian, Pepilaian Risiko Kegialan,
Permnbangunan Kegialan Pengendalian dalam bentuk K-SOP
herbasis  risiko, pengukuran  dan  pendokusentasian
penerapan K-80P danfatau menyidphkan rencana atau media
uniuk kelbatuban evaluast penerapan dan cloklivitas k-50P8.
Penugusen Pengawalan memberikan peran consulting tag
manajemen [unit kerjal, untuk membangun ansur unsur
SPTF unit kerja melalui perpembangan pPenerapan sistem
pengendalian intern untuk semua kegiatan pokok unit kerja,
Qebagal bagian dan pembinaan SPIP, Peogawalan juga
herperan memberni assirance bahwa SPIP unil kerja telah
lerimplementasi dan telah mencapai tujuan SPIP, yaitu bahwa
operasi kegiatan telah terlaksana secara efektif, efizien, dan
taat terhadap peratursn perundang-undangan, Pemberian
rekomendasi dalam peran consulting, harus konsisten denpan
opini aswurance tentang implementasi SPIP. Rekomendasi
SMP  dicapai melalui ponilalan Inspektorat  tentang
kemampuan unit kerja membangun masing-masing unsoar
ISP

3. mtermal Auwdit Capability Mode! {JACKM] lMjentan level 3, norma
audit APIP, kode etik dan standar audit, pedoman kerja audit,

serta jukiak dan juknis pengawasan,
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Pengendalian intern yang kuat merupskan salah salu prinsip
dalarm 1ata kelola kepemerintahan vang baik, Pengendalian intern
vang kual akan membaniu instansi pemerimlah mencapan
wanserva mclalul macajemen visiko sejalan dengan aturan dao
lketemian vieng borlaku, Permerintah [ndenesia menggunsakan
prinsip lersehut otk soeningkacksn bioeria, transparans, dan
ckuntabilitas  penpeluiaan  Sounopan nesara scebuagaimatea
dijabarkan dalam Peraturan Pemcermtah Nomor &l Tabun 20008
tentang Sistem Penpendalian insern Pemmeriniaby [(SPIF) vang
mewajibkan  menleri/ pimpman lembaga,  gubernur, dan
bupatif waliketa molakukan peogendalian ales penyelenggarain
Kematan pemecintahan,  Untuk mengoatkan elekiivitas
pervelenpgaraan sistem pengendalian infern tersebut diperiulkian
Aparal Penpawasan Infern Pemerintah  JAPIPL AP akan
melakukan peogawasan torn atas penyelenggaraan ugas dan
fupgst anstans pomermilah termasuk akuntahbilitag kouangan

ne2aard.

Inperncy! Audil Ceopirhility ode! (JACMLvang merupiakan adiapras
duri Softawre Engineering Insiinite s Soffeare Coprmbiting Maturify
Model, Lkembangkan oleh The hstuuwie of ftemal Audiors
Resoarch Foundolion (fLaRgFagar dapal digunakan secary globews
untuk  mengumkan kapasitas dan meniogkatkan  cicktivitas
penpawasan inrern sektor publik. [ACM merupakan kerangka
vang menggambarkan hal-hal mendasar yang dibhutuhkan uniuk
mewiodikan  peneawasan intern sckter publik yang efcknt,
Keranoka madel erscbua? dibengun melalui lims Jevel vang
progresif valiu:

[ Iriatcedt

2. Strclured

J. Delivered

3. frestifutnonaiized

. (Ul e

Crraannivast vaog mentliki akiivitas aodie ncre di level 3 eries
unil prigawasan inernnyy lelen memngkal “Persn dan Layanan
Audil Imern™nyva tidak sckedar mengoasal Auwdil Retaatan’
tetapt juga mampa memberikan ‘Audit Kinena dan ‘lavanan

Fonsultansi' Peran AFIF yang efektil alkan terwujud  jika
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kapabililas APIP setidaknys Berada di level 3 APIF yang memilik
kapabilitas level 3 berart ATIF dinnggap mampu menlal ehisiens,
elektraicas, dan ekonumis sudly peogram; kegiatan dan mampu
mernberikan konstlias pada tats kelola, roanaemen risibo dan
penendaban aptern sejak tabun 201%, Inspekioral Jepcderal

telah mencapai level TACK 3,

Ferkembangan sistemn ieknologi dan infortnasi pang semakin

cangpih sehingga dapat mengoptimalkan (Upas pengawasan.

Kemajuan  Teknologi  Informasi  yang  pesat  soria potensi
pemanfaalanoya  secars  luas,  membuka  peluang bag
penpaksesan, pengelnlaan, dan pendayagunasn dataf informasi
dalam volume vang beser secara cepal, tepat, dan akurat. Sejalan
dengan  itu, perabahan yang  terjadi Raat il menuntuc
terwujudnva  pemerintahan vang  baik {Gopd  Dowernance),
teansparan, dan mampl monjawab ninmtan perubmhan secara
efektil ditmana masvarakat menuntul pelayanan pubhk yeog
dapa! diandalkan dan terpercaya, serta mudah dijangkau secuars
interaktil, Unluk itw, arganisasi pemenintah harus lebih terbuka
dalam memanfaatkan kemajuan teknologh informast dalam
rangka meningkatkan kemampuan mengelola dan menyalurkan
data/inlormasi scbagal dukungan kepada manajemen dalam

menjalankan LUnpsinya.

Menyadari hal tersebut, aparalur pemenntah dituntul untuk
lebih mampu meninekatkan kincrjanva, Sssaran yang merjadi
prioritas adalah mewujudkan pelayanan publik yang cfizsicn dan
berkualitas, schingega mampu  mendorong  terwujudnya
perlumbuhan ekonomi  dan pembangunan. Unruk St
pemerintah (elah mengeluarkan Kebijakan dan Stratepl Nasional
Pengembangan  o-Government  [e-Government  Devclopment
Frameaeork) dalam beniuk INPREES Nao.3 Tahun 2003 yang
merupskan  pavung bapl selurub kebjakan di bidang e-
Crovernment. Kebijalcan dimaksud meropekan salah satu upaya
permerintab untuk mengembangkat penvelengparaan
pemerintahan  yang  berbasis  clektrunik  dalam  ranghka
rmeningkatlkan kualitas pelavanan publik secara eleletif, efisien,

dan dapat mempercepat pengambilan keputusan,
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5. Adanva Kerjasama ancar APIP dan aparat pengawas Jainnya vang

erdampak terhadap peningkatan muly pengawasan.

Sehaganana laiknva sualy profes), beruntung auditor intern
scktor publik Indonesia tolah memiliki wadah asosias bernama
Asosiasi Audilor Toiern Yemerintah [odenesia [AALP] vang
didirikan pada 2012 beranpunrakan Auditar dan Pengawas
Penvelengearsan Urusan Pemerintaban di Dacrab (F2UPD]. Jedi

seeluruby unit keciu APIP olomans menjad aopgota A4L00.

Sebrpai orgameas prolesi, AAIRD bortonpgony jawad menjsgs
lovaiitas bastl s intesn APIR Olel Karcna stu AS P senyusan
Standar  Audit  [niern Pemerintah loddonesia vang  barls
digunakan AP sehagal standar ketika melaksanakan kegiatan

auchil intect.

Standar Audil Intern Pemcrintah Indonesia |SAIP) mensyaratkan
AFIP memilika program pengembangan dan penjaminan koalitas.
Hal il lertunva sealan aengan mode] peningkatan kapabililas
AWM yung mengharuskan APIP memiliki kerangka  xeca

peningkatan kualilas pENEAWIsannyE.

Frograrm penpgembangan dan penjaminan kualitas dalam SAIFL
menvakip  ponilaian intern dan ckstern. Penilaian  inlern
e Acakip pemaniauan berkelanjulan otas Kioore keglatan
aullil imern dan penilaian secora oergala dengan pendatan
sendiri wian peralaan oleh orang lan dalam APIE dengan
pengerahuan vang cukup tentang prukiik sodi neern Uniuk
pemlaian intern, AAIPL belum mendefinisikan lebib lanput brntuk
dan caranva. Namuan A dadam penelitiannya terkail peoggunaan
[ACM uniuk sektor publik Serkesimpulan bahwa [ACM dapat
dipertimbangksan untuk pemcnuhan slandar penilaian iolern

auditor intcrn sckior publdik.

Sedanpkan uaruk penilaian ekstern dapat dilalukan rlengan tiga
cara: sepenubnes  dilakukan olehr pibak  ndependen vama
mempLnval spesialisasi unoels ita, pemilaian sendirl denpan
validast cleh pihax elsiorn, atag weisah sejawal oleh APIP

latnmra AMIPT memilil varae Lelaih segeawar,

Sejak talin 2018, Inspektorat Jendera! telah melakukan Telash

sejawat kepada APIP Kerenterian/Lembaga lain, demikian paga
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APIP K/L lain telah melakukan telaah  sejawat terhadap
pelaksanaan  pengawasan  buern Tnspektorar enderal
Kementerian Pertanian. scdangkan lerjasama pengawasan elah
larma dilakukan oleh Inspektorat Jenderal Kementerian Peranian
terhadap pelaksanaan pengawasan pembangunan pertanian di
[ndonesia. kerjasama pengawasan yang telah dilakukan berupa
pengawalan Jdan evaluasi dengan beleesjasama dengan BPKP baik
pusat maupun perwakilan, Inspeklorat Provinsi dan Inspekiorat

Kota Kabupatemn,

D1 ora kelerbakaan informasi dan kemajuan teknaologi inlormast,
dikembangkan SIMWAS dan GOWAS {dengan memeaniaatkan JCT,
loT, don  clowd) sebagal pepyempurnaan  proses  bisnis

pETEAWaYHTL.

Pengembangan sistermn pPengawasan yang terintegrasl berupa -
reviu  Laporan  Meuangan, e reviu RRA-K/L,  e-audd, &
pengawalan, e-evaluasi dan e-Lujusn terteniu. Pengembangan
sistein  pengawasan ini diperlukan untuk mengonirol sera
mempermudal  pemantavan  pelaksanaan dan poncapaian
kineriz pengawasan. Pemaniaatan  aplikasi-aplikesi  terscbut
schagai hagisn dar otomatisasi proses bisnis  pengawasan
dengan  Teknik  Awdit  Berbaniuan  Koamputer  {TABE},
pernanfaatan Digital Performing Asscr, dan pembentukan 1T

Commlirty.

Dhharapkan dengan pererapan Sistem Informasi di [nspekiorat
Jenderal Kementerian Perlanian, Pengawasan Berbasiz Teknologl
Informasi Menuju Continous Audit Contnuous Monitoring Itjen
Kementerian Pertanian dapat diimplemenrasikan secara efekiif
dan  efizien.  Infrastrukiue vang  dapat  dimaplkan  dalam
mendukung  pengembangsn Penpgawasan  Berbasis Teknologs
Infurmasi Menuju Contineus Audic Continuous Momtering yaitu
melalul pembatgunan Laboratorium  Pengawasan  Digiral i
lingkungan  Inspekwrat  Jenderal  Kementecian  Pertanian,
Pemanfaatan Big Data melalui Data Mining kedepannya
diharapkan mampu menjadi bagian integral dan platiorm GoWas
{Penpawasan Berbasiz BSistemn Informaszi  d1 Kementerian

Ferranian.
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b, Permasalahan dan lanlangan
1. Perzentasc cakupan pengawaszan oleh Ijentan masih di bawah 505

Tabel 2. Cakupan Pengawasan [jen Tahon 20152020

Tahun Kegaran Jl‘] mlah Jumlah OF | Coverags
Penegewasan | Satker
20149 1076 B36 218 34.28%
2020 024 G523 128 20, 53%

Berdasarkan data daci Sitnwas, scsual ditampiikan pada Tatel 2,
pada tahun 2019 [pspektorat Jenderal melalouakan kegialao
penpgawasan  sebanvak 1076 pada 218 satker  lingkup
Kemenierian Pertarsan, dengan juimlah satker pada rahun 2019
sebanyak 636 sdlker, sehingga cakupan pengawasan schesar
34,28%,. pada tahun 2020, Jen 623 jumlah satker Kementerian
Pertanmian, Inspecktorat  Jendeval mcelakukan 524 keglatan
penepwasan pada 128 satker, sehingpa cakupan pengawasan
pada rahun 2020 sebesar 20, 535%.

2, JJumlah SDM lnspektorat Jenderal kurang

Berdasarkat data vang diambil pada SIM ASN per 20 Jum 2021,
jumlah pepawai Inspektorat Jenderal berjumlah 287 orang
denpan rincian 12 orang pojabat stroktural, 184 prjabal
fungviona! auditor sebanyvak 184 orang, 30 pejabat fungsional
rertentu lainnya, 1 urang alase pertanian serls 80 orang
fungsional umum, dari 154 pejabat fungsional auditor, terdir
dari 14 orang auditor utame, 62 arang anditor madya, 48 orang
audilor muda, 31 orang auditor perlams, dan % orang calon
auditor,

Pada tahun 2021, tcrdapat © crang vang alkan momasukl usia
pensinn, sedangkan pada tahun 2022 rerdapat 10 orang yang
akan memasuki usia pensiun, Tahun 2023 aken ada 25 orang
dan 12 crang pada tahun 2024, Dengan nneian  tergebur,
terdapat total 51 orang pegawai [en vang akan memasuki usia
pPEn SN,

Selrin itw, dalam mendukung pengembangan  pongawasan
berbasis sisters infocrnasi, dibutuhkan S0OM yang memiliki latar
belakang Teknologl Infurmasi. Berdasarkan data pegawai Ijen

kementan per 41 Oktober 2021, jumlain 8DM denpan kompetens
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teknik informatika/komputer hanyva 13 orang dan 287 orang
pegawal ijen [(4.%), Kebutuhan SDM bidang T antara lain
pepawai dengan kemampuan bisnis proses  engineer, daia

amalytic, deata mining, dan analsis dotabase sangat diperlukan.

Mitra ketia belum secara penuh memanfuatkan hasil pengawasan
gebapar  bahan masukan/pertimbangan <alam  perencanasn

program ke depan.

Perjamyian Kinerja lnspektorat Jenderal Kementenan Pertanisn
tahun 2020, menstapkan babws rarget indikator kinerje Rasio
Rekomemndasi Haszil Penpawasan Insprktorat Jenderal yang
ditindalklamjuti Unit Eselen 1 terhadap Towal Kekomendasi Hasil
Pengawasan Inspekioral Jenderal Kementerian Pertanian scbesar
T % Realisasi peclaksapasen  pengawasan  (ahun 2020
menghasilkan 7.731 rekomendasi. Sampal dengan posisi 31
Descmber 2020, jumlah tindak lamjut terhadap rekomendas:
tersebut sebanyak 6 037 rekomendasi atan 78,07% arau capaian

berdasarlan target scbhesar 104 (0504,

Pada wwhun 2019 dihasilkan 9270 rehomendasi dan telah
ditindaklanjuti olch penangeung jawab program sebanyak 8075
rekomendasi atau 87,1 1%, Membandingkan dengan 2020, maka
rasio rekomendasi yaog dimanfaatkan pada tahun 2020 sebesar
TEOTY  lebih kecil  qrurun) 9.04% dibandimpkan rasio
relkomendasi vang dimanfaeprkan pada tahun 2019 sebesar

a7 1 1%

Secara lengkap data jumlah rellomendasi dan tindal ianjut hasil
pengawasan ditampilkan pada Tabel 3.
Tabel 3. Jumlah Rekomendasi dan Tirtdak Lorgut Tahun 2018

XA
B - |
- Tahun | Uretan | Audit i_.F:Irl.gu ‘Evalugsi| Restu | Total
-Rinerfa {walan | EAKIR L. T 7|
| 8PP -
2016 | Juenlah |
Rekam ' 7T 3 | 186 213 +5 282
FTa 2015 | | I

1. .
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Fokuir | Uralgr’|. it | ATT. [ Pengd | Bvatuasi i Réeel | Toial
S .. ¢ ElRegia _waian | SAKIP
. 8 F
Jumlebk TL
a d. Lhun 55 i 130 13 32 263
| 3016
|
Ty 71.43 63 TR A9.E9 al.9 71,11 658,485
[ - _
007 Jumlah
' Frekoo L14 3 213 a7 et 4i3
TA. 2016
| -
Jumlahb TI. ,
sl bun 1040 2 LR7 13 53 a5
: w7 i
%, 5772 | BB.aT | aT.79 B5.19 | 94054 | BE,3E |
I A1E Jycevlah
| Relkam L) 18 136 ot 157 iz4q
| TAOD1T
Jumlanh TL |
a.d. tahun Al 17 HAp 29 Qa1 | Bis
2018
", [ €15k Q44 | 20,41 100 f.5,09 | 57,34
2019 Ju:nlah i
Rekam it 278 B B 169 341y | 92t |
Th. 2018 i |
Jumlal TL | i
z.d. tahun I &4 102 Slp L43 % 357 a.0p7s |
doLa |
I | _
o, 795, 3®6% 0 91,36 &BT.57 Q3,80 B8T.11
- |
20ar Jumlah '
Hekom Th l.EG3 291 S43 05 4.750 7.731
antd
Jumlab TL
a ¢ rpyhuan 553 Al 4743 305 4 BTl 6037
2020
a4, 7394 171, HE.EL 100 a8, 78,07
. - - I

Sumber datw: Kelnmpok DPLHE. Tospektorat Jenderal, 2020

Mclihat capaian indikator kinerja ini mulal tahun 2008 sampai

dengan tahun 2020, terdapat flukluasi capaian dengan niai

realisasi dari tahun 2018 scbosar 67,34% meningkat memadi
57 11% rahun 2019, dan ahun 2020 turun menads 73,075,
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4. Adanya Pandemi Covid- 19
Corgrravirus Disease-I19 [Covid-19] awalnya ditemukan di kooa
wuhan, Tiongkok pada akhir tabun 201% pada tahun 2020 telah
menjadi penderas global yang tenyerang seluruh nepara di
dunia, tecmasuk ndonesia. Pandemik ini di Indonesia aklumya
herpengaruh pads banyak sektor, kKhususnya scklor ekonotmni.
Untuk menangani penyebaran pandemi dan/aran menghadap
ancaman yang membahayakan perekonomian nasional danfata
stabilitas  sistern  keuangan maka Pomerintah  Indoncsia
meluncurkan sejumlah program, dimana uncuk pelaksanaan
programm tersebut salah satil sumber anggacannya adalah melalui
penyesuaian postur dan tincian APBN TA 2020. Pemerntah
cengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Tindang
Nomuer 1 Talun 2020 tentang Kebijakan Keuangan Negara dan
Stabilitas  Sistem  Keuanpan  untuk  Penanganan Pandemi
Coronauires Disease-I1% [Covid-19] danfatau dalam rangka
renghadapi  ancaman  yang membahayakan Perekonomian

Naswonal danfatauw Stabilitas Sistem Kewangan.
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BRAHR T

VISIUM, ARAH, TUJUAN DAN SASARAN INSPEKTORAT JENDERAL

Vizium

Berdasarkan Keputusan Menteri Pertanian MNomor
484/ KPTS/ROO20/M /82021  tentang  Perubahan  Kedua  Atas
Keputusan Menteri Pertanian Nomaot A3 KPTS,/RC.O20, M /052020
tencang Rencana Strategis Kemcenterian Pertaman Tahun 2020-20024
adalah
“Pertanlan yang Maju, Mandir dan Modern untuk Terwujudnya
Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong Royong”

Majunya sektor pertaran ditardai dengan meningkalnya produksi dan
produkiivitas kemoditas portanian Jdelam negeri (pangan mandiri] vang
pada akhirnya mampu meningkaikan pendapatan petani. Kemajuan
dan kemandirian cli selon pertaman diwujudkan dengan penmghatan
hasil pengocmbangan penelitian terapan didukung oleb kualitas sumber
dova manusia dalam menggunakan teknologi modern dan terkini

berbasis kawnsan pertanian.

IIntuk mendukung visi Kesnenterian Perlanian serta araban Menten
Berilanian tersebut, maka Visium yvang ingin dicapzi olch Tnspektorat
Jenderal Kermenferian Pertamian selama lima tahun scrta gambatan
menveluruh  mengenai peran  dan Mungst  Inspelorat Jendecal
Hementerian Pertanian adalabe

“Menjadi Mitra Miyoatani dalam mergawal Pengeiola Fregram
Pembangunan Pertanian yang Mafu, Mandiri dar Modern”

Penjabaran dan defims visium [nspaktorar Jenderal adalab sebhagai

herikut:

Uraian ' Drefinisi

hMitra Teman atau sahabat, hal inl bermeaksud hahwa
Inspektorat Jenderal dianpggap sebagar (eman dalam
kedudnkan wyang setara bagl pelaksana program
pembangunan pertanian. Visi ini ditvrunkan ke dalam
paradigma pengawasan [hepelktorat Jenderal, dimana
Inzpektorat  Jenderal  berperan scbagai Quality
Assurance dan Consulictne Partner.
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Mivatar

D2

Berasal darl bahasa sansekerta yang berarti dipercaya,

vatg dimaksud bahwa dengan kapabilitas SDW - §gen
vanE rreringkat serta pemanfaatan teknologl informas,
maka ljen sebagar AP dianggap andal, profesional dan
dan berintepniias;

FPengelola
Frogratn
Pemlranpuna
n Pertanian

Maju

Scluruh pejabat dan penanggung jawab program dac
kegiatan lingkup Kementerian Pertanian;

menjadikan pertanian yang erus berperak ke depan,
memiliki akwi dan dinamika periibahan teras menetus
leepada scsuatu yang lebih balk

Mandiri

Kemampuan negara dan bangsa dalam memprodulks
Pangan yang beraneka ragam dari dalam neger yang
dapat menjamin pemenuohan kebutuhan Pangan yang
rulup  sampai  di fingkat  perscorangan dengan
memanlaackan potensi sumber daya alam, manlsia,
sosial, skonumi, dan kearifan lokal secara bormartabat

Madern

Terbaru, mutakhir, sikap dan cara berpikic serta cara
berindak sesual dengan tantutan zaman, Era revolos
indusicr 4.0, Pertanian herus sudab memanfastkan
tebknolepl mutakiur

Arabh Pengawasan

Visi Hementerian Pertanian Tahun 2020-2024 dialas dmujudlan

melalui 3 friga) Mimy sebagai beptul pencapaian  Pembangunan

Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modermn, melipur:

l. Mewujudkan Kelaharan Panpgan;

2. Meningkackan Milai Tambah dan Daya S8aing Perlanian,; serta

3. Pengelolaan  Kementerian Pertanian  yang Bersih, Efckol dan

Terporocayo.

Dalam menerapkan Misi Kementenan Pertanian, Inspektorar Jenderal

mendukung Pengelolaan Kementerian Iertanian yang Bersih, Efcktt

dan Terparcayas melaln Arah Pengawssan inspektorat Jenderal, yaie

a. Mrelaksanakan pengawasan intern lerhadap aloantabilitas Prograrm

Pembanguran Pertanian;

b, Mewujudkan penerapan Reformasi Birokrasi hngkup Kementerian

Pertanian sesuai wewenang [nspelktorat Jenderal;

c. Meniogkatkan kapabilitas pengawasan intern lnspektorar Jenderal.

Penjabaran dan definisi arah kchijakan Inspektorat Jenderal adalah

sebagal berikut:
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Melaksanakan pengawasan intern terhadap akuntabilitas Program
Pembangunan Vertanian

Saluh satu mjuan Kementerian Pertanian adalabh mewujudkan
swasembada pangan dan meninplkatikan  kesejahteraan  petan.
Dalam rangka mencapai wsiom Inspelloral Jenderal,  scrta
mendulkkung  tujuan  Hementerian  Pertanian  tersebut,  maka
[nspektarat Jenderal menetapkan misinya berupa melaksanakan
pengawasan inters yang memberi nilai tambah untuk memastikan
pencapaian Wjuan Kementerian Pertanian melalui peningkatan
akuntabilitas, clicktivitas proses manajemen nsike,  serta
peningkatan akuntabilitas aparamr di lingkungan  Kementenan

Perranian,

Inspektorat Jenderal selaku  pengawas intern di Kementerian
Pertapian dalam melaksanakan tugas dan funpgsi schaga unit
penpawas internal berperan dalam menjaga akuntabilitas, efisiens
dan clektivitas anggaran. Denpan kepialan pengawasan internal yang
dilalukan. maka diharapkan Laporan Keuangan EKementerian
Pertanian dapat memperoleh Opini Wajar Tanpa Fengecualian dari
Badan Pemeriksa Keuangan {BPKJ.

Penerapan Reformasi Birokrasi lingkup Kemenierian  Pertanian

sesual wewenang [nspoktorat Jenderal.

Reformasi birckoasi merupakan salah satu upava pemerintah untuk
mencapal goed  governance dan  melakukan  pernbabharuan dan
perubahan mendasar  lechadap sistem penyelenggaraan
pomerintahan remtama menyangkul aspek-aspek kelembagasan
jorganisasi), ketalalaksanaan dan sumber daya manusia aparatur,
Melalui reformnasi birokrasi, dilalukan penataasn terhadap sistem
penyelengearaan pemerintab yang efekiif dan efisien, Relormasi
birokrasi menjadi tulang punggung dalam perubahan kehidupan
berbangsa  «an  bernegara. Secara sinpgka:r Reformasi  birokcasi
diartikan schapai upayva untuk mclakubkan pembaharuan dan
perubahan mendasar terhadap sistem penyelenggaraan pemerintah
dalam raneka mewnjudkan tats kelola pemerintah yvang balk [good
aovermance]. Tujuan dari reformasi birokrasi adalah eerwojudnya tata

kelola pemerintahan yang baik dengan aparatur berintegritas tinggl,
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produkti], dan melayani gecars prima dalam ranpka meningkatkan
kepeoreaysan publik.

Rergasarkan Peraturan Preziden Nomor B Tahwun 2000 lentang
Grand Desigrt Reforomasi Birokraz {GUREB) 2010-2025%, terdapat 8
area  perubahan yaog  harws dilakokan Readmap  Reformasi
Birckrasi, Inspektorat Jenderal berperan dalatn area Penguatan
Fengawasan dan Penguslan Akuntabuliras Kinerja, Area penguaran
PEOEAWasAn tremunglinkan torciphanya penvelengparaan
pemerintahan vang bersih dan behas dari pralerek KKH pada selurth
inatansi pemerintah. Target dari program ind adalah meningkatnva
kepatuhan rerhadap pengelolaan keuangan negara dan menurunnya
tingkat penvalahgunaan wewenang, keglatan yang menjadi prioritas

antara lam adalah penpuatan keroball peran SPIP.

Area Penpuaran Alkontabditas Kmega bertjuan uniuk
rmeninpgkatkan kapaszitas dan akantabilitas kinerja dar instansi
pemerintaby dengan  target  akhir vang ngin dicapal  adalah
meningkainya kinerja dan akunlabilites pemerintab. Kegiatan vang
dilaksanakan untuk mencapal target Lersebul adalah kepiaran
penpuatan akuntabilitas kincepa instanst pemenntah, pengembangan
sigtem manajemen kinerja dan penyusunan indikater kinerja utamsa
(IKLT, Tnspekloral Jenderal berperan dalam penilaian Laporan

Kinerja Eselon | dan Kementerian Pertanian,

Dengan peran Inspektorat Jenderal pada kedua arca perubahan
lersetnat, Imapekioral Jenderal mendukung pencapalian target Nilal

Reformas: Birokras mencapal milal 82,96 pada tabhan 20024

n Menmingkatkan kapabilias pengawaszan wntern lnspoktorat Jenderal,

Feraturan Pemerintah (PPp Nomoe 60 Tahun 2008 Tentang Sistem
Pengendalian lntermm Pemerintah (3PIP), telah  mengamanatkan
perwujudan peran APIP vang efektil sekurang-kurangnya harus
membemikan keyvakinan yvang memadad atas ketaatan, Kehemaran,
efizien=i, dan efektivitas pencapalan tuuan penyelengearaan LLgas
dan fungsi instanst pemerintah, Tuntutan peran APIP vang elektif,
telathy mengalami perubahan scjak hadirnys PP Ne 6072008 yang

memperidas cakupan peran APIP menjadi pemben keyakinan dan
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konsultansi. Perubahan peran APIP membuat fungs: APIP tdak
hanva rmember kevalonan melainkan juga melakukan keglatan
konsuliansi urok membania mangemen memben masukan dan
pertimbangan profesional rerkait risiko vang dihadapi organisasi,
Mamun demikian, apabila metode, pendekatan dan [okus audit tidak
diubah, menpakibatkan peran pemberi kevalanan {assurancel dan
konsultan [eonsuiting juga tidak dapat dilaksanalkan. Maka dari it
peran APIP harus dikualkan dari segala segi baik SDM (Sumber Daya
Manusia), kelembagaan, proses bisnis, regulasi, snggacan, dan

standar.

Saat ini teknologi Informasi (TH memegang peran yang sermakin vital
dan kritis  bapi instansi  pemerintah. Pemanfaatan T oleh
Kementerian Pertaman borkembang serdemilkoan pesar, antara lain
ditundai dengan pembangunan berbagal sistwem dan nfrasooktur
untuk menopang berbagai proses bisnig di Kemenrerian Feranian,
termasuk pada Inspeklerat Jenderal. Pemanfaatan TI secara masil
menyebabkan keterpantungan proses bisnis dan organisasi echadap
Tl. Selain iy pemanfaatan Tl kedepannya akan semakin besar dan
masil, sehingea Inspektorar Jenderal selsku pengawas intern di
Kementerian Perlanian menvadart dibutabkan sebush tecobosan
baru dalam melaksanakan tugas dan Anpsi sebagal unit pengawas
internal. Dengan pengpunaan T[, maks diharapkan kapabilitas

Inspektoral Jenderal dalam 5 tabun ke depan dapat mencapal level
4.

2.3 Tujuan

Dalam rangks mencapai visium dan arah pengawasan Inspeltorat

Jenderal, serta mendukung tujuan lersebut, maka lospeklorat fenderal

menctapkan tujuan scbagal berikul;

1.

Terwyjucloyva Reformasi Birckrasi Kementerian Pertamian sesua
kewenangan Inspektorat Jenderal, dengan indikator:

a. Nilai Indeky Persepsi Korupsi;

b, Milai Penguatan Pengawasan lnternal;

¢. Milai Apsek Evaluas! Internal AKP.
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2, Terwujudnya Akuntabilitas Kinerja di Kementenan  Pertanan,
denpan indikator Opini BPK atas Lapotan Keuangan Kementerian
Pertanian Wajar Tanpa Pengecualian (WTEH).

Sasaran

Yebagal bagian dari unit ketja di lmgkup Kemenoferian Pertanian,
Inspekoorat  Jenderal mendukung Sasaran Stralegls  butir 5
Terwujudinya Relormast Birokras: yang etektif, efisien dan beroriencasi
pada layanan prima dan Sasaran Swrategis butic @ Terkelolanya
angegaran Kementerian Portanisn yang akuntabel dan berkualitas,
Berdasarkan  visilim, arah  pengawasan, sasaran  Kementerian
Pertanian, dan tujuan di alas, maka Inspektorat Jenderal Kementerian
Pertanian menetapkan sasaran pengawasan intern dan indikator

kinerja sebagaimana disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Sasaran Program dan Indikator Sasaran Program nspeltorac
Jenderal Kementenan Pertamian

SASARANK PROGRAM IKSP
3Pl Mcningkawnya Nilal | 1 | Nilai PMPRE Inspekiorat Jenderal

: Reformasi R T T
Birokrasi Rasin rekomendasi Menpan RE vanp
Kementerian ditindzaklanjuri cerhadap rotal
Pertanian s=zual 2 | relomendast Menpan RE atas
kewenanpan pelakssnasn reformasi birokrasi di
Ingpektorat ' lingkunpan Kementeriun Pertanian
Joenderal

"3 Mermngkatnya Tata

Kelola Anggaran I ]'}il;l';uéil:gt}erja Anpgaran Inspekiorac
Inspektorat T ]
Jenderal 5 Level Infermal Audit Capabifity Mode!
LACH) [nspektoret Jenderal

_ SP2 | Menihakatnya Rasio rekomendast BPK vang
Akuntabilitas ditindaklamui Kemencerian
Penpelolaan 1 ! Pertanian terhadap etal
kKeuangan | rekommendast BPK atas Laporan
Ketnenlerian Kevangsn Femerntarian Pertanian
Perianian - T T o

HRasio rekomendast auwdil 1)an
2 | tertentu di lingkup Kememenan
" Pertanian yang ditindasklanjucl
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SASARAN PROGRAM

IK3P

Milai Maturitas Penvelengparaan SPIP |
Rementetian Pertanian

Rasio rekomendas kegiatan
prngdwasan Inspekiorat Jdenderal
vang ditindaklanjut uml eselon |
terhadap total rekomendast yang
diberikan [nzpektorat Jenderal di
lingkunpan Kemenrernan Pertanian

Sedanpkan pada Renstra Kementenan Pertamian tahun 20020-2024

revisi kedua, Inspekorat Jenderal mencdukung Sasaran Strategis bacdr

5. Terwujudnya Birokrasi Kemenienan Pertaman vang Efeletil, Elisien

dan Terkelolanya Anggaran vang Akuniabel, dengan mendukung

Program  Dukungan Manajemen. Adapun Sasaran Program  dan

[ndikslor Sasacan Program dalam Renatra Ingpektloral Jenderal Rewisi
disapkan pada Tabel 5. dibawah ini.

Tabel 5. Sasaran Program dan Indikator Sasaran Program Inspektorat
Jenderal Kementerian Pertanian Revisi

No | Sasaran Program

Indikkator Kinerja Sasaran Program
(IKEPF|

1 | Terurjjudnya

Birokrasi
Kementeriaon
Partanlan yang

Efektif, Efislen,
dan Berorientast

pada Leyanan
Prima

I}

Hilar PMPEE_InspEkmrm Jendera]

2)

3}

Level Internal Audté Capalrlity Model
ACM] Inspektoral Jenderal

Level Maturitas penyelernoggnriodn SPIe
Kemertenan Pertanion

4

FPersentase rekomendast EPK yang
ditindakinnuti Kementenan Perdanian
terhecdap total rekomendas: BPK atas
Laparan Retargan Kementerian
Fartonian

......... [R—

o}

Persentaze rekomendas: Hasil
Pengawasan inspektorat Jenderal pang
Vditindleklonml wnet eselon I terhadop
todal refomendnsi lasd Pengolractsort
JnspekTorat Jerderal el Unokungan
Remerderan Perlatiat ..
FPersentase rekomendas: Audi Tunecmn
Tertentu mspekioral Jenderal dr
hngkup Kementerian Pertanian yang
ditindaklanjuii
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No | Sasaran Program Indikator Kinerja Sasaran Programm
TSP}
PROGEREAM DUKUNGAN MANAJEMEN
2 Tarkelolonya 1) Nilai Kinerja Angipceran nspefrforat
Arnggaran i Jendera]
Hemerterian

| Pertanian yang
Akuntabel daon |
Berkualitas '
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BAE I
ARAH KEBLJAKAN DAN STRATEG]

3.1. Arah Kebijalkan dan Strategi Nasional

Sasaran pembungunan jankka menengah tabun 2020-2024 adalah
mewnjudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan
makmur melalul percepatan pembangunan di berbagai bhidang dan
menckankan  terbangunnya  soruktor perekonomuian yang  kokoh

berlandaskan gotong royvong.

Nalam BRAIMN Tahun 2020-2024, sckior pertanian masuk ke calam
schtor pertanian masuk ke Program MNasional 1 Penguatan Retahanan
Ekonomi Uniuk Pertumbiubhan vang Berkualitas dan Berkeadilan,
Dalarm Propram Masional terscbut, Kemenlenian Pertamian memberikan
dukungan melali 2 (dua) Program Priontas mehplit:

1. Program Prioritas 3, Peninglkatan Kctersediaan, Akses, dan Kualitas
Konsumsi Pangan, yang terdiri dari 5 Keglatan Prioritas vaind:

a. Peningkatan kualitas konsumsi, keamanan, fortifikasi dan
Eacfortitikasi panpan,

b, Peminghkalan kerersediaan pangan hasil pertanian dan pangsan
laut sccara berkelanyutan;

c. Peningkatan produktivitas dan kesejahieraan sumber daya
FIATTUSA peErtanar;

el. Peningkaran  keberlanjutan produkinatas sumber  daya
PECLADILALL;

2. Peningkatan tala kelola sistem pangan nasional.

Dalam program prioritas 3 ini, arah kebijakan vang digarciskan

berupa  diversifikesi bahan pangan di1 fingkat masvarakal,

pengembanygan  benib fortifikasi, pengembangan nanotcknologl,

penvediaan komoditas pangan strategis, pembentulkan korporasi

petani, asuransi bagi petani, pengembanguan pertanian digital, serta

prnambahan sarana dan prasarana porianian,

2. Program Prioritas 6, Penipglatan Nilai Tambah Lapangan kerja dan
[owvestasi i Sektor Riil, dan Industrialisas), dimana sektor pertanian
merdukung  pada Kegiatan Prioricas Peninglkualan  indusird
pengolahan berbasis pertanian, kemaritbiman, dan non agro vang

rerintegrasi hulu-hilir, Arah kebijakan Propran Proritas b meliput
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penglabhan mrunan Komedites  utema sepertt peternakan,
perkebunan dan rempah-rempah, standardisasi proses dan produk
jarnu nasional zerta peaktik budidaya pertamian berkelanjutan, dan

agroforesiry.

Arah Kebijakan dan Strategi Kementerian Pertanian

Pembanpursan perlanian tahun 2020-2024 diarahlksn pacda

mewujudkan pertanian mag,  mandic,  dan medern untuk

menngkalkan  perlumbuhan ekonomu dan Kesepahteraan  petar

Pertamman maju, matndivn dan modern akan mengarahkan kepada

kondizi bangsa yvang mampu memperkuat kedaulatan dan ketahanan

pangan. Berdazarkan Undang-Undang Noroow 18 Tabun 2012 tenlang

Panpan, pencapaian  ketahanan  pangan diarahkan denpan

rreringkatkan  produkst komotlilas perlanian uniuk  pangan yang

beranekarapgam dengan menerapkan prinsip kcunggulan komparatif

dan kompetitil, efisien dan dava saing.

Berdasarkan Keputusan Mecnten Pertanian Momor

484 JKPTE/RC.020/ M/ 82021 1entang Perubahan  Kedua Atas

Keputusan Menteri Pertanian Nomor 293 /KDPTS/REC 0200 K J 05/ 2021{:

tentang Kencana Stratems Eementerian Pertaman Taboo 2020-2024

Arah Kehijakan Rementenan Pertanian sebapgal berikut:

L. Terjapganya ketahanan pangan nasional;

2. Menjaps keberfanjutan sumberdaya pertanian serta tersedianys
prasarana dan sarans perlatian;

3. Meningkatnya nilai tambah dan days saing pertanian;

4, Meningkatnya Pemanfaatan Teknologi dan Trnovas: Pertaman;

5. Meningkatnya Kualitas Sumber Dava Manusia dan Kelembapaan
Pcrtanian Masional: dan

£. Tereujudenya reformaw birokrast dan tata kelola pemerintahan yang

berorientast pada lavanan prima.

gecara gans besar, program dan kegpatan Kementerian Pertanian
difokuskan kepada pemingkatan produbksi dan produbkiivitas dengan
cara imckanisas pertanian schingga menghasilkan usaha taoi dengan
lebib efisieny artal bigys rendah,. 3elan ita, hadirnya melkanisaai
pertanian  mendorong  poningkatan  produksi osabe lani melalul

pemingkatan produktpatas dan mutu produlk pectacian. Mekanisasi
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pertaman perlu dilakukan dari industr halu, onfarm dan induste hilie
dengan monggunakan (eknologl erkini. Fokus stratepl sclanjutnya
adalah keglatan penezlitian dan pengembangan seria inovas perfanian
vang tak hanva dilakukan dalam upaya peningkalan produktivitas,
tetapl Juga perlu dipriontazkan kepada penciptaan teknolom dan
inovas) untuk menurankan Haya produksi, peningkatan kualitas hasil

serta rmenurunkan blaya distnibus dan permasaran.

Arah Btrategis Inspekiorat Jenderal

Kebijakan Inspektorat Jenderal

Kebjakan pengawasan Inspekiorat Jenderal Kementerian Pertanian
mengacy pada TAP MPE Rl No X1/ MPR/ 19498 fenrang Penyelengearaan
Megara yang Bersth dan Bebas lorupsi, Kolusi, dan Nepotisme,
Undang-Undang Mowoor 32 Tahyen 2004 1entung Pemerinlahan Dacrah
serla Instrukst Preswden ([opres) Nomer 7 Tahun 1999 fenrang
Akuntabilitas Kinerja Inatansi  Peooermitsh,  antuk mewswjudkan
penvelenpgaraan pembungunan pertanian yang bertanpgung jawals,
kersith dan bebas Kolusi, Korupsi dan Nepotisme [KEM| dan mendorong
nstitusl porranian yang akuntakbel tmelalyi pengawasan vang bersih

dany profesional.

Aesual dengan Peraluran Presiden Momer 45 Tahon 2015 Tentang
Kementerian Pertanian, Inspsklorat Jenderal Kementerian Pertanian
melaksanakan (Lgas pengawasan inters di lingkutgan kementerian,
Adapun fungsi Inapekioral Jenderal yaita: (1} peramusan kebijakan
reknis penpavsasan intern di hagkungan Kementerian Pertanian; [2)
pclaksanaan pengawasan intern oi lingkungan Kementerian Perianian
terhadap  Minerjn dan keuansan melalus  awdit,  reviu,  evaluasi,
pengdwalan, pomantauan dan kegiaton  pengawasan  lainnva; [
pelakzanaan penpawasan untuk tjuan tertenty atas ponugasan
Menten; (4] penyusunan laporan hasil penpawasan di linglanpan
Kementcrian  Pertandan; {3) pelaksanaan administrasi Inspektarat
Jenderal; dan (6] pelaksanaan hingsi lain yang diberikan oleb Menter.
Arah kehijalian pengawasan Inmern Kementerian FPertanian disrahkan
unluk meningkatkan peran dan (ungsi Inspektorat Jenderal dalam

rangka membantu dan mendorong pencapaian program pembangunan
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pertanian den pelavanan publk di Rementensn Pectaman aesosal
dengan kebnakan dan rencana yvang toclah ditctapkan dicapal sccars
efecktif, clisienn dan bersi dari KEE. Kebijakan pengawasan intern
Kermenterian Pertanian Tahun 2020 - 2024 diarahkan pada: {z)
Peningkatan akunabilitas  pengelolaan kevangan  dan program
pecmbangunan pertanian; (b)) Peningkatan pelaksanasn Reformasi

Birokrasi; dan {¢) Peningkatan Kapahilitas Inspeklarat Jdenderal.

Pelaksanaan Reformasi Rirckrast i Kementerian Perfanian Republik
Indoncsia disrahkan pads pencapaian good gopermanes, sCcara
partisipallfl, ransparanst, dan akuntabel, Tata Kelola Pemermtahan
vang balk [Good Govermanes] menjadl tuntutan masvarakat agar
pengelolaan negara dijalankan secara amanab, bersiby dan bertanpging
jarsl Selaliu apuralur pengavasan intern di Kementenian Pertanian,
Ilngpektorat Jenderal altan menciptalzan penpawasan intern kemitraati-
pro-akll yang menpgedepankan profesionalitas dilandasi kompetensl,

kapalnlitas, dan integritas.

Strategl Pengawasan Intern Inspektorat Jenderal

Dralam rangka efeklivitas operazionalisast kebyakan pengawasan intern
serta  berdazarkan  analisa  Kekogatan, Pelasng, Kelemaban  dan
Ancaman, maka Inspeckiorat  Jenderal  Kementerian Pertaruan

tmenctapkan 3 {tiga) strategl pengawasan, vaiiy:

a. Propawasan berbasis sistem informasi melalui Continuous Audit
arted Continuons Moniorng (CACM) boerbasis nisiko dalam rangka

pengavwalan program dan kegatan stratepls.

Continuouws  Moritoring  meliputi proses  yang  dilakukan  oleh
manajencn untuk meyvakinkan babwa kebnjakan, prosedar, dan
proses s berpalan secara etektil, Melalun Continuous Monttoring,
manajemen diwvajibkan unrmuk menilal kecukupan dan elektivitas
pengendalian. Tekrnik-teknik Centinuous Monitordng vang dilakukan
olehh manajemen pada dasarnya sama dengan  teknik yang
dilakulean gleh internal auditor dalam Confinuouns Auditing. Bila
dikakan denean model Three Lines of Defense, maka Continuous

Monitering 1inl merupakan kewajiban dan 1st dan 2nd Line of
Defense.
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Continuous Auditing dalam Global Technelogy Audit Guide [GTAG)
diartkan sebapal metode audit vang melakukan penilaian terhadap
risiko dan pengendalian {risk ard condrod sccara otomalis dan terus
menerus Tentu sapa metode ini membutubkan eknologr informasi
vang gemnmungkinkan proscs penilalan dapat berlangsung sccara
otarnatiz. Hal ini menpatasi kelemahan awdit konvensional yang
dilakukan jauh setclah wansaksi vg diaudit wrjadi. Karena proses
audit dilakukan zecars gtomabs denpan mengpunakan teknnlog
informasi, Continueus Audit merubah paradigma audit dan revin
periodik atas sampel transakst menjadi penpujion auadic periods

berjalan atas 1% ransaks) yang dilakukan manajemen.

slandar Audit Intern Pemenintah  Indonc=ia  paragraf 3014,
mensyaratkan Pimpinan APIP untuk mepyusun rencana atrategis
dan rencana kepiatan audit intern tahunan denpan prioritas pada
kematan yang mempunyal risiko erbesar dan selarss denpan
tyjuan AFPIP. Hal tersebut dimaksudlan agar APIP mengeloly dan
mengalokasikan sumber daya vang dimiliki secara efekul untuk
area yang memilikl risike tertnggl vang akan beedampak pads
tjuan urganizasi, Uniuk memenuhi persyaratan dalam Standar
Audit  [oterm Pemerintah Indonesia parageat 3000, APIP
memerlukan selmah pendekatan sistematis dan terstrukoar untuk
mempriontaskan kegiatan berdasarkan misilo terbesar dan selacas
dengan tujuan APIP. Pendekaran tersetut dikenal dengan istilah
pErencanaan pengawasan intcrn berbasis risiko. Pengertian risiko
menurat Srandar Audit Inlern Pemerintah Indonesia adalah
kemungkinan terjadinya suatu peristrwa atau kejadian yaoe akan

berdampak pada pencapajian fujgan.

Standar Audit Intern Pemerintabh  Indonesia  mendefinisikan
manajemen risiko sebagal proses untuk mengidentifikasi, menilai,
mengelols, dan mengendalikan peristiva atad siluasl potensial
untuk memberikan kevakinan memadai tentang pencapaan fajuan
OTUEnsa&. Proses  manajemen Fisie dirmudal dengan
mengidenrifikasi  peristiwa yang mungkin  iimbul dan  dapat
MENAFANEH pencapalan tujuan organisisl. Risike vang melekat i
suatu orgacisasi scbelum manajemen mengarmbil tindakan untuk

mempenganihi imgkat keterjadian maupun dampak risiko cersebnit
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dilkenal dengan istlah risike inheren (inherent risky. Sedangkan,
risika wang masih ada setelah manwjemen menctapkan dan
meneTapkan respon atas suaru ristke, disebur sebagai risiko
residual {residual risk). Tingkat risiko residual harus berada pada
level wvanpg dapat dilerima oleh  manzjcmen  (risk  apeelits].
Manajemen menilal nsiko melaha doa perspektil, vailiu ungkat
leeterjadian [lkelihood) dan dampak impact). Tingkat keterjadian
adalah kemungkinan sualy kejadian/ peristiwe muncul, sedanghkan
dampak merupakan efck vang ditimbulkan cich kejadian / peristing
lwersebut, Crganisas: akan menvusun dan memurakbirkan register
risilco {Mek registerd. yaitu scbuah daftar atas scimua risike signifikan
vang mungkin berdampak pada kKemampuad orgenisasi untuk

EEnCARE TUJUAETINY Y,

Fengertiab pengaWasan intern berbasis risiko (rsk-based ntermol
auditing] menurat The fnstiute of ntemol Aucditors/ A adalah
metodoiopl  yang meonghubungkan pengawasan  intern denpan
kerangka kerja manajernen risikeo sgalu organisast. Progawasan
intern berbasis risiko tersebut memungkinkan APIP Dacrah untuk
membeTikan keyakinan memadal bahwa proses manajemen risike
telah mengelola risiko secara efektif berdasarkan sclera risiko atan
tingkat risilko yang dapat diterimma snatu orgamigasi. Menurot
Chartered [1A, pengawsasan intern berbasis cisiko bukanlah tenlang
kegtatan pengmwasan  terhadap  ristko melainkan kegiatan
pengawasan  terhadap manajemen risiko. Pengawasan  intern
berbasis rsike fokus pada dua hal, vaitu (i) respon lerhadap
tasitg-masing risitko, dan (1] proscs manajemen rnisilo yang
digunakan uniuk memlan, merespon, memanlan cespon, cdan
melaporkaty risiko kepada Pucuk Pimpinan, Pondckaran vang
dierapkan manaemen Pemernineah dalam menilai risiko dapat
dimanfaatkan oleh APIP dalam pereéncanaan pengawasdn intemmn
Berbasiz risiko. Perencansan pengawasan tntcrn berbasis msiko
dismsun berdasarkan register risiko Pemenintah dan perencanaan
tersebul memlazlitast perbailkan keranglks kerja manajemen risike
yang dilcrapkan di suatu Pemerintah.

Berdasarkan Feraturan Pemerintah Normor 60 Tabun 2008 tentang
Sistem Pengeondalian 1ntern Pemerintah (SPIP), peran Aparat

Pengawasan  [ntern [APIP]  vang  efekrl  disujudkan dalam
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pelaksanaan kegialan pengawasan intern dalam bentuk kepiatan
perjamiman,  keglatan  ant-korapsi,  dan kepiatan lavanan
kensultansi. Pada kepiatan penjaminan, APIP menyelengeaoakan
kegiatan pengawasan inlern dengan memberikan keyakinan yang
memadal  atas  ketaatan, kehemaotan, efisiensi, dan  cicktivitas
pericapaian (juan penyelenggaraan tugas dan fungsi Instansi
Pemerintah. Sclanjutnya, dalam pelaksanaan kegiatan anli-korupsi
AFIF memberikan peringatan dini dan meningkatkan efektiviras
tanajernen rigiko dalam penvelenpgarasan tugas dan fuogsi Tnstans
Pemenntah, Sedangkan dalam kegiatan layanan konsullansi, APIP
memberikan masukan yang dapal memelihara dan meningkatkan
kualitas tata kelola penvelenggaraan tupas dan funpsi Instansi
Permerinlah, Oleh karena ity, delam menjalankan fungsi APIP,
Inspektorat Jenderal rmenelapkan strategis pengawssan berbasis
sistem  informasi melalu  Comtinuows  Audit and Connhuous
Monfionng {CACM)  berbasis risike dalam rangka pengawalan
program dan kegialan sirategis.

Penvelengparaan SPIP terintepras dalam mewwudkan Covermonos

Fisk Controt {GRC) di lingkunpan Kementerian Pertanian.

Krisis ekonomi 1997 menimhbulkan kesadaran publilk babwa tanpa
pengendalian vang memadal  penvelengparaan  pemerintzhan
muduh  ierjorumus ke dalam masalah korupsi, kolusi, dan
nepotisine. Kesadaran terscbuc memperoleh penglukuhan secara
lormal dalam pasal 58 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara vang mewanbkan presidesn untuk
menyelengearakan  sistem penpeodalian imern lingkungan
pemennlahan sccara menyelucgh. Untuk melaksanakan amanat
undang-undang  rersehur presiden menectaplkan Perauran
Permarintah (PP 00 Tahun 2008 tentang Sistem Penpendalian Intern
Femerinlah [SPIP) vang mewajibkan menteri, kepala lembaga,
gubcrnur, bupati, dan walikota untuk mengimplementasikan SPP
di hogkungannya, 8PP merupakan sistem penpgendalian vang
tiselengparakan secara menyeluriah i lingkunpan pemernntab
pusar dan dacrah, 8PIF dilaksanakan menyatu dan menjadi bagan
inlegral dari keglatan insfansi pemerintah. SPIF bertujuan untuk
memberikan kevakinan yang memadai bagl tercapainya efektivitas

dan cfisiensi pencapaian 1ajusn penvelengparaan pemenntahan
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nepgara, kecandalan pelaporan kewangan, pongamanan asct, dan
ketaatan pada peraturan penindang-undangan.

SPIP merupakan adopsi konscp pengendalian  Commiltes  of
Sponsorng Orpzations (COS80} dengan berbapsl penyesualan
untuk ditcrapkan pada sektor publik di [ndoncsia. Adops1 dan
adaprasi tersebur dapa! Jdilibhat dare kermiripan entara C0OR0
Integrared Framework dengan perspektlfl SPIP. Untuk mesaajudkan
opieras! yang cicktf dan clisien, keandalan laporan kcuangan,
pengamanan 450, dan Kelaatan terhadap perafuran maka setin
alktivitas dan unit organisasi perla mengimplementasikan lima
komponen pengendalian yang intepral. Lima komponen fersebf
mehputis lingkungan pengendahan, penilaian risiko, keglatan

pengendalian, serta pemantavan pengendalalian.

Perubahan dan peningkatan kapabilitaz organizasi vang terjagli
dapat memunculkan risiko dan sekalgus peluang bagn organisas.
Risiko berkenaan dengan kemungkinan terjadinya kegagalan dan
kerugian bagi organisast, Bisiko berskala rendah tidak tetcapainya
lguan dan mis dar organizas. Kegagalan tujuan dan rmsi bagi
organisas] sckior publilk dapat mengakibatkan ketidakpercavaorn
dan publik atas pelavanan yvang Jdiberikan dalam kendisi terburak,
sebagaimana  yang pornah  torjadi ketidakpercayaan  dapat
menyebabkan lulangnwva sehabh organisasi selttor publile yang
bersangkutan, Perubahan-perubahan vang terjadi diantaranya
meningkatnya tuntutan akan Govermanes, Rish, artd Conirol (GRE)
pada instanzi publik, Goperrariee menurul Open Complionee and
Ethics Group [OCE(G]) adalah  tindakan yang mengarahkan,
mengendalikan, dan menpevaluas secard ckstermal suata sntitas,
proses, ataw sumber dava. Dalam tata kelola pemerintahan,
Governance merupakan kembenasi kebijakan, proses, dan sreakoare
vang diimplementasikan oleh pimpinan untuk mengarahkan dan
mengendylikan aktivitas organisas), mencapai tujuan organisasi,
dan mehndung kepentingan para pemangkll kepenlingan yvang
berapat secara akuntabel dan bereitka, "Tujuan dan eevemance
addalah menjaga kepercayaan masyarakat, mendorong akuntabalitas
pengambilan keputusan, metjaga hubunpgan vang koenstouaktil,
menjaga budava integritas dan budaya kinerja, serla mendorong

pengembangan pengelolaan sumber daya dan risiko organisasi,
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Menurur  [S0  31000;2018, Risike adalah dampak dan
ketidakpastian terhadap pencapaisn objekrif (tujuan)] aan dengan
kata lain adalab dewasi darn apa yanpg diharapkan, bisa bersifat
positil dan/atau pegalifl. Dalam seboah orgamisasi; risike tidok
selal  negatif, tetapi risiko harus dibadap  selungga tidak
menimnbulkan rigike tambahan, Cara menghadapi risika adalah
dengan mengidentifikasi risike tersebut, melakukan  analisis
terbiadap risiko, dan melalukan evaluasi apekah risiko tersebut

haras di atasi atau dikelolas,

Cantral alaw penpendalian intern merupakan proses mlegral pada
lindakan dan kegiatan vang dilaksanakan secara terys menerus
olch pimpinan dan selurub pegawar untuls memberikan keyakinan
memadai atas tercapainya tujuan organisasi melalui keglatan yang
elfeklil dan ehsien, keandalan pelaporan keuangan. pengarmanan
sEet neward, dan kefasran erhadap  peraturan perundang-
undangan. Dalam perjalanannva, beberapa isu terkait penilalan
tingkat  maturitas  penyelenggaraan SFIP tlersebuat.  Pettama,
penilaian SPIP tlidak mencakup penilaian atas proses pomnctapHn
tjuan K/L/D.  Penilaian mi barma  scbatas  pada proses
penvelengparaan SFIP.

Kedua, kueang lengkaphya kemponen penifalan, vailly perulaian
bnplkat maturitag  penvelenpgarawn  SPIP helnn  sepenuhnya
dikaitkan depgan penilaian keselarasan perencanaan KYLSD dan
tujuan penyelenuparaan SPIP, vaitu hasil dari penyelenggaraan SFIP

itu scndie.

Letiga, penilaian tingkst maturitas penyelenggaraan SPIF ndak
mengidentilikasi aree of improperment (W) vang dapat digunakan
dalam perbaikan kualitaz pgovernanst, pemennlahan Secara
berkelanjuran pada tahun herikutnya.

Racara umurm, BPKEKP juga mencmukan penyvelenpgsardan dan
penilaian tingkat maturitas penyelenggacaan SPIP belum dikaitkan
dengan pencrapan dan penilalan manaemen tigiko, kapahilitas
APIP, dan  efeletivitas  pcngendalhan  korupst. Jelasoya,

pecvelenpparaan dan penilaian keempat hal tersebut belum saling
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dimtegrasikan dan belum diarahkan untuk menpeawal tuuan
organizasi [termasuk dalam pengendaban (raud), penilaian masih
berfokus  pada  pemberian skor,  pentlaian terkesan menjadi
document-based dan bukan erdence-based, ACH dan rekomendasi
masih parsial, serta A( dan rekomendasi belum dimeoniler secara

berkelanyutlan.,

Drengan demikian, manfaat (benefit) penyelenggaraan SPPdiR/L/ D
kurang begitu terasa dan menjadi kadodr (eulture) arail oilai (vaelus
KAL!D. Tepasnya, penilaan tingkal matuntas penyelenggaraan
SPIF 1elah mengakibalkan penyelengparaan SPIF dominan berfokys

pada ketaatan jcompliancel daripada kinerja (perfomnance] KLAD,

Herdasarkan  hal-hal  rerselbuc, BPKP kemudian melakukan
pembaharuan  penilaian tiopkal matarias perrelenggaraan SPIP
K/L/D melaiui Peraturan BPKF Momor 5 tahun 2021 tontang
Penilainn  Maturitas  Penyelenggaraan  8PIFP Terintegrasl pada
Kementerian  Lembaga/ Pemerintah Daerak, vang populer

dikenalkan dengan nama "Reszult-Based SPIP™ atau "Mew SPIFT.

Fembaharuan pertama, penilaian penvelengegaraan SPIP diperluas
menjadi liga komponen, Koemponen pertama, penetapan tujuan,
valg kualitas sasaran strategis [xfefegic ofpectives) dan stratepi
dalam mecncapal sagaran sraccgis. homponen ol antulk menila
apakaby sasaran srrategis yang ditetapkan oleh K/L/D telah
memperlimbangkan mandal, berpriencasi pada haail,
mempertimbangkan  1za  stratepls, serta telabh selaras dan
ditwrunkan kepada unil kerja gezuai dengan mandatnya,
Feselarasan  tersebul  dapat  dilhat deri  kesesuaian  sasaran
strategis denpan program dan kegiatan yang dilakakan untak
mendukung sasaran strategis terscbut. Karcna imu, kini terasa
sekall pentingnva melibarkan unir kerja atau organisasi perangkat
dacrah wang mengendalikan perencanaan  [sepertt Baden
Perencanaan Pembangunan Daeraht dalam  peniuan SPIP
Terinteprasi.

Kamponen kedua, strukiur dan proses, yailu kualilas strukture dan
proses penvelengparaan S0P, yang ercernun dan pemenuhan ima

unsur SPMP scbapaimana terjad selama ini Yang membedakan
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dalam pembaruan ini, pemenuhan sub unsur dari unsur SFPIP imi
Jupa lermasuk pemenuhan variabel-variabel penerapan manajemen

risike dan pengendalian fraud.

Eomponen kctiga, pencapaian tujuan SPIP, yaitd penilaian atas
pencapaian tajuan penyelengearaan SPIP ilu sendini. Pencapaian
Lyuan inl dikelompokkan memad: empat tujuan 3PP, yaita [1)
efeltivitas dan efisiensl peneapaian Lwusn orpanisasi, (2 keandalan
pelaporan keuangan, (3) kcamanan asct negarafdaerah, dan [4]

ketagtan terhadap peraturan perundeng-undangan.

Pembaharuan kedua, mekanisme dan skor penilaian sehingpa bisa
terintegras), vaitu BPHEP mengandalkan parametlsr penilaian vang
terintepras:, valkni nlegrasl parameter manajemen risike atau
hanajemen Risike Indeks (MRI), kapabilitas APIP, dapn ndeks
efektivitas pengendalian korupsi {IEPE), vang dilekatkan pada
perutaian sub unsur 3PP, Kemudian, BPKP memproenosikan
pentmenva kelaborasi para asesor dalam penilaian dan evaluasi
hasil penilaian mandiri. [nlinys, semua pihalt harus terlibac, vakni
mandjemen yang dikoordinasikan oleh umt perencanaan atal
fungsi lainnya di K/L/T dalam penilaian mandin (PM), APIP dalam
pergaminan kualitas (K], dan BPKP dalam eveluas.

Sclamutnya, yang menarik, dalam penilaian yanog etintegrasl ini.
SPI* Tenintegrasi akan memprodukst empal skor utama, yakni skor
SPIF. MEI IEPK, dun kapabilitas AP

Pembaharuan ketiga, pembaharjan periode yang dinilal, vang
dilekulkan dalamn rentang wakta 1 Jull tahun scbelumnya sampai
dengan tangeal 30 Juni tahun berjalan. Kemuodian, hasil penilaian
udak banva menghasilkan skor, terapi juga ACH dan rekomendasi
vang akan dirnonitor tindak lanjutnya pada periode berikutnya.
Selain lu, BPKP juga melalkukan redefinisi atas kacakieristik
maturitas SPIP dan penecmbangan aplikasi untuk mengelola

infarmasi SPIP («-SPIF.

sejak lahun 209, Kementerian Pertaman telak mencapai mabaritas
SPIP level 2, dalam rangka mencapal target level 4 ceratarms dalam
rangks implementasi SPIP Terintegrasi adalah derongan, arahen,

munitering, dan  pengendalian dari pimpinan Kementerian
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Pertanian. Kemodian, peningkaran kompetensi SDM secara inlernal
sehungpa mampy mererapkan siglem pengendalian intern seccara
memadal dan menilzn kualitasnya dengan peiilaian tingkat

maruritas penvelenggaraan SPIP Terntegrasi.

Selamgulnya,  keberhasilan  implementasi S0P Ternntegrasi
membutuhkan  komitrmen  manajemen Kemenferian  Perfanian
uoniuk meningkatkan kualitas perencanaan, dengan mencraplkan
manyemen  nsiko yang  mendukung  pencapalan tauan
Kementerian  Pertamian,  Keberhasilan 3PP Terintegrasi  uea
rnemntaltvuhkan APIP yang  dapat  memiasilitaz  penerapan
thangemen risiko, ermasuk alas eisiko-risiko fragld [termasuk
korupsip, dan melakikan penpawasan pada area-ares yang bensiko
Linggl melaiu Pengawasan Intern Berbass Risiko (PIBE). APIP juga
harus mendorong perbaikan =mistem penpendalian intern

Kementerian Pertanian secara berkelanjuran.

Peningkatan kapabilitas 30M dengan karakeer "Agile miersal

Auditer [auditor internal yvatg cespronsil) untuk mencapal TACM

leve] d.

IACM  bertujuan untuk membanin lernbags pengawassan intern
menilal kapabilitaznya [exsting capability), meonilai dan mengukur
posisi [level] =aar ini, dan membantn merencanakan peningkatan ke
level benkuinya, Adapun manfaat IACKM adalah dapat menilal
lngkal  kematangan  aktietas pengawasan intern yang
dilaksanakannya dan mengembangkan peta jalan [roed  mag)]
penpermbangan kapasilas  (eapacdy  buadding|,  perbakan
berkelanjulan [conlinous tmprovemeitt), penjaminan mute {(guatty
assurance], dan pemngkatan efelktivitas dan nilai tambah. Elemen-
elermen yang mernjadi indikalor peningkatkan kapabilitas meliputi:
peran dan  layanan [services ond role of infernal  auditing|,
manajemen sumber daya manusia (peopis managementd), prakrik
profesional [professional practice|, alountabilitas dan manajermen
kinerja  [performance  management], budava dan hubungan
GrEanisasy (organizational relationship and cultuse), dan Steakiar

Tarakelola (Qorermnhne St



.39.-

Agile merupakan sebuah sifat vang dikembangkan oleh manusia
untuk dapat menghasilkan infomnasi sccara up o dote yang
membuluhkan kreativitas scria sikap proakdf untuk dapat bergerak
gepat. Hal tersebul membantu proses aktivitas audit menjadi
berjalan lancar dengan menyajikan informasi secara regl-time yang,
keakuratanova dijamin untuk memberikan solusi bagi pibak yang
bermasalah untuk sepera memperbaikinys sesual dengan kerentuan
yang herlaku, Dengan kehadiran teknologi di mase transformas:
digital saat ini, menpakibatkan perubahan disruplif erhadap
kepiatan para audilor seperti berubahnya sistem rradisional menjadi
modern, serta pengumpulan sampel yang lidak dibutuhkan lagm
dikarenakan dapat langsung berdasarkan populasi. Hak i
mendurung pemiliran baru untuk dapat berkolaborasi rerhadap
teknologi, dimana eknologi bukanlah sebuah ancaman, melainkan
peluang bara untuk terus meningkatkan kapasitas yang dimiliki
oleh para auditor. Maka, untuk depat bekerjasama  dengan
weknologi, auditer harus bersifat proaktl dao tangkas agar dapat
menghasillkan informast yang jauh lebih memadai.

Agile auditne memperlukan berbagai kemampuoan agar dapat
metyesuaikan dengan perubahan yang dihadapi. Dengan daya
kreativitas serta kotangkasan yang dimiliks oleh aaditor, dapat
rmengantarkan hasil yang jauh lebih cepat dan balk wvang
menyebabkan improvisasi perencanaan audit sesuar dengan kondisi
vang terjadi, mendorong tirm internal audit dalam mengaudit untuk
dapar menvajikan luporan secara berkualitas yang rmenjamin
informasi kepada pemangku kepentingan, mempercepat siklus
penpecjaaty audit, dan menghasilksn wawasan dan pengetahuan
vang bernilai. Internal auditor haruslah berlanglah-langkah lebih
majul agar dapat memberikan araban serta masukan kepada
perusahaan sesuai dengan wjuan perusanaan. Maka auditer tdak
perly  menungeu  bhingga  akhic  periode  untuk  memecahkan
permasalahan yang erjadi, tetapl pada saal terdapal penemuan,
avuditor dapat menuntaskannya langsung sebelum mazalah tersebut
dibiarkan lebih lama. kMaka dari 1y, dalam rangka mencapal larget
TACM level 4, maka Inzpektorat Jenderal perlu membentuk Agrle

internal Auditer yang responsif terbadap perabahan reknologl.
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Ketiga 3SBtrategli pengawasan vang akan ditempub ke depan
diarahikan bersifat pre-emril, preventif, represit, dan korelztil. Dalam
rangka oemalankan peran pengawnsan mlemmn, Inspekiloral Jenderal
akan berperan sebapal Oualtfy Assurance dalam pencapain tujuan
dan  sasaran  pembangunan pertanian  dalam  mewujudkan
kedaalatan panpgan dan kesejahleraan petam, melaln kegiatan
pengawasan intem vang lebih bersitat pre-emiuif, preventil, represil,
dan korektd rerhadap kesalaban! penyimpangan dapat terdereks:
secara dind, vang pades akhirnya toppan dan sasaran kepiatan

pembangunan pertanian dapal dicapal secarda efekul dan ehsien.

Paradipma  pengawasan Inspektorat  Jenderal  Kementenan
Pertanian, sesupi dengan tunfuran reformasi yang semula ataw
masa lalu penpawasan lebih bersifal watchdog alow pengawasdgn
vang melalul pendekatan birokrasi, beronentasi menghokum,
matrukcl, kucang member solust, dan barang member keseropatan
kepada auditan uniuk menjelaskan sesgaty, saat inn parardipma
penzawasan bersifat corsulttng partner atau pengswasan dengan
pendekatan  koordinaril, partisipacil, maupon  konsultad! guna
memberikan solusi atas masalah dan hambatan vang dibadag
auditan dalam mencapai tujuan. Paradigia pengawasan kedepan
dibarapkan lersifal  Cotalpsty Quality Asswronece dimana  peran
pergawasan lebib roenpgarah kepada penghaotar suatu goit kerja
untuk meningkatkan kualitas keganya sesual dengan réncana dan
ketentuan  vang  berlaku. [0 zamping menjalankan  Jungsi
Catalyst Quality Assuronee, APIP diharapkan dapat berperan
sebopal mitra stralees (strategic paciner) Yarg coembantu pinpinan
dan jajaran mangjemen dalam menyelesalkan Derbapar masalah

penyelenggaraan pemerintaban.

Dalam memalankan paradigma penyawdsdan lersetal, Inspektorat
Jenderal menjalankan 2 peran, valtu Queliy Assurance dan

Adlirerryy Serpices seperti disajikan pada gambar 3.
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Gumbar 3, Paradigma Penpawasan Inspekilorat Jenderal

OQUALTTY ASSRANCE Adfvisory Services
Membenkan  kevokinan  terbatas Memberikan pendampingan
atas pelaksanaan kegiatan lingkup kepada mitra  kerja  dalam
Earmerderian Perlanian ] pelakzanaan kegiatan
Dalam  melakukan  kegiatan temberkan layanan
PENEawasan, penentuan objsk pengawalan  dalam proces
pengawasan berbasis resike perancanaan, Jelaksanaan dan

3.4. HKebijakan Imspektorat Jenderal

3.4.1 kebyakan Umum

Dalarm rangks pencapalan program ketahanan pangan, Inspoktorat
Jenderal menetapkan kebijakan umum pengawasan intern sebagai

berilaut:
a. Reformulasi Penpawasan Inkeen

Pengawosan dilaksanalan sesuai dengan kode erike dan stanear
Audit, bartk untuk kegiatan penpawalen [kenaylias Jdan asistensi)
maupun assuramnce. Program ! kegiatan audil Inspektorat Jenderal
diarablean unmiuk mendorong polaksanaan  kebijakan  steacegns
hementerian Pertamian, pencapaian kerahanen pangan (padi, japung,
kedelal, daging, gula, bawang mersh, vabai dan kakao) dan
kesejahteraan petani melalui peran sebapal pendorong, pengarab,
pemben peringatan dini (early waraing sypsterd) dengan pendekatan
mersbahan proses biznis penpawasan intermn serta memanfaatkan

teknalogi Uformase.
b. Pernpawalan Pelaksanaan Eelormasi Birokrass

Pendekatar. pengawalan Relormasi Birokrasi yang  dilakukan
nzpekierat Jenderal melpln penguatan pongawasaul, mmonitoring
dan cvaluasi serta kajian pelaksanasn Reformasi Brrolorasi di lingkoap
Kementerian Pertanisn termasuk pada pelaksanaan tegas dan fungst

pelayanarn kepada masvarakat (pubfic senncel.

£. Penunglkatan Kualitas Laporan Keuangan dan Dolamen Anyggaran
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Inspckrorat Jenderal melaksanakan proram peningkaEn kuelitas
laporan keuangan kementerian Pertarian dan dokulinen anggaran
melalyi: {a) pemantavan; mondoring  dan asislens  penyasunan
laporan kevangan; (I ceviv laporan keuangan, (o) peoerliban Barang
bilik Negara (BMWN); (4] pengawalan pendampingan dan pemantausn
hasil pomeriksazn BPE, dan (e] reviu rencana koglatan anggaran

kementernan dan lembaga (REA-K/ L.

 Peningkatan  Kualitas Laporan  Akuntabilitas  Kinerja  [nslanst
Pemerintah

Dalam rangka meningkatkan kualitas SAKIP Kemeoterian dan
Eselonn [ Inspektorat Jenderal melaksanakan: {1] pemantauen
[monitering]  dan  asistenss  penyusanan SAKIP,  (2) evaluasi
aplementast SAKIFP Esclon [, dan () pengawalan/ pendempingan
[monitering) hazil evaluas) implementasi SAKIP vleh Kemenpan dan

Reformasi Birokrasi.
. Maturitas Penyvelenggaraan SEIP

Dalam rangky meringkatlan maluritas (kemmatangann)
penvelenggaraan  sistem pengendaban mtern di hingkungan
Kementerian Pertanian sesuail denpgan amanah Peraturan Pemerintah
Momor B0 Tahun 2008, maka [nspektorat Jenderal melaksanakan
pembinaan, perulaEan (Felf assesomend], penjarnima Kualitas (guality
assurance) penyelenggorean SN pada sclurnh unit kerja dan UFT
Lngkup Kementerian Pertanian maupun satuan kerja [Satker)
provvinst dan kabupalen/kola vane mengelols Anggaran Pendapatan
dan Belanjs MNegara {APBN] Kementerian Pertanian.  Adapun
penjatminan kualitas {Quality Assurance] Maturitas Penvelenggaraan
SPIPF Terintegrazsi dilakukan pada Unit Kerja Eseloen I bngkup
Bementeria Pertanian. Marariras prerelenggaraah HFIp
dilaksanakan  depgan  tuga plar utama, sl pembanaan,
PENEAWHEATI dan apredidas] gund mendorong inplemmentaygi SPIP pada
masing-masmg unit kerja di lingkup Kementerian Pertanian, melalui
penanganan risike {enterprise nek managementi kepiatan operasional
rmalpun ocganisasional melalal penyusunan kebajakan vang tepat

dan standar operasional prosedur vang memadai.

. Pembinaan Tekad Anlikorupsi
Dalam rangksa membangun Zona Integritas - Wilayah Bebas dari
Korupsi/Wilayah Birokrasi Bersih Melayoni {(£1-WDH/WEDRM) dalam



rangka mewujudkan pemerintahan yvang bersih {oleen government) o
Kementerian Pertanian, maka diselenggarakan pembangunan Zons
[ntegritas Memuyyu Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birclrasi
Bersih Melayani (ZI-WBK/WEBEM} berpedoman pada Peraturan
Menteri Pendavagpunsan Aparatur MNegara dan Reformas Birokrasi
Nomeor 10 Tahun 2015 Tentang Pedoman Pembangunan ZI-
WEK/WBBM pada HKcmenteriangLembags/Pemerintah Daerah
{K/L;y serta Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2008 Tentang

Strategi Nasional Pencegahan Komipsi.

. Pepinghkatan Kepabilitas Pengawasan Intern [nspektorar Jenderal

Memenierign Perlanian

Dalam rangka mersspon perubshan dan tunutan masyarakat
terhadop poningkatan kinerja dan kualitas pelayansn pengawasan
bagi  masyarakar {sichkeholden, maka Inspeltoral Jendersl
melakukan peninghatan profesionalisme dan kompetenst pegawaa
{audilor)  serta penpembangan kapasitas  pengawasan  iniecn
Kementenan Portanian mclalal penungkatan fzeeling indemal Awdnt

Crapability Model [[ACA).

3.4.2 Kebijakan Penpawasan Operasional

Pergawesan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian berfokus

pada pengawalan dan pendampingan Rensira Tahun 2020-2024

Kementerian Pertanian dan provek prioritas pertanian, yang meliputi

koglatan-keglatan scbagal berikut;

1)

Penmuatan Jaminan Ueaha dan Korporasi Petam

Penpguatan Jaminan Usaha sera 320 Korporas Petani dan Nelayvan
metupaksan major project untuk memberikan iklim yang kondusid
bagi usaha pertanian dan perikanan, memperkuat lembaga petani
dan  helayan, serte cepgiptakan  jiwa  entréprensurship  dun
husiness model pertarman dan perikanan modern, Proyek prionias
imi diJatarbelakang oleh belum terbentuknya mosdel bisnis kerporas:
petanl dan nelayan dengan skala usaha ekonor yanpg menerapkan
konsep Masyvarakat 50 atan =ociety 5.0 vaitu suatu konsep
masvarakat yang berpusat pada manusia (humaon-cenicred) dan
berbazis  eknolegi  ([technology  based). Selain itu,  belum

terintegrasinya 1.029 klaster komedilas pertanian bazizs produksi
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pertaman dengan akses pasar. Targel yang akan dicapal vaity
peningkatan pendaparan petani rata-rata ima persen per tahun,
peningkatan produkiivitas komoditas lima persen per tabun, serla
terjadinva perubabhan perilaky masyarakat dalam pengelolaan
pertanian dari terpaniung permerintab Anggaran Pendapatan dan

Belanja Megara (APBN) dan subsidi menjadi mandin.

Penpembanygan korporast perani dilakukan melalui pendekatan
kawasan., Pendekatan il dimabksudkan  sebagal  upaya
mengembangkan pertanian  pada  lokasi  yang  memenaln
persvaralan agroekolops, memenuht kelayakan agrockonom dan
agro-zsesio-telknologi,  aksesibilitas  lokasi memadai,  dan
diseconomic-extermality vang ditmbulkannya dapatl dikendalikan,
Penpembangan  kawasan  komeditas  dilskukan berdasackan
Eepmenan MNomor 472 Tahun 2018 tentang lokasi kawasan
pertanian nasional yang menelapkan kawasen komoditas priontas
tanaman pangan, hortikuliura, perkebunan dan peternalkan di

seluruh kabapaten.

Pembabpunan Energi Terbarakan Green Fuel Berbaszis helapa

Sawil.

Pembangunan Energi Terbarukan Green Fuel berbasis Kelapa Sawit
berkontribusl untuk mendorong pencapaian salah satu indikator
wtama dalam PN, yakni mengju porsi energl baru ferbarakan
gcbesar 23 persen pada tahun 2024, dengan tarpet tahun 202
sebesar 11,5 persen. Selgin itu, pembangunan enargy terbarmakan
i juga bertujian untuk meningkatkan produkivitas kelapa sawit
10 persen per lauhun, menmngkatkan produbes bahan bakar natxat
untuk kebutuhan Indonesea, meningkatkan pemanfaalan kelapa
sawlt domnestik, scrta meningkatkan ndat tamnbalh hasil perkebunan

gawit rakyat.

Indunesia meryipakan produsen minvak Kelapa savwial lerbesar di
dunia denpan luas lahan 14,1 juta heklar menghasilkan 37,9 juta
ton minyak kelapa sawit. Hal i dibuktikan dengan angka produksi
dan ckspor produk berbasiz minvak kclapa sawit sebapgal devisa
Megara moncapal USD 21,4 milyar tahun 2018 dan tcrus akan

meningkat dalam lima tahun ke depan. Berkaltan dengan BEBN,
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Kementerian  Pertanian  miempunydl mandag untuk  menjaga
ketersediaan bahan baku kelapa sawit sccara berkelanjutan pang
dibasilkarn oleh  perkebunan rakyat, perkebunan ucgara dan
perkebunan  swasta.  Bpaya  pemerintah untuk  mendorong
lerciplanya pengelelaan perkebunan kelapa sawic secara
berkelanjulan dan ramah lingkungan  meneraplan  Mdonesion
Sustairnahle Patm G ISP, Pelaksanaan proyek eneren tethanikan
merdpakan sinerg dari berbagai Kementerian dan Lembaga seperti
Hementerian  ESDAM, Kementferian  Perindustrian,  Kementan,
Kemendagr, Hementerian BUBMN  dan mhak swasta, Peran
Kementan untuk menduolmng ketersediaan bahan baku kelapa
sawit dengan mengakselerasi pelaksanaan replanting, penerapan

GAP, bantuan KUR dan pengolahan kelapa sawil rakyal,

Fawasan Scntra Produksi Pangan {KEPP f Food Estate.

food Estate (FE) adalah Kawasan Bencra Froduksi Pangan [KSFF)
dalam  kawasan lahan mmmal 2000 ha dengsn melakukan
Eraciclaya polibkglour sera mengeunakan pendekatan agroekobogt.
Pengembangan FE {KSPP sc3ual dengan amanat U Pangan Pasal
12 ayat 5 dimana disebutkan bahwa untuk mewyjudkan
Ketersechaan pangan melalul produls) pangan dalam neger dapal
dilakukan melalul pembangunan Kawaszan Sentra Produkst Panpan.
Target dar MP FE (KS8PP} adalaly peningkatan Cadangan Pasngan
Naszwonal, dan Peninghetan kesejahiteraan petani di FE {KSPP). Food
Extate meripakan konsep peogembangan pangan rang dilakukan
secara terintegrasi vang mencakup pertanian pangan, hortikoltara,
perkebunan, dan perernakan di suatie kawasan berskalas oas
dengan menggunakan  sistern industoial  vang  berbasis  ilmu
penpetahuan duan teknologl epal pung, organisaEasl dan mallajenien
rclern dengan memanfaalkan sumberdaya secara optunal dan
lestan vang berwawasan hngkungan dan kelembapgaan yvang kaat,
scrta  dikelola secara profesional, didukung oleb sumberdaya

manusta yang herkuatitas,

Konsep food estate mendorong adenva perubahan cara pandang
terhadap pectanian, baik daci sisi mindset, manajemen pengelolaan
waaha 1en dan penlalkw potani. Foed esiole mondorong petand

untuk merubah cara bekerja, dari yang sebelumnya bekerja sendin-
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sendivi menjadi teckonsolidasi, Skala usaha tani yang sebelumnya
lrecl]l dan terpencar-péncar menjadl usaha dengan skala ekonoo
besar.  Adanya perubahan  penecrapan  teknolopn  koovensional
menjadi teknologli modern den digitalisas. Food estate mendorong
proses perningkaran odal tambah, dimana pelant yang sebelumnya
hanya menghasilkan produk primer menjadi produsen produk
ovlahap. Untuk menunjang keberhasilan pelaksanaan food eciote
diperlukan rckayasa sosial unrok menggerakkan  sumberdaya

peErtanian.

Heberhasilan  pengembangan  kawasan  food  estate berbasis
korporast pelanl akan menmgkatkan kerahanan pangan nasignal
dan cptimalisast pemanfaatan sumberdava serta membuka peluang
Basris secara lebab raswonal dan efisien, serta dikelola dengan
manyjemen korporasi petani yang kreatil dan inovatil sehingga
rnampll mewwjudkan sistem produlst pangan vang maju, mandirg,
dan moedern serta berkelanjutan. Agar korparasi petani di kawasan
food estote mampu meningkatkan diversifikasi produksi, nilas
Lambah, days saing, dan pendapatan petant dibutuhbkan dukungen
dann  komuomen  vang kuar dan seous dan para pemanegku
kepentingan di tingkat pusal dan daerah dalam mengembangkan
kawasan food estaze 1ersebud secara keberlanjulan.

Upaya Peningkatan Ketahanan Pangan Nasional.

Sebagal upaya agar keberlangsungan predublisi dan penyedizan
pangan harus tetap terjaga demi menjamin kecukupan kebutuhan
konsumsi pangan mazsvarakal uniuk depal hidup schat, cerdas,
aktif, dar prochuktif pada masa dan setelah terjadimya pandemic
Covid- 19 scktor pertanian harus tetap berjalan dan mampy tumbuh
dan beradaptasi untak mencapai Ketahapnan  poangan  secars
berkelanjuran. Kementerian Pertanian telah merumuskan program
untuk memgamin ketersediaan panpgan dalam kondist pandemi ini.
Rincian kegiatan dirurmuskan dalam lima Cara Berlindak [CB), vang
melipuzi: (1) peningkatan kapasitas produksi, (2] diversifikas)
pangan lolkal, [(3) pengudian cadangan dan sistem logistik pangan,
{4] pengembangan pertanian madern, dan (5) peningkatan ekapor

Kolaborasi dan Koordinasi Strategi Pembangunan Pertanian dalam
Satu Komanda.
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Kolaborasi Strategis  Pembangunan Perganien adalab gerakan
pembabaruan permbangunan pertanian nasionsl berbagis leknologt
informast untuk  meonyclaraskan  kebyakan  dengan  scmua
pemangku kepentingan schingga tercipta kesamaan arah ataw satn
komande. Gerakan pebmharoan pembangunan poectanian inl
hertujuan  mensinergikan semus pemangkly kepeniingan
{stakeholdes perianian dengan strateg] kolaborasi berapa gerakan
gall Homando secara berjenjang mulm darn Pusat hingga ke

kecamaran.

Secdard operasional, gerakan secara masif dilaksanakan sccara
berjenjang mulai dan Pusar, PFrovins:,, Kabupatenfkota dan
krcamatan. Ttk tuimpu Gerakan operasional Keordinas Stearegi
Permbangunan Perlanian ada o tinekar Kecamalan melalus
optimalisasi tugas, fungsi dan peran Balai Penyuluh Pertanian (BPP)
vang dilengkapr dengan perangkat dan memanfaackan Teknolopgi
Informasi dan  Komuooikasi [TIR]  sebagai  insoummen  dalam
mmelaksanakan program dan kegiatan permbangunan  perlanian
untiuk mewuudkan kedaulalan pangan naswenal, Peran tersehor
meliputl; 1) Pusat data dan informasi pertanian, yang mencakup
data statistik pertanian dan sumber dava manusia pertaman; 2)
Pusat gerakan permbangunan  pertanian dalam coelabkokan
koordinasi dan sinlirenisas uniuk mensinergikan program sratems
pembangunan pertanian dan pangan, 3) Pusat permbelajaran
sabagal wadah dan wahane untak peningkatan kapasiias sumber
daya manusia pertanian, melalul proses helajar mengaar, dalam
bentuk bimbingan teknis, perecontohan {Sekolah
Lapangan/Dermplor! DemfarrfDetmarea); 4] Pusat konsultasi
agribizrus  anrara pelabyg utama dan pelakn usaha dengan
melibatkan instansif lembagn Tam; dan D) Pusal pengembangan
jejaring Kemitraan sebaeul lempal pengembrangan kemilraan vsabs
prlaku uama dan pelaku wsaha denpan pibhak lain.

Salah satu tupuan darn perakan komando strategis di keccamatan
vaitu terjamiwya pemutakhiran dan arus data pembangunan
pertanian dari kecamatan sampal Pusat, Hal inl sangat penting
dalarm  rangka mendukung program  Satuw  Data  Indonesia.
Kementerman Pertaman telabh mencetaplkan kebijelkan Jatu Data

Pertamian dengan didukung oleh slakeholder 1erkail vang dikelols
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secara terbuka dan real time. Deshboard besar satu data sebagad
sarana komunikasi dan informasi di tingkat nasional dibangin oleh
Eemcnterian Pertanian sebagai pusat komando dalam pelaksanaan
pengumpulan data dan informasy pembangutan pertanian dan
parigan.

Pertunian Keluarga {Family Farming)

Pertanian keluarga aan family farming (FAO,2014) merapakan cara
pengurganisasian  produksi  pertanian, kehulanan, penkanan,
petnggermtalaan dan akuakuliur [permbkanan darat] yang dikelola dan
dikerjakan olch keluarga dengan sebwgian besar bergantung pada
tenaga kerja keluarpa baik perempuan dan laki-laki dan merupalkan
basis produksi vane berkelanjutan. Konsep pertanian keluarps di
[ndonesia sudah  dipraktikkan  sejak  lama, keluarga petani
mengalah lahan sccara bersatma-sams uniuk memenuhi kebutubhan
hidup kcluarga. Pelaksanean program family farming il perlu
didukung  keberlapjutannya  agar  generasi muda  penerus
pernbEnelnan pertanian marmpu mengembangkan usaha pertanian
berbasiz korporasi yanp tevintegrasi dengan penpelolaan lahan-
lahan pertanian oleh keluargs pelani sccara modern sehingga
marmpu meningkatkan manajcomcn usaha taniova sens mampu

memaga keberlanjutan sumber daya pertaman.

Lebjjakan  pengawasan  operasional  kegidalan  pengawasan  intern

lnspckeorat  Jenderal Kemenlerian  Pertanian Tahon  2020-2024

diarahlan melahii peningkatan pengawazan pada unit keja lingkup

Eemenlerian Pertanian yaitu:

1]

2

3]

4]

Sckretanat Jenderal, Direlrtorat Jenderal Hortikultura, dan Badan
Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian, menjadi anggung
jawahb [nspekiocat T;

[hrektorat Jenderal Tanaman Pangan, dan Direktorat Jenderal
Prasarana dan Sarana Pertanian, menjadi {anogpung  jawab
Inspekeoral H;

Peoingkalan  pelaksanaan  pengawasan  pada  satker  linpkup
Direktorat Jenderal Perkebunan, Badan ketahanran Pangan dan
Badan Litbang Pertanian, menjadi tanggung jawab laspekicreat 17;
Peningkalan pelaksanaan  pengawasan  pada  satker  linghup

Inspektordal  Jenderal, Dirckrorat  Jdenderal  Peternalcan dan
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Kesehatan Hewsan, Badan Karantina Pertaman; menjaeli tangeung
Jjavwaty Inspekrorat Iy,

J| Peningkatan pelaksanaan pengawassn dengan tujuan tertentu,
pelcegalian clar pemberantiasan korapsi, tnaruriras
penyelenggaraan =P Kementerizn  [ertanian SPIP,secla
Pembangutan Zona Inegritas Wilavah Bebas dari Kerupsi Wikuvah
Birnkrasi Bersih Melavam [ZI-WBE; WBBM)] pada satker lingkup
Kementcrian  Pertanian;  menjadi tangpong  jawab  Inspektorat

lnvestigasi.

Adapun kegiatan penunjang berupa dukungan mangjernen dan
dukungan tcknis lainnya pada [nspekiorar Jenderal yang darahkan
pada. {l] Penyusucan dokumen perencanaan dan pelaksanaan
anpggaran; {2] Penyusunan laperan kevangan inspekioral Jenderal
seslal Sistem Akuntansi: Pemerintah {8AP); (3) Pemantauasn Tindak
Lanjut Laporan Hasld Pengawasan; (4] Pelaksansan Reformasi Birokrasi
di [nspelktorac Jenderal; (5] peningkatan Intemal Audit Capability Moedel
([ACM) Inspektoral Jenderal; [6) pengelolaan kepegawaian, hukum dlan
numas; dan (7] pengelolaan BMN untuk  kelancaran kerja dun

mernngkarkan Kinera.

Langkah Operasional

Langkah-langkal opecrasional keglatan pengawasan intern Inspeklorat

Jenderal Kementerian Pertanian techadap program  pembangunan

perranian untuk mewljudkan kedaulalan pangan dan meningkatkan

kesejahlersan petanl dengan metodolopl audit yang berbasis tisike

schagal berikat:

1. ldentifikasi risike wurir kerje dan kegialan  terkait program
pcningkatan kedaulatan pangan;

2. Fasilitasi urit kerja dalam manojemen risiko melalul identifikasi
dan analtsis nisiio;

3. EReviu register risiko unit kerja menjadi audit universe Inspekioral
Jenderal;

4, Analisis target-target kinera dan pemeraan (mappingl dalam periode
reguler,

5. Ewaluasi berbasis penyimpangan (gapy signifkan dan audit berbasis

soerapling.
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3.6. Program dan Kegiatan Peopawasan

Frogram/ keglatan pengawasan lnspektorat Jenderal Tahun 2020-32024

difokuskan pada Terwujudnya Birnkrasi Kementerian Perlanian yang

Efelril,

Efsien, dan Berorieniasi pada Layanan Prima  screa

Terkelolanya Angparan Rementenan Pertanian vang Akuntabel dan

Berkualitas, Program dan kegiatan pengawasan Pnspektorat Jenderal

dikemukakan zebagai beriloar:

A4

Memnghainya Nildl Eelormasi Birokrazi di Kementerian
Pertanian scsumt kewenangan Inspektorat Jenderal.

Keberlanjutan pelaksanaen reiormasi birokras memilik] peran
petiting: dalam mewwjudhkan weta kelola pemerintahan yvang
trake,  Hasil-hasil yang telabh dipereleh dan pelaksanaan
reformasi birckras pada pemode 2015 - 2019 memjads dasar
baglt pelaksanaan  reformasi birokrasi  pada shapen
gelanputnya (2020 - 2024). Karena by, pelaksanaan relormeas
birokras 2020 - 2124 merupakan pengllatan dan pelaksanaan

relormmasi birokrasi tahapan scbelumnya.

Tujuan akhir dalam perode ind adalab menuju pemerintahan
vang berbasis Kinerja. Pemennlahan berbasis kinera ditanda
dengan beberapa hal, antaca lain;

a  Penyelenpgaraan pemerintabhan  dilaksanabkeo  deongan
Berorientasl pada pomsip efeklil, efisien, dan ckonomiy;

b Eioera pemerintah difokuskan  pada upaya  untuk
mewLjudban oulcomes (hasil).

o, Selurah  instans pemernntah menerapkan  manajemern
kinerja vang didukung denpan penerapan zisterm herbasis
elelteonik getak memudabkan peogeslolaan dala kiners;

o, Betap individu pegawal memmilikl kontribuse yang jelas
terhadap kinerpa unit kerja rerkecil, satuan vt kerja ds
ataxnya, hingga pada orgamzas] secara keseluruhan,
Seriap instanst pemerintah, sesusl dengan toges <den
flngsinya,  secara lerubdr juga  memiliki kontribusi
terhadap kineod pemenmiah secara keseluruhan.

Lotk mmewljudkan tojuan lersebul, dirdmuskan sassaran

refurmast birokras:

a  Birokras yvang bersih dan akancwabel
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b Birokeasi vang elcktif dan cfisien

¢ Birokram yvang memiliki pelayanan publik berkualitas

Dalamn  tengka mencapai target  indikator Terwuojudnya

Rirokrast Kementerian Pectanisn yang Eilcktif, Elisien, dan

Beroricntasi pada  Layanan Prima, [napektoept Jenderal

melalsanakan program/ kegiatan sebagai berikat;

a. MNilal PMPEB Inspekroral Jenderal
Lralam rangka mewujudkan birokrasi pemerintahan vang
prodesional, berintegrasi, hersih serea bebas korupsi, koluai
dan oepolisme, maka Pemerinah secara berkelanjutan
rerigs melakukan upava-upava perbaikan dalam
pelabksanaan  reformasi bicokrasi,  Untuk mengukur
kemajuan pelaksanaan Reformasi Birokrasi di lingkunpan
instansk  pemerinlah, Kementerian  Pendavagunaan
Aparallir Negara dan Relortnasi Birokras) {PAMRB) tclah
menctapkan  Fenilaian  Mandini Pelaksunaan RHeformasi
EBirokrasi [PMPRB] yeng digunakan scbagal insttrumen
penilaian  Relormasi Birokrasi sccara  mandiri  (self
axsessment], Hasil penilaian mandire tingkat Ezselon |
tersebut kemudian diverifikag oleh Inspektorar Jenderal
dalam beniuk Lembar Herja Ewaluasi (LKE) sehingga
tendapatban nilan,

k. Level fatermial Audit Copabdity Modet [JACM) Inapekioral
Jenderal

Elcmen-elemen  yeang menjadi  indikator peoungkadar
kapabilitas meliputi: peran dan layanan {zervicos and mle
af internal auditing), manawemen sumber dava roangsia
[pecple management], praktiky  profesional {professional
practive],  akuntabilitas  dan  manajemen kinerna
[rerfermence managemendl,  budaya dan  hubungan
oTEANISas] {organzational retaticnship and cullurg], dan
Struktur Tatakelola (goremence strecture), Hasil penilaian
darl masing-rmasing elemen tersebut akan mempengaruhi
unpkat [levelingd fntertal Audid Copability Model (LACM) dari
lernbaga penpawasan intern. Mogdel penilajan kapabilitas
Im mempunyai & kevel, ditnana setap level mengegambarkan

karalreriscik dan Rapabibitas dar suatu unit audit internal
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pada level vang diperolehnya, Level JACM bersifat progresif
artinya, makim tinggl level semakin baik kapabilitas dart
sualy lembaga pengawasan nrern dan level rendah

merupakan fondasi untuk pesvapaian level vang lebih

Lingpi

TACK beriyuan untek membantu lembags pengawssan
iterne menilal kapabiliitasnva (existing copobiity, menilal
dan menguloar postsi (leevel) saat ini, dan membantu
merencanakan peningkatan ke level berikutnya. Adapun
manfaar IACM  adalah dapat menilai tingkst kematangan
aklivtlas pengawasan tern yang dilaksanakanmnya dan
mengembanglan peta jalan [road map) penpombangan
kapasitas {capaedty  building), perbaikan berleelanjuran
[conttrous Improvemend],  penjatonan ey {gualiy

risurancep, dan peningkatan efektivitas dan nilai tambah,

Hasil evaluasi BPKP terhadup [ACM Inspektorat Jenderal

ketnenterian Pertanian Tabun 2017, pada level 2. Pada

tahun 2018 pada level 3 dan tantangen ke depan adalah
meningkatkan lewveling [ACM Inspektorat Jenderal yang
lebih baik atau menjacli level 4, bahwa penpawasan intern

[napeRtaorat Jenderal Rementerian Pertanian telah secara

profesional dan audit internal tclah ditetapkan secacs

serugam dan menyeluiuh [terintegrast sesual dengan
standar audit vang telah ditetapkan,

Inepektorar Jenderal  Kementerian  Pertanian  akan

melakukan  penvempurnaan  pefalizanaan pengawasan

intern, bemkut:

a] Mendelinisiltan pengawasan intern kedalam kebijakan,
proges dan prosedur audit melalul dekomentasi dan
titepras infrastrukiur organisasi;

b Membangon dan menerapkan manajemen audit intern
dan praknok prolesionalisme pada setiap tabapan
bregratan audic;

2] Menyeslaraskan pelaksanaan  keglatan  pengawasan
intern dengan keglatan organisasi berdasarkan risikno

vang dihadapi oleh orpanizasi;
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d| Pengawsasun  intern Inspektoeat Jenderal  alano
berevelust menjadi bagian penting dari organisasi
Kementerian Pertanian melalui pemberian
rekomendasi/saran vang  konstrukdl atas  kinerpa
manajemen dan manajemen risiko (FHsk monagement],
Pengewasan  intern  difolkuskan  pada  pembangunan
kerjasama vang Ronstrukiif kemitraon dengan pengelola
program dan keuangan, serta layanan pertanian dengan
mengedepanlkan immdependensi, obyeltivitas,
prafesionalitaz, infegritas dan transparansi.
- Level Manuritas  penyclenggaraan  SPIF Kementerian
Ferlarian
Feraturan  Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
mengamanabikan bahwa scluruh pimpinan kementerian/
lembaga,/ pemerintah  daerabh upiuk  menyelenpgarakan
Sistem Peneendalian Intern Pemcrintah secara memadai
£UN«+ pencapaian tujuan dan sasaran efekil dan efivien,
laporan kegangen handal, pengamanan asct ncgara dan
tagl lerhadap peratoran  perundang-undanpsn yang

berlaku.

bMaruritas penvelenggaraan SPIP 4i Kementerian Pertanian
mengacll pads Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tabmwan
2008 dilaksanakan dalam upaya untuk mengidentifileasi
lerjadinys deviasi  atau penyimpangan pelaksanaan
program, khususnya Program Swasembada Panpan yang
telah didelegasikan oleh FPresiden RBepublik [ndoaesia dan
yang dicanangkan oleh Menterm Pertanian. Selain i, uniuk
rnembrerikan peringalarn dini alas terjadinya
penyimpangan, scria memberikan  keyakinan  vang
memadal bagi patrpican Lrahwa prlaksanaan
program, kegiatan dapst dicapai secara ciektif dan efisien,
kehandalan laporan keuangan, keamanan aser nepara dun
taat terhadap peraturan perundangan yang berlaku, vang

pada akhir swasembada pangan dapat diwojudkan.

Sehubungan detipan hal tersetn), maks  [nspokoorat

Jenderal selian melaksanakan funesi pepgawasan kedopan
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harus menjadi lembaga pengawas intcrm yang  dapat

memberikan Ygquality assurgnce™ (jaminan kualitas),

yvang independen dan obveltif untuk meningkatkan kinerja

Kementerian  Perlanien melalul  penyelenggaraan  SPIF

secara memadat, melalanr

a) Dwagnostie Assessment Penyelenggaraan Sistem
Perpendalian [ntern Pemernintah
S1stem Pengendaliaen ntern Peroerintaby [3PIP) adalah
proses Yang miegral pada tndakan dan kegiatan yvang
dilakukan sccara lerus meneras oleh piopinan dan
seluruh pegawal unfuk memberikan keyakinan vang
mematdal alas lercapainya tujuan organizasi melalui
keglatan yvang efektif dan efision, keandalan laporan
kevangan, pengamanan asel negarsa, dan ketaatan
terhadap peraturan  perundang-undangan (PP &)
Tabhun 2008), Berdasarkan delnis tersebut, bahwa 5P
mempunyal peran penting dalam menjamin tercapainya
tojuan progran SYarn orgapsasi/ami Rera, Sistem
Prnpendalian Intern Pemerintah memilild 5 {lima) unsar
pengendalian,  yeitd: lingkunhgan pengendalian,
penilaian risiko, kegiatan pengendalaian, informas dan

komunikasi, scrta pemantauan pengendalian intern.

Dizgrostic Assessmend SPIP molalul pengubkuran Indeks
Ferseps 5P1 dimaksudican untul rmengetabnn seberapa
tingkat kemalangan {maturitas) penyelenggaraan SPIP
pada  tingkat  operasional  keoglatan  maupun
argamsasional Ut kerja)  hingkup Kementerian
Pertanian.

Metnde Diggrostic Assessment SPIP dilaksanakan
melalul penilaimn dan pergaminan kualitas fgualily
assurance) tingkat matuntas penyclengzaran 5P pada
program /kegiaten  grama  dan lavanan  pertanian,
limaksddkan untuk menpetabin seherana Dinghoat
kemeatangan penvelenpgaran 3FIP pade onpkat
operasinnal Wegiatan dan organisational (unit  kerja
Eselon 1) bogkup Kementeriean Perfaman. Diggnostic

Angassment ni akan memberikan gambacan atas
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pervelenggaraan  SPIP pada umit  kerja  kepada
plMmplnan, CHIETIRE ML pemahaman, kebreradaan
infrasteuktiur, dan penerapan SPIP pada suatu unit

kers

Hagil Dingnostic Assessment meripakan poiret kondisi
penyelenggaraan SPIP pada selurub wnico kerja linglup
Kementerian  Pertanian. Hasil assessment sangat
Irmanfaal dalam  menentukan pola  pembinaan,
pemantauan, dan evaluast pencrapan 8PP pada
masing-masimg unit kerja di linpkungan Kementerian
Portanian. Selain itu, dijedikan scbagai acuan unruk
menetapkan lngkup audit dalam pelaksanesan audil
(audit kinerja, avdit PRI, aucdit kelaacam, dan aodit
tajuare  retleniu) serla mengpambarkan  kualitas

implementasi 3P pada masing-masing unit kerja,

Perbangunan dan Propgemmbangan Siatetn
Pengendalian [ntern.

Berdazarkan hasil diagnestic assessmen? i atas,
Inspekioral Jenderal akan melakukan pembimaan
berdasarkan area-dares mana yang perlu diperbaiki
(area of improvement|, Pembinaan dalam ranplia untule
melakukan perbaikan atas impletnentias P di sehaegh
unit  kecia i hinelungan  Kementerian  Pertanan.
Prmbinaan diarahkan pada manajemen identifilkkas
rizike pada tnekel operasional kepiatan maupun
nrganisasional, vang dipandang akan mengpanpggu
dalam pencapaan tujuan dan sasaran Kegiatan Jdare
organisasi. DBerdasarkanr  basl identikast oisike,
dilakukan analizis risike maupun pemetaan risike yang
selangutnya  disusun  akbwvicas pengendaban  eisiko

bocrapa S0P/ kebijakan pengendalian risikoo.

Pernbinaan penerapan BP0 dapal dilaksanakan dengan
konsultass, asisiens, foous group discussion {FGH,
torkshop, serminar, dan lainnya. Adapun  sasaran

pernhinaan adalah selurubh pimpinan dan pegawean di




T

d}

-GE -

lingkungan Kementerian Pertanian serna salker yang
membidangl  pertanian.  Pembinaan  kelembagaan
dilakukan mimmal 3 [tigap kali masing-masing sat kali
1 wilavah regional barut, tengah, dan repional timur.
Fembinaan kelembagaan dilakekan melalii asistens
pembangunan dan pengembangan 3P, serta penilaian
mandiri Pernbangunan ZI-WEK/ WBBM pada unit Kerja
seanal hasil assessment vang telah dilakukan dan
penilaian WBHE/WBBM dengan menggunakan Lembar
Kerja Evaluasi (LKE! fools penilalan vang ditelapkan
aleh Kementerian PAN dan RE,

Pernaniavan Penyclenggaraan 5P

Pemantavan penyvelenggaraan 3P0 berlujuan untuk
mengctalhivg penerapan 5P di lingkup Satker/ UPT, dan
metnastitlan  bahwa  rekomendasr  hasil  Dhagrostie
Aszessment, pombinaan, konsultasi dan awdit ielah
ditindaklanjuti. Pemantavsan terhadap penerapan SFI
dilaksanakan secara berkala dan berkelanjuran dengan
mengeunalkan acuan dalam pelaksansannys, berupa
metole,  sislern aplikasi,  instrumen  peraturan

perundangan, norma ) kriteris ! prosedur,

Pemantauan  dilaksanakan mulai dari awal rahon
anpgaran pelaksanaan kegiatan apat dapal menjamin
berfungsinya atoibul-atribul unsur-unsur 5P tclah
dibual dan dilaksanakan; dimanfaatkan denpan baik.
Selain e, untuk memberikan peongatan ding [eurly
warktg System) bagli pimpinan jika ditemukan area-
area sistem pengendalian intern yang tidak berjalan

secara nermadal.

Farim Nasional 5P

Dalamn rangka menifazilitasi komunikasi intern bags
selurih Satuan Pelaksana Pengendalian Intern [(Batlak.
PI| ingkup Kementerian Pertanian dan Dinas Pertattian
rerkait,  [napektorat Jenderal  menyelenpgeralean

kemaan Forum Masional 3PP Lnpkup Kementerian
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[ertanian, Forum  Maginpnal SFIP diselenpearakan
=ehapai salah gatu media bersifat nasional, mencakup
instansi pusat, UPT dan Dinas yung mecmbidangi
Pertanian di darcrah yang tersebar di 34  propinsi
dalam rangka meningkatlkcan maturitas
penyelengzaraan SPF! di linpkungan  Kementenan

Portanian,

Forum  Nasional SBMP  bertujuan meninpgkatkan
pengetahuan, wawasan dan Ketermmpilan  Satuan
Pulaksana Pengendalian Tnern (Sadak- Pl dusetiap unit
kena lingkup Kementerian Pertanian, melalui metode
shariry  knowdedge  [tukar pikiran) dan  tukar
pengalaman (sharing experdence) dalam penvelenggacan
SPIP di lingkungan kerja masing-masine.  Forum
bvasional 3PI selain sebagai ajang incerakel bapi pegawal
dan mmpinan di selurub UPT, juga scbagai media
untuk zaling mengkomunikasikan tentang pencapaian
program swascmbada pangan yeng menjadi tanggung
jawab masing-masing, sekulipus meonyampailkan hasil
evaluasi penerapan SPIP di sectiap unit kerja/salker,
sehingpa  meninglatizan kinerjs Saldak Pl dan

memberikan dampak posilil bagl organisasi.

Reberhasitan dalam memngkatkan L ETTR] TR R
penyelenggaraan SPIP di seluroh unit kerja dan satker
Iingkup Kementerian Perlanian akan mempengaruhi
etelrtivilas dan efisienst pelaksanaan  program)
kepiatan, kehandalan lapowan Kevdanpan, penpamanan
aset-aset negara, menurunkan tngkat penylimpangan
terhardap  kelenluan vang  berlaku, baik  secars
adminiztratil  maupun  kerupgian negars,  serta
meningkatkan  kesadaran aparalur  Kemeonterian
Perrarian akan penbinenya SPIP dalam mendukung
pcrcapaian ujuan prgamsasi. Pada alkkhonya akan
rerwujud myuan dan sasaran Swazembada Pangan
vang telab ditstaplan secara eleltid dan efisicn, serta

rertib sesuai dengan peraluran perundanpg-undangan.




- 58 -

Sejakan dengan hal tersebul Ingpelrorat Jenderal akan
mclakukan penilaian maturitas penvelengenraan SPIF
vang akan dirangkakan dengan kegistan pencepahan
tan pemberantasan Korups:, Kolusi dan Nepotisme
(KKN] sebagai implementasi Instouksi Presiden Nomor 3
Tahun 2004 leniang Percepatan dan Pemberantwsan
Korupsl, Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2018
tentang Strategi Nasional Penceeahan Korupsi, serta
Feraturan Presiden Nomor 35 Tahun 2012 1entang
Stratesn Masional Pencepahan Jdan Pemberantasan
Korupai Jangka Menengah Tahun 2012 - 2014 dan
Jangka Panjang Tahun 2012 - 2025 Instruksi Presiden
Nomor 3 Tahun 2004  tentanpg  Peércepatan
Pemberanlasan  Korupsi serta  Peraturan Menieri
Pendayagunaan  Aparatur  Negara dan Reformasi
Birokrasi Womor 10 Tahun 2019 rentang Perubahan
atas  Meraturan  bMentert  Peredayagiinasn  Aparatar
Megara dan Relormast Birokrast Momeor 52 Tahon 2014
tenlang  Peodoman  Pembangunan  Zona  Integritas
Menuju Wilayah Debas dari Korupsi dan Wilavah
Birokrasi Bersih dan Melayan d1 Lingkunpan Instansi

Pemernmiah.

Peraluran Menteri Pendavapunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrast Nomor 52 Tahun 2014 tentang
['cdoman Pembangunan Zong [ntegrilas Wilayah Bebas
dare Borupsy/Wilayah Birokrast Bersih Melayan pada
Eemenlerian Lembaga)f Pererintab Daerah.
Pelakzanaen upaya pencegahan dan pemberantasan
Korupsi tersebrat akan dilaksanakan secara simultan
denpan pernlhinaan SPIP, melalul internalisast mlai-
nilal  organisasi  Hementerian  Pertanian, yaitu:
Komitmen, Keteladanan, Prolesional, [ntegritas dan
Disiplin [KEPID} puna membanpun lingkungan kerja

yvang kondusii.
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d Peraentase  rekomendasi BPKE vang divindaklamuti

kementerian Pertanian terhadap rotal rekomendast BPE
atas Laporan Keuangan Kementerian Perlanian,

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 15 tahun 2004
tentang  pemeriksaan pengclolaan dan tanggung jawab
kevsnpan ncopara mengamanahban bahwa pemeriksaan
pengelolaan dan  tangeung  jawab  keuangan  negara
dilakukan ocleh BPK mcelipud selurch unsur keuwangan
negara. MPemerikcsaan terdiri daci permeriksaan keuangan,
petnetiksaan Kinerja, dan pemeriksaan dengan tujuan
tertentu. [aporan hasd pemeriksaan keuangan permerintah
berisi opind, laporan hasil pemeriksaan kinerja memuat
temuan, kesimpulan, dan rekomendast, sedangkan laporan
hasil  pemeciksaan dengan ajusan ericntu mermuat
kesimpulan,  Rekomendazi  dari pemeriksaan BPKE
mecrupakan  upava  peningkatan kualitar  kinerja
Kementerian Portanian. Rekomendas: yang diberikan harus
ditindaklanjuts unruk mendapatkan kinerja yang le=hbih
baik. Tindak lanjui rekmnendasi BPK dipanizu supaya
dapat dilaksanaken dengan beik, Pemantavan temuan dan
rekomendss BFE jupa dilakukan agar dapat dilakukan
pengcndalian pada Unit Kerja. Pengendalian didakukan
antulk mencegah erdapal lemuan pemenksasn beralang di

tabiio Berikutnya,

Persentase Rekomendasi Hasill Peneawasan Inspektorat

Jenderal vang itindaklangut Unit Kerja Eselon [

Besual dengan Peraturan Menieri Pertarian Momor 40
tatetaey Q020 1entang Organsas] dan Tals Kerna Kemenlerian
Pertanian, Inspcktorat  Jenderal menvelcnggarakan
pcogawasan  intern  lingkup  Kementerian  Pertanian,
Berdazarkan Peraturan Pemerintah Nomar £0 Tahun 2003
renrang Sistem Pengendalian [ntern, Penpawasan Inlermn
adalah selurgkh proses kegalan aoudil, ceviu,  evaluast,
pemantalian, dan kegiatan penpawaszan bain lerhadap
penovelenggaraan tugas dan lungs organisas dalam rangka

mermbenkan kevakiman vanpg memadal bahwa kepiatun
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relah dilaksanakan sesual dengan Lolok ukur yang telah

diletapkan secara efektif dan efisicn untuk kcpentingan

pimpinan dalam mewujudkan tata kepemerintahan yang

braan ke,

Cralam  melakulkan  pengawagan  intern di - lingkup

Komenterian Perlanian tersebut, inspektorat Janderal akan

melakukan keglatan-kegialan sebagal berikur

dl  Audit.
Audit  melipuc perneriksaan kegialan alau program
unruk menilai apakah sumberdaya manusia dan dana
telah diguinakan secara ckonomis dan cfisicn scrta tidak
bertentangan  dengan  peraturan  dan perundang-
undangan yang berlakw, 3ejolan dengan kebijakan yang
ditnangkan dalam PP No, 7@ Tahun 2005 dan Keppres
74 Tahun 2001 bahwa tujuan pengawasan adalah
untuk  mendulung kelancaran dan Ketepalan
pelaksanasn  kegialan  pemerintah,  serta untuk
mewyudkan pemcrintah yang bersih dan bebas daci
Kerapsi, Keolusi dan Nepotisme [KENp  Selain ifu,
pelaksanaan pengawasan mengacu PP 60 Tahun 2003
Tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIF.
Akl vang dilakukan oleh Inspeklorac Jenderal berupa
audit  terhadap  kincrja  satker, audit  terhadanp
pelayanan satker, audit  terhadap pelaksanaan
pengadaan  harang/jasa  meupun  audit  terhadap
pengpunaan barang milik negara,

by Beviu Laporan Keuangan.
Undang-undang  MNomoe 7 Tabun 20023 entang
Kedangan  Negars Pasal 9 menyalakan  bahwa
menlen,; pimpinan  lembaga scbagal peonpgguna
ANEZAran; pengauna barang kementerian
negara/lembags vang Jipimpinnys mempunyal DUgas
ancara lain menyasun dan menyampailoan [apoecan
kevianpan kerrenlerian neRdraf lembaga ¥ang
dipimpnnya. Eewapban menyusun laporen kevangan
hage kementerian nepaca/lembaga upa ciatar dalam
Peratliran Pemenntah Nomor 8§ Tahun 2006 lenlune

Pelapuran Keuwangan dan Knerja Tnstanst Pemennlah



-B1-

menyalakan bahwa setiap entitas wajib memnisun
laporan  keuenpan dan Laporan Kinega, Menurut
Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004  rentang
Perbendaharaan Megara pasal 55 ayat 2 menvatakan
bahwa Laporan Keuangeno yang disusuan meliputic (1)
Laporan Realisesi Anggaran; (2 Neraca; dan (3 Catalan
aras Laporan Kellangan.

tMenter pimpinan Lembaga ertangeung jawab sccara
fuormil dan materil terhadap pelaksanaan APBMN di
kemenrenian/ lembags masing-masing.  Mengingat
lnasnya rentang  kendali  yang  berada  dalam
kewenanpal scorang meanlertf pirnpinan lembapa maka
perlu  adanva revin oleh  aparat  indopenden  di
linglkungan kementerian/lembaga yang bersanglutan.
Feviuw  dimaksud  dipunakan untuk membanm
menterif pimpinan lembags emeyaking bahwa laporan
keuangan telah disusun dan disajikan sezual Srandar

Alantansy Pemerintahan (84 P].

Sesum denpan Pasal 33 avat {3) Peraturan Pemerintah
Momeor (8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuanpgan
dan Kinetja Instansi Pemerintah dan  Peraturan
Pemerinltah Nomor &0 Tabun 2008 tentang Sisterm
Penpendalian lntern pasal 32 ayat (4) sampal dengan [8)
serta 57 ayat () menyatakan  babwa  Aparat
Pengawasan Intern Kementerian/ Lembaga melakukan
revia atas laporan keuangan Kementeriang Lembapgs
vang lbersangkatan, PMK 171 /PMEGS/ 2007 Juga
menvatakan bahwa laporan kevangan kementcnan
lemnbaga vang telah dirckonsiliasi dengan Dicgjcn PBN
akan direviu ol sparat pengawasan  ntern
penicrintab. Selanjutnya dalatn Percirjen
Perbendaharaan Nemor  44/PR/2006 disebhukan
bahwa apural peogawasan inlern pemerinlah wajib

melakukan renay atas laporan Kelangan.

Reviu laporan  kevangan  adalah penelashan  alas

penyelengparaan skunlans dan penyapan  laporan
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keuanpgan kementerian/lembaga oleh auditor aparat
penpavasan  intern  kemenlenan/lembaga yang
kompelen untuk mcomberikan  kevakinan  (erbatas
babwa akuntansi telah diselenggarakan herdasarkan
Sistemn Akuntansi Instansi {347) dan laporan kouangan
kamenterian/lembaga telah digajikan sesuai dengan
Standar Akuntans) Iemerintah (3AF], dalam upava
membantu  Menter/pimpinan Lemhbaga untuk
menpghasilkan laporan keuangan yang berkualitas,
Revin laporan keuangan berlujvan untuk memberikan
keyakinan  akurasi,  keandealan dan keabsahan
informasi yang dizajiken dalam laporan keuvangan
sebelum disampaikan oleh menteripimpinan lembaga

kepad Presiden melabn Menten Kevangan.

Reviu tidak memberikan dasar untule menvatakean
pendapat sebagaimana dalam audit, ruang lngkup
reviu adaluh sehatas penclaahan laporan keuangan dan
catagan akunlansi. Peraturan Dirjen Perbendaharaan
Nenorr 44/PBOT/ 2006 menvatakan  bahwa  reving
adalah prosedur penclusuran  angka-angka dalam
laporan keuangan, permintaan keterpngan dan analitik
vang harus menjadi dasar memadal bagl aparat
penpawas  intern  untuk  memberikan keyakinan
terbatas bahwa lidak ada modifikast materal yang
harns dilabakan atas laporan keuangan agar laporan
Lkewangan tersebut scsual denpan Standar akuntans
Pemerimuhan  [SAP) Reviu laporan  keuangan
dititikberatkan pada unit akuntanst dan/atau akun
laporan keuangan kememerian/lembapa TATIE
berpolensi  tingg  terhadap  permasalahan dalam
penyelenpearaan akuntansi dansatau penyajian
Laporan Keuangan Kementeran/Lembaga,

Kepiatan Reviu Laporan Keuvangan Esclon [ dan
Kementerian Pertanian lap semesternya dilaksanakan
terhadap laporan  kewvangan  yang dibuat  oleh
Kementerian  (UAPA]  berdaserkan  kompilast  dan
laporan keuangan dad unil eselan T [UAPPA-Esclon I).
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Jadi kepiatan  reviu laporan keuvangan eselon |
dilaloukan  secara paralel dengan  pelaksanaan
penyusunan laporan keaanpan tingkat eselon 7 dan
reviu laporan keuangan dilaksanaokan paralel dengan
penlsundan laporan keuvangan Kemenrerian, Hasil
reviu dituangkan dalam Pernyataan Telah Direviu dan
scsal Perdirjen Perbendaharaan Nomor 44 PB/ 2006
bahwa pernvatasn ielah direvin ditandatangani oleh
Aparat Pengawas Intern Pemerintah. Peenvatean (elab
dircvin merupakan salab satu dokumen pendukung
untul pepydsunan Stafement of Responsibility  oleh
Menteri Pertanian.

Freviu HIKA-K L.

Berdasarkan Peraturan  Menteri Keuaoean  Nomor
143, PMK.02/201% tenlang Petunjulk Penyusunan dan
Penelashan Kencana Ketja dan ANgEaran
Kementerian/Lembaga dan FPengesahan Daftac Isian
Prlaksanaan Anggaran, APIP wajibh melakukan revi,
torhadap REA-KL wang disusian untuk memberikan
levaltinan  terbaray  dun  memastikan kepatuhan
penerapan kaidah-kaidah perencanaan penganggatarn,
Inspektorat Jenderal Kemenremar Pertanian selakow
institusi pengawasan infernal Kementerian Pertanian
mempurnyval tugas pokok, vaitu melakukan pengawasan
dan pengendalian rerhadap semua unsur lingkup
Kementenan Perlamian yvane mencakup pemceriksaan
dan evaluasl  kinerja wrhadap  1mplementas.
prmbangunan pertanian agar berjalan sesuan dengan
kebyakan dan program pembangunan pertanian Yang
ditetapkan, yaity antara lain denyan melakukan Reviu
Lapocan Xeuwangan dan revia terhadap REA-K/ L eselon
T.

Ecvie RRKA-KL adalah penelaahan atas penyosundn
dokumen rencana keuangan vanp bersifal tahunan
berupa REKA-KL aleh  auditor Untuk  memberikan
kevaldnen  terbatas bahws REA-KL telsh  disusun

berlasarkan papu anggaran vang ditetapkan cleh
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Montert Kevangan, Renja K/L untuk menghasilkan
EkA-KL yang berkualitas. Reviuo tiduk momberikan
dasar untuk menvatakan pendapal sebasaimana dalars
audit kKarena revia tdak cmencsakup ponpujian atas
pengendalian intern, penelapun resiko penpgendalian,
penigujian atas dokumen sumber. Reviu REKA-K/L
difokuskan pada kelavalkan  snpgaran untulk
tenghbasilkan  sebualh Kelgaran, kepatuhan dalam
penerapan kaidah-kaidah perencanasn penpanggaran
antara lain penerapan standar blayva masukan, slendar
biaya keluaran, dan  standar  steukiur  biaya,
penggunaan akun, hal-hal yang dibatasi, pengalokasian
anggaran unfuk kepiatan yvang didanal dari penerimaan
negara bukan pajak, pinjamanghibabh loar  neger.
pangaman/hibah dalam negeri, dan surar berhargs
svanah negara, penganggaran badan layanan umum,
kontral tahun jaroak, dan pengalokasian anpgaran
vang akan diserahkan menjadi penvertaan  modal
negara pada badan usaha milk nepara, kelengkapan
dokumcn pendukung FEKA-K/L antaca lain REA Satker,
TOR/EAE, dan dokumen pendubiung terkait lainnya,
rincian anggaran vang digunakan untuk mendanai
mmatif bara dangatau ninoan anggaran angka dasar
vang mengalami perulmaban pada level komponen.
Penpawalan Kegiatan Slralepis,

Berdasarkan Peraturan Menwer Negara Pendavagunaan
Aparatur Negara Mo PERJ/O3 M PAN/ Q2 /2006 tenlang
Kebijakan Pengawasan Nasional APIP,  disebutkan
habhws  Kepiatan pengmwasan lainnya vang  penting
adalsh moenitoring atau pemantauan. Monitoring oleh
AP dilakukan secara terus meneras rechadap seluruh
tahap pelaksansan ugas polol instans: pemenntah
acjak tahap perencanaan, scbhapel safah satu bentuk
pengdarahan dan  pergapaan  terhadap  pelaksanaan
Ligas dan lungst nstanst pemenntah agar tetap
beraiyn zcsual dengan kebijakan, rencana, prosedur
dan lerentuan peraturan perundang-undangan. APIP

dapat segera memberikan saran/rekomendasi lkepada



&)

-55 -

pimpinan  mstans: pemenmtab/unit kena yang
berlangpungiawalby, jika hasil monitoring menunjukkan
bahwa ada hal-hal yang memang perlu diloreksi untuk
MENJEMLTT dEdr  LWJUarf SEsEran  program,  keplatan
dapal dicapal secara efektif dan ehsien, Jadi, kebyakan
yang ditempuh otch Inspekwrat Jenderal Kementerian
Pertanian terhadap pongawalan kegiatan stratagis pada
unit kerja Ezselon | lingkop Kemenrterian Pectanian telah
gejalan dan sesual dengen kebijalkan  pengawasan
naswnal. Dalam rangka untuk menilal capsian kinerja
program vang telah ditetapkan serta mengidentifikasi
kemungkinan penyimpas-ngan-penyimpangan  serly
mehhat manfasnt  kegalan/program yang telah
dilakukan, maka diperlukan pengawalan  kegiatan
stratcgis terhadap Pencapaian Targer  Pembanginan
Pertanian.

Evaluazs SARIP,

Akuntabilitas merupakan salah satu komponen dari
priosip  “Qosd Govertoaree"  vang o merdpakan
persvaratan bagi seriap unir Kerja perarmtshan dalam
LpaYa mewjudlan Vil den [TLiaL
orpanisasl.  Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29
Tabmun 2014 tentang SAKIP dan PermenPAN BB Nomor
33 Tahun 2014 (entang Juknie Penanjian Kinera,
Penilaian Kinera dan Tata Cara BEeviu atas Laporan
Kinerja lnstansl Pemerintah, sctiop instanst pocmerintah
wapily menyusun Laporan Kinerja dan  [nspelooeat
Jenderal sebagaa APIF Kementenian melakukan
penilaian Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah

[AKLF} selurah Eszelon | linglup Kementerian Pertanian.

Crpoed gpovesrmigenee ciciniken denpan adanye bebeérapn
karakierisiik, disnlaranva yvang pentng dadalah adanya
pariisipasi, transparanst. dan akuntabilitas, Dalam
peoveleneggaradan LT siTH s Tt EHTE, prinsip
akuntabilitas merupakan prinsip yang csensial karena
melaluil penerapan vang prinsip ini, instansi pemerintah

diwajiblkan mempertanggunpawabkan  penggunaan
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sclurub sumber dayva publik yang  dipercayalkan
kepadanyn Akuntabilitaz didefinisikan schapai suatu
perwujudan kewajiban untuk
rnemperranggungjawablan keberhasilan dan kegagalan
pclaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan-
tujuan dan sasaran-sasaran vang telab ditetapkan
melalul suatn media  pertanggunpiawshan vang
dilaksanakan secara periodik., Pertanggungjawaban
tersebut telah diarur dalam Instruksi Presiden Yomor 7
tahun 1999  wvang mewajibkan  setiap  instansi
pemenniah sebapal unsur penyelengpara pemerinlahan
negara mulai  dan Bselon Il keatas untuk
mempeartartgpungiawsblan pelaksanaan fugas pokol
dan  fungsinys  serta Kewenanpgan  pengelolaan
sumberdays dan kebyaksannan vang dipercayvakan
kepadanva berdasarkan perencanaan siralegik yang
dirumuskan  sebelumova.  Berdasarkan  Peraturan
Menteri Pendayagunasn Aparalur Negara dan PAN
Momor 33 Tahun 2014 Laporan Alantabilicas Kinerja
Ingtansy Pemermtah berubah nomenklatar menjadi
Laporan Kinerja, sehingga nomenklatur keglatan revia
oleh Inspektorat Jenderal berubah dar reviu LAKIF

menjacdi Reviu Laporan Kinerja Kementerian.

[ Persentasc  Eekomendazi  Audilt Tajuan Tertenta di

linpkungan Kementerian Pertanian yang Ditindaklanjuti.

Insleukst Presiden MNomer 5 tabun 20049 Tentang
Pereepalan Pomberanrasan Korups:, Kolusi dan Nepoiame
gorta Peraturan Presiden No.o 24 Tehun 2018 Tentang
Strategi Nasinnal  Pencegehan Korupsi  memberikan

kewenangan terhadap lethadap pencegahian techadap
KKN.

Audit Tuguan Tertentu merupakan prozes mengumpulkan
dan menganalisis bukti sccara sistematis yang bectujgan
memberikan jawaban atas laporan dugaan penyimpargan

darl laporan reguler, laporan masyarakat atall perminiaan
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pimpinan  Kementorian  atau Lembaga  Nepara  Non

Eementerian.

Audit Tujuan Terrentyu (ATT} berperan untuk memberikan
simpulan [#ssurance) bahwa dugaan penyimpangan atau
fraud yang dilaporkan pada laporan reguler, laporan
masvarakat dan permuntaan pimpinan K/ L, benar terbult;
atau tidak terbukti dilabukan oleh scorang Apararur Sipil
Megara atauw ASN alau pihak lain. Avdae Tujuan Terlento
dirancang  unuk  menghasiikan  rekomendasi  tencang
penvetaran ke kas negara dan/atau pengonaan sanks
administratif danjarau rekomenduasi lentang penugasan
andit investigalil  jika  audit tujuan tertenu
mengindikasikan adanya tindak pidana komipsi dan fraud
lainnya yang lelih besar dact laporan masyarakat atau dari
permintaan pitapinan K/ L. Bekomendasi tersebut dicapai
melalul pengujian secars, sislemalis, terorganisir, obyektit
dan prudent atas kejadian penyimpangan, motd dan akibac
spesiiik penyimpangan,  dan jenis sanksi wvang
dirckomendasikan untuk diterupkan kepada ASN aran

entintes terkail,

3.6.2  Meningkatnva Tata Kelola Anggaran [nspeboorat Jenderal.

1. Milai Kinerja Angegaran Inspektorat Jenderal
Dalam  pengalokasian angsaran  belanja  Kermenterian
Mepara, Lembaga  [K/L), pemerintah  memperhitungkan
kebutuhan dasar untuk penvelenggaraan pemerintalian
vang efelriil dan efisien serta mendukung pelaksanaan
program prorntas nasional dalam rangka mencapai wisi
s pemerintah. Anggaran belanja rersebut dialckasikan
ke 85 K/L sesual dengan tupgas fungsinva. Selanjlings
dalam melaksanalkan kebjakan belanja pemerintah, sctiap
K/l akan dilakukan evaluasi pelaksanaan anggaran
tergebhyt.  Indikator wvang  dipunakan dalam  evaluasi
rerseb didiur dalam FME Nomor 214/PMEOZ2017
rentang Penpubkuran dan Byaluas Kinera Angearan Aras

Felaksangan Rencana Kera dan Angparan Kementerian,
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Lembaga [RKA-K/L). PMY tersebut mengatar hahws
cvaluasi kinerja angparan dibagi menjadi 2 {dua) vaitu
£valua= kinerja anggaran reguler dan non reguler. Tvaluasi
kinera anggaran repliler meliput 3 (bpa) aspek vaitu aspek
implementasi. manfaat, dan kooreks, Penguluran cvaluasi
kinerja  anggaran  berdasarkan  aspek  implementas
terdapal  beberapa  variabel  yang  digunakan  vailu
pEnyerdapan anggaran, capdaan keluaran, efisiensi, dan
konsistensi penyerapan anggaran terhadap perencanaan.
Alokasi  vang berbeda anrar K/L  juga berpotonsi
mengakibathan hasil evaluasi Kinega yang berbeda pula.

Salah satu |apgkabh pemerntah untuk meningkelkan
kualitas belanja barang adalah dengan cara mengeluarkan
Instruksi Presiden Notmor 4 Tahun 2017 tentang Efisiensi
Eclanja Barang K/L Dalam Pelaksanaan Angparan
Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Angpgaran 2017,
Dalarn [apres Nomor 4 Tabun 2017 tersebur diarur babewa
clisiensl belanpa barang dilakukan terhadap alokasi belanja
perjalanan dinas, dan pakel meeting, belanpa honerarviorn
tmykegiatan, belanja operasional perkantoran, belanja
jasa, belanja barang operastonal dan non operasional
lanoya, Selan itu, dalam diktam kedelapan Inpres Nomoar
4 tahun 2017 tersebuat diatur jugs bahwa ciisiensi belanja
barang tahun 2017 dijadikan scbapai batas tertingg:
(capyping] belanja barang K/L tabun 2018, Selanplinya
kebiyakan capping belana barang tersebul dilanjutkan di
tahun 2019, Hal ini tertuang dalam lampiran surat Fagu
Alekasi vang menjelaskan babwa kebijakan belanja K/L
tshun 201% dilakukan wantuk mendukung  penguatan
belanja barang produktif, serta melanjulkan  elsicnsi
belanja barang non produlkeif (belanja perjalanan dinas,
pakct meeting, dan hopor oulpul kegiatan), Berdasarkan
hal-hal tersebut, ehsiens: helanja kL merupakan suaru
hal wang mutlak dilakukan oleh Pemerintah  untuk
meningkatkan  kualilas  belanja K/L  schingga  dapat
meningkatkan kesojahteraan masvarakat. Sesual pasal B

ayar (&) PMEK WNomeor 214/PMEO2Z72017  tentang
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Penmgukuran  dan Evaluasi  Kinerja Angparan  atas
Pelaksanaan Rencana Kerjn dan Angparan Kementerian
Negara/Lembags  (RKA-K/L), efisiensi  belanja K/L
mcrupakan salah satu parameter vang dipunakan dalam

pengukuran evaluasi kinerja anggaren K/ L.
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HAB IV
TARGET KINERJA DAN KERANGKA PENDANAAN

4.1. Target Kinerja

[nspcktorat Jdenderal pada periode wahan 2020-2024 rmenetapkan
Program Pengawasan dan  Peningkatan  Akuntabilitas  Aparatue
Kementenan Pertanian dengan  sasaran  sirategis program  beripa
meningkatnya pelaksanaan pengawasan intern terhadap pelaksanaan
propram/kegiatan secara clekof dan efisien, serta upaya pencegahan
korupsi di lingkungan Kementerian Pertanian. Sasaran sirdalegis yang
hendal dicapai berapa;

Il Meningkatnya  pelaksanaan  penpawasan intern terhadap
pelaksanagn tugas dan fungsi i Jingkup Sckretaviar Jemderal,
Direkdorar Jenderal  Hortikwliurs, Badan  Penvuluban  dan
Pengembangan SR Pertanian, Direktorat  Jenderal Tanaman
Pangan, Mreklorat.JJenderal Prasarana Jan Sarana Pertanian, Badan
Eelahanan Pangan, Direktorar Jenderal Perkebunan, Badan Lithang
Periaman, lospektorac . Jenderal, Direktorat Jenderal Peternakan dun
Eeschatan Elewan, serla Badan Karantina Pertanian secars elektif
dan elMigien, guns mendukung pencapaian swasembada pangan;

2] Pelaksanaan pengawasan dengan lyjuan  lertentun dan  upava
pencegaban dan pemberantasan KEN pada satker di lingkup
Kemenierian Perlamisn sccara efelkeil dan etisien;

3] Mcningkatnya maturitas penvelengearaan 8P di scluruh unit kerja
Eselon Tdi hnpkup kementerian Pertanian,

41 Meningkatnya kapabilitas pengawssan inlern Inspekioral Jenderal;
dan

o] Peningkatan  kapasitas  manajemen  administrasi,  sumberdaya,
sarana dan prasarana, secta anpgatan lingkup nspeklorat Jenderal

gecara efekuif dan efsien.

Herdasarkan Eepulusan Nrotcr Pertaniamn Momnor
454 fFKETS/BC.020/ M /82021  tentang  Perubahan  Kedua  Atas
Kepulusan Menlent Pertanian Nomor 293 KPTS/EC 020 0 B 052000
tenrang Hencana Strategis Kemenrerian Pertanian Tabin 2020-2024,

Kemenrerian Pertanian melakukan perubahan dan 12 Program menjadi
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> Program, dimana Tospekworal Jenderal mendokung  Program
Cuktungan Manajemen. Sasaran Stratcgis Ketmenterian Perlanian vang
diampu oteh Program Dokungan Mangjemen adalah Terwujudnya
Birokrasi Kementerian Pertaowan vang Elekol, Efsien serta Anpgaran
yang Akuntabel dengan indikeator Nilad Reformasi Bitokrasi Kementerian

Fertanuan dan Milai Kinerja Anggaran Kementerian Pertanian.

4.2, Indikator Kinetja Program

[ndikator Kinerja Program merdpakan  slat ubkur untok menilai
keberhasilan pencapan hasld {culcome) suatu program.  Indikator
Kinerja Program telah ditetapkan memenuhi kriteria SMART sehinges
merupakan Meranghka Akuntabalicas Orgamisasi dalam  mengukor
pencapaan kinega proram. Sasaran strategis dan indikator kinera
prograrn Inspeklorat Jenderal scbagaimana disajikan dalam rabel 6.
Dengan  adanya Redesain Sisteml Perencanaan dan Penganpggaran,
Indikator kinerja lnspekoorat Jenderal menjadi seperti pang tersaj

dalatn Tabe] &.

Tabel &, Sasaran Strategis dan [ndikator Kinerja Program Inspelitorat

Jenderal
"NO. | ISASARAN PROGRAM | -/ . ./INDIKATOR.
- BDPR T Y }

PROGRAM PENGAWASAN DAN PENINGKATAN AKUNTABILITAS
APARATUR KEMENTAN
STAEKEHOLDER PERSPECTIVE

1 [Meningkatnya | Level Internal Audit Capability Model

| Kapahilitas Inspektoral | (IACM]) Kemenlerian Pertanian
» Jenderal

-—-- - !. . e e e = e

v 1] Milat Indeks *erseps Korups

2 [ila p-l:ngu.';tan PENEAWAsan
d
internal

3] Milza Aspek Evaluazi [nternal

L AKIP

b Rasio rekometndas) Kemen PANLREB

i yung ditindaklacjuti Kermenterian
Bertanian terhadap total

rekomendas] Kemen PANGEB atas

i | pelaksanaan Reformasi Birokrasi




e —

R

IHDIKHTQR

- .

.2.

3

di ingkungan Kementcrian "
Pertanian

CUSTOMER PERSPELCTIVE

-—-u———--

3

Meningkatnya
Malunias SPI
Kementenan Perranian

Milai maturitas ﬁﬁn:}ﬁlcnggaraa.n SPIF
Eementerian Pertanian

Meninghatnya
Aluntalnlitas
Fenpelolaan Keuangan
Kementerian Pertanlat

"Rasin rekomendasi BEK VAN
ditimdalklanjull Kementerisan
Pertanian rerhadap total

rekomendasy BPIC ataz Laporat
Keuanpan Kemenlerian Pertanian

INTERNAL PROCEBS PERSPECTIVE

5

Meningkatnya Kualitas

| Pengawasan Tnrernal

: Inspekloral Jenderal

Rasio rckomendasi hasil pecngawasan
ingpekinrar dendecal yang
ditindaklanjuu anil eselon [ terhadap
tofal rekomendesi hasil pengawasan i
Inspeckiorat Jenderal di lingkungan |
Kementerian Pertanian

LEARN & GROWTH PERSPECTIVE

Mcimingkatnya MNilat
Reformasi Birakrasi
Inspektorat Jenderal
Mcningkalnya lata
Kelola Anggaran
Inspekioral Jenderal

Nilai Indcks Reformasi Birokrasi
Tnspekrorat Jenderal |
Hilal kKinerja [NE) [nspt:k.lf.{ral.“._ '
Jenderal

Tabel 7. Sazaran Strategis dan lndikator Kinerma Inspektorat Jenderal

Revisi.

SABARAN PROGRAM

pang Efektf, Efisier, dan
Bearorientasi paroe
Layanan Prima

INDIKATOR KINER.JA SABARAN
PROGRAM |IESP)

'I'I!ﬁm.l" judnyu_ﬂimkrasi
Kementerian Pertanlan

o ,I‘ Nitei PMFRB'J'h.spekmrm. Jenderal
2t | Lewe! Internol  Audit Copabiliy
Mode! (IACM) Inspeictoret Jenderal
3} Lewvel Maturitas peﬁyfrn'enggur{mn

. SPP Kementertan Pertanian
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SASARAN PROGRAM INDIKATOR KINER.JA BASARAN
PROGRAM [TREP)
I 4] | Persentase rekomendasi BPK Hang

|
!
1
!

elitinedakiomaati Kementerian
FPerianion terhadap totel
rekomendasi BPR ates  Laporan

Keuangan Kementerian Pertznian

i)l | Persentase rekomendas:  Hasil
Frangawasan Inspektorat Jenderal
yang diindakigrnieti waat eseion [
terbadap lotel relbomendosr Hasil
Pengawaasan nspektorat Jenderal |

i hing o Kementerian :
! Perfanian ;
" 6) | Persentase rekomendast  Audit |

Tufiean Tertentu inspeltoratr
Jendera] ol [ lengrkepr Kementeriar .
| Perfonion yang dittndaklan fu
' Terkelolanya Anggaran | 1) | Miai Kinerja Anggaran inspektorat
Kementerian Fertanion Jendarat
yang Akuntrabel dan i
Berkualitas |

4.3. Target Kinerja Kegiatan

[ndikalor Kinera Kegiatan merupakan alat ukur yang mengindikasikan
kelrerhasilan pencapaian keluaran joutput| darn suatu  keglatan.
Indikator Kinerja Kegiatan telah ditetaplan secara spesifik untuk
mengukur poencapelan kinega berkaitan dengan sasaran  kegiatan
[cutput). [ndikator Kinerja Kegatan dalam Struktur Managemen Kmerga
merupalan  sazaran  kinerja  keplatan vang secara  akuntabilitas
berkaitan dengan Ut organisast KL setingkat Ezelon 1. Indikator
kincrja kegidalan Inspekrorat 1, 1, 11, dan TV disusun dengan medogls
cascading dan indikator Program  Inspokitorat Jenderal, sebapaimana
seperti disajikan pada Tabel 8. dibawah ini. Scdangkan perubahan
sasaran kemiatan dan indikator lingkup laspektorac [, [, 11 dan 1Y

disajiban tlalam Tabel 9.
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Tabcl 8. %Basaran Kepistan dan [ndikator Kinerja Kegatan lingkup

[nspcltarat 1, 1, 01, dan TV.

NGO | KEGIATAN

INDIHATOR KINERJA KEGIATAN

|

1 2

3

STAREHOLDER PERSPECTIVE

1  Merunglkarnya Wilai
- Refortnasi Birokrasi

a,

rem

milra kerja

'l Lingkungan Milra
Eerja [nspektorat [-1V

L.

Rasin rekomendasi Evaluas SAKTE
Inspebtoral [-1Y vang
ditindaklanguil unit Esclon | mitra
kerja terhadap tetal rekomendasi
Evaluasi SALRIP Inspektorat 1-1Y di
Esclon | mitra kerpa

<

d

Rata-rata nilal indeks Eeformasi
_Birokrasi Unut Esclon [ mitra kerja

Rasio rekomendasi Kemen

PANGRE yang ditindaklanjati unit

Eseclon 1 terhadap total

relcotmendast Kemen PANSREB atas

pelaksanaan Heformas: Birokrasi

di umt Eselan | hapkup

Kementeran Paertanian

CUSTOMER'S PEREPECTIVE

2 Mcningkatnj.-‘a
Maturitas SF1 di
lingkungan mitra

a.

Rata-rata nilai maruritas
penyelenggaraan 3FIY Esclon |
mitra kerja

kerja [nspektorat [[IV b

Rasio rekomendasi Pergawalan
SI'IP Inspoktorat I-IV yang
ditindaklanjuty unit Eselon 1 mitra
kerna terhadap toal eekomencdasi
Pengawalan 3PP lnspektorat -1V
di unit Eselon [ milra kerja

Meningkatnya
Akuntahilithes !
Penpelolaan |
Keuangan di |
limgkungan mitra !
kerja inspelrorat [-IV

Rasig rekeomendasi BPK vang
ditindaklanjuti Unit Ezelon [
{erhadap tolal rekomendas BPE
atas Laporan Keuangan
Kemeontorian Portaman yang
terkait dengan Eselonl
Basiuo ekomendas Beviu Laporan
Beevangan dan Rewvitl KRKA-ESL
Inzpecktorat I-1% yang
ditmdaklanyuri unit Ezelon [ mitra
kerja terhadap rotal rekomendasi
Reviu Laparan Keuangan dan
Revin BEKA-K /L Inspelctarat I-1V di
urnit Eselon | mitra Kerja
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NO

SABARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN . -

1

3

INTERNAL FPROCESS PERSPECTIVE

Mt

~Kualitas Pengawasan
Internal Inspektorat

4  Menmmgkarnya a. Rasin rekomendasi kegiatan
pengawasan Inopektorat |-1Y vang
dinindaklanjut unit Eselon | mitra
kerja terhadap total rekemendasi
kegialan pengawasan Inspekiorat
I-[V di vnit Eselon [ mtra kena

Tabel 4. Baszaran Kegiatan dan lndikator Kincra hkeglatan hinghkup
[mspektarar I 1T, I, dan [V Reaviki

T KEGIATAN BASARAN INDIKATOR KINERJA |

_ KEGIATAN SABARAN KEGIATAN

i (IKEK)

. Pelaksanaan Meningkatnya . 1) | Ratw-rata Nilei PMERE |
Penpawasan Mlal Reformasi Unit Eselon | mitra kerja |
Fada Satker Blrokrast Inspektorat Jenderal
Lingkup Kemaentarian 2 ' Rato-rota level maturitas
Kementerian Pertanian sesuoi penyelenggaraan SPIP-
Pertanian kewenangan gselon T omitrg  kera

i Inspektorar Inspektorat Jenderal
| Jenderal 3 | Rara-rate nitel AKFE unir |
eselon [ mifra  kerja
rzpektoral Jercderal
_4J FPersenlase
Rehomendasl BPK nios
Laporan Heuangan
| Kementerian  Pertanion
| ierkait pada Eselon [
Larng ditindakilan it
writ ezelon f mitra kerjo
mspekiorat Jenderal
5) | Percentase rekomendast

avid:t g
dulindakianmii unt!
Eselon I terhodup total
refometda s yotreg

diberiben  fnspektoret

Jenderal




KEGIATAN SBABARAN INDIKATOR KINERJA
RKEGIATAN SABARAN EEGIATAN
. (IKSK)
g) | Persentase rekomendast
Reviu Laporun

Keuangan doan  Reuiu
REA-K/L nspektorat
Jendearal yang .
dilindaklanu enig |
Eseten [ mira  Kerjo .
Irzpektarat Jerudera!

7i | Persentase rehomendos
Evalieast  SAKIP  yang
ditindakionjul unir

eselon | mitra  kerjo
fnspektorn! Jenderal

&) Persentase rekomendast
Pengalalatt SFIF yang
cdilindaklanmd aTLet
eselon T mulra  kerjo
frespektore! Jerderal

W | Timgkol Kepuosan
pegarwat Inspektort
08 dan IV terhadap
leyoron ketatausahgan
TU mspekiorat 1, 1L I,
dan [V,

Indikaror kinerja Kegiatan Inspektorat [nvestigasi sebagaimana disayikan

pada tabecl 10, Scdangkan Sasaran Kegiatan dan Indikator Sasaran

Kegiatan Inspektoral Investigast revisi disajikan dalam Tabel 11,

Tabel 10. Sasaran Keglatan dan Indikator Sasaran Kincria Kegiatan
Inspektoral Investigasi.

HO

SASARAN REGIATAN

. INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

1

 BTAKEHOLDER PERSPECTIVE

—_———

]

2

3 !

Dimanfaatkannya
Eckomendasi Hasil
Penpgawaszan dengan
Tujuan lercentu

i

Hazwo rekamendasi Avdic Tujuan '
Tertentu yang ditindaklanjutl unil ,
Eselon ] rechadap el -
relkarnanda Audi Twwan
Tertentu di lingkup Hementenan
Pertanian i




1T

Eazio rekomendas Audie
Investigasi yang ditindaklanjuti
umt Eselon 1 terhadap  total
rckomendasy Aodit [nvesiigasi di .
lingkup Kementerian Pertanian
Kasm Unir Kerja Kementlerian
Perranian VAL ditctapkan
WBE/WBBM

Rasio Unit kKepa Keomenteran
Pertanian dengan tingkar
Marurntas  SPI pada  jevel [II
dengan nilai 3.5

Hasio unit kerje dengan Kapasilas ’
atpganisasl 2 5,5 dan skala 6,0

"_T b.

-

Lot Meningkarnya pilai o
proguatan pongawasan
internal

k.

c.

d.
i
D

Rasio un_itml-:erja. dengan lndeks
Perilaku Anti Kevuapsi (IPAK) = 6,0
dari skala 7,0

Rasiz unit kerja dengan Indeks
Pzlayanan Publik [TPF) dan skala
10,00

Tabel 11. Sasaran kepiatan dan Indikator Sesaran Kinerja Kegiatan
Inspelrarat Inveatigas: Revig),

KEGIATAN BARARAN INDIRATOR EINERJA BASARAN
KEGIATAN KEGIATAN |IKSK]

“Pelaksanaan Meringkatnyo 1] | Persenlese rehearn el s

Pengawasan MNlai Reforrnasi Avdit Tu i Tertentu

Pada Satker | Birokrosi mapektoral Jemderol i

Linghup Kementerian finghup Fle rreest tertetss

Kementerian | Partoaian Pertanion yang
Pertanian sesuoi dizindakioeniut

kawenangan 2} | Persentase rekomendast

Inapektorat Audit Impestigas df nglup .

Jenderal Kementenan Pertanian yang

efefirpd e helerryema

3] | Perseniase Unit Hﬂr:j'ﬂ_l
Kementerian FPertarian yarg |
clilertraprioen sehagat
WEBHS WEBBM

4] | Persentasc Init Ferin
Kermerignon FPerfanian

dengare (ingkal  Maturilos

SPIF pada Level 3 dengan
Nilai 3,5




KEGIATAN BASARAN
KEGIATAN

INDIKATOR KINER.JA SASARAN

REGIATAN |IKSK)

Persentase Lnit Kerja dengan
Kapasttias Organisasi Lebih
Desar Sama Dengan 5,5 dan
Skala 6,00

Fersentase Unil Kerja dengan i
Kapasitas Organisas Lebih |
Aetgr Sama Dengen 3 dan

Skeala 5

Persentasze Unit Kerja dengan 1
mmdeks Penlaky Anti Hﬂ-rupsi.
([PAK) Lebth FEesar Samo
Dengan & dar Shala 7,00

Persentose Unit Kerju dengun
Indeks Pernlaku Anti H.:rrupm’i
{IPAK] Lebrh Eesar Samo
Devigan 3 dovi Skeln 4

Perzentase Unit Kerje dergar
ek Pelayanan Publik (fFP)

" Lebih Besar Sama Dengan 3,5
dan Skala 10

5

Persentase Lnit Kerjo dengan
frdeks Pelayanan Pubhk {105
Lebih Besar Sama Dengan 3 |
dari Skala 4 f

Tinghat Kepuasar pEgawWa |

zpekioral fruestioa s
Ierhadap faganan
kelatausahaan T

Mmapektoral Investigast

Sasaran keplatan dan Tndikator kinerja Sasaran Sekrerariar Inspektoral

Jenderal sebagaimana disgikan dalam Tabel 12. Sedangkan Sasaran

Kegialan dan Indikator Sasaran Kegiatan Sekretariat Inspektorat Jenderal

reviz disaglkan dalam Takel 13,



-

Tubel 12 Susaran Kegiatan dan Indikator Kinera Kegiatan Sekcetarat

[mspckiorat Jenderpl,

NO | SABARAN KEGIATAN

INIITRATOR HINBRJA KEGIATAN

I 2

3

STAKEHOLDER PERSPECTIVE

1 MWeninghalmya
kapabilitas Inspektoral
Jenderal

Level Inlernal Audit Capability Madel
([ACM) Kementerian Pertanian

LEARN & GROWTH FPERSPECTIVE

2 | Meningkatnya nilai
pelaksanaan Reformasi
tirokrasi Tnspekilorat
Jenderal

Nilai Indeks Reformasi Birokrasi
Inspektorat Jenderal Pertanian

3 | Menin gkatn}rﬁ. Tata
Kelola Anggaran
[nspekiorat Jenderal

Nilai AKIP Inspektorat Jenderal
Kemenlerian Pertanian

Rasin rekomendasi Evaluasi SAKIP
[mspekilorat IV yang ditindaklanjut.

. [mgpcktorat Jenderal terhacap rofal

reliomendasi Evalua s SAKIP
lnspekloral 1V di lnspekiorat Jenderal |

Milai kinerje [NK) [nspektorar Jenderal

Fasio rekomendasi BI'K vang i
ditindaklanjuti Inspektorat Jenderal
terhadap tatal rekomendasi BRE otas
Laporan Keuangan yvang terkaic
denpsn nspekiorat Jenderal

Rasio rekomendasi Reviu Laporan
Keuangan dan Reviu REA-K[ L
Inspektorat [V vae ditindy klanjut
Inspekiorat Jenderal terhadap total
rekomendasi Reviu Laporan Kevangan |
dan Hevin REA-K /L Inspeltorat 1Y di
Inspekiorat Jenderal

Fasio rekormendass Agdit [nﬁ.pt:l-:tc'rat_;
IV wvang dilmdaklanjun Inspektorar |
Jenderal terhadap total rekomendasi
Aucht Inspelctarat IV di 'napektocar

Jenderal

<4 Meningkatnya Kualilas
Lavanan Sekretarat ltcn

Tingkar [{ci':u'u-z'l'san Unit Eselon 1
terhadap Layanan Seliretanan
Inspekineal Jendera]




- B -

Tabe]l 13, Sasaran Kegiatan dan Indikalor Kinerja Kegiatan Selretariat
Inepektoral Jenderal Baviai.

KEGIATAN

Dukungan
Manajemen dan
Dukungan
Teknis Lainaya
pada
lnupektorat
Jenderal

BASBARAN INDIKATOR KINERJA BEABARAN
KEGIATAN KEGIATAN ([IKEK]
Meningkatnya 1) | Niai PMPRB  Inspekiorat
Nilal Reformasi Jenderal
Birokrosi
Kementerian
FPertanian
gesual
kewendgngon
Inspektorat
Jenderal :
Terkelolanga | 1) | Niai  AKIP  Inspektorat
Anggoaran ! Jandared
Inspaktorat ' 2) | Nilai Kimerja  Anggaran
Jenderal pang fnzpekiorat Senderal
Akuntabel dan 3] | Perseniose rekomendasi |
Berkualitas Pergawasan  fnspefiorat I'Ir’i
Lty dittrdakianmet I
frespeftorat Jenderal
"4} | Perserinse Reknmendasi BPK
atzs  Loporon Kevangan
Rewmerterdr Partanion terkafl |
Itfen yang ditindaklanfpeet fijen
5f  Tingkat Kepuasan ukrit kerjo
. cEselon [T lerhadar layaron
| i Seliretariat fnspektorat
Jerderal.
ff | Tirgkat  Peernufan " Dt

Warnitoring Laporan Heosi

FPengauasan

4.4. Eerangka Pendanaan

Untuk dapat melaksanakan arah kebijakan, siralegl, dan program

pengawdsan kelaulan dan perikanan, serte mencapai target sasaran

ama sehagaimans disebufken dalam Bab terdahulu, dibutuhkan

dukungan kerangka percdanaan vang meomadan. Kebutohan pendanaan

Inspekierat Jenderal unouk pelaksanaan program dan kegiatan dalam

rangka pencapaian sasaran strategis labwun 2020-2024 berasumber dar




-R1-

APBM dalam bentuk rupiah murni. Rincian kerangka pendanaan
Inspektorar Jenderal Tahun 2020-2024 ditampillzan sebegaimana Tabel
14 Gedangkan rincian kerangka pendanaan Tnspeklorat Jenderal Tahun
20002024 Revizy ditampilkan sebagaimana Tabel 15.
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Tabel 14 Ta:r!.irl:'l kit gy dan Krrangkr—: Pendanaan Tnspektical Jenderal HEI’I'II."'I"]IFTI.:-H'] Perlarnan Tahan 2020-20249

w0 . BABARAN INDIEATOR - TARGET - . ALOEAS]I [Milyar Ruplah)
: FROGRAM : :Iil‘.ﬂﬂ' R0RT 2023 023 2024 - 020 - . 2021 2022 2023 2024
1 2 3 4 5 6 7 8 5 10 11 12 13
PROGRAM PENGAWASAN DAN
PENINGEKATAN AKUNTABILITAS 105,32 106,99 0966 112,85 116,17
_APFARATUR KEMENTAN .
STAKFEHOLDER PERSFECTIVE _ e
1  Meningkatnya Level Jnfzrmal Audt
Kapalilitas Copabiliny Model 3 3 4 4
Inupektarar (fACM] kementerian
Jcnc]a:;r,_-;j - P:E.'r[H:rman _ o o _
2 Meningkatnya  a.  Nila Reformasi
MNilai Reformasi Birokrasi
Droloras bcmenterian
Kemenlerian Pertanian sesual
Pertamian keweniangan
Inapektorar
Jendderal
1) Nilallndeks om0 £9y 535 540 545
Persepst Korapar ' _
2| Nilai
penguatan 10,15 10,25 10,35 1040 10,45
PENEARASATL
mrern:zl
3 Nilau Aspel
Evaltias 2,5 £2,9 T 7.1 7.2
Intemal AKITP
L. Rasio _
rckomendasi e 20 %3 G S0




Menpan EB atas
pelaksanaan
reformasi
tarnkerasi di
lingkungan
Hementerian
Pertanian yang
ditindaklanjuts

E3

oleh
Rementerian
- Pertanian i )
CUSTOMER PERSPECTIVE _
"3 Mcningkatnya  Nilai raataritas

Maluritas SPI penyelenggaraan 3 3 5 4 4
Eemenleran SFIF Kementeran
FPertanian Pertaniarn

4  Meningkamya — Raswo Temuan BPFR
Akunralulitas atas Laporan
Penpelalaan Keuangan
E{f:uangan_ Kemns n_tr. rian e 50 as A, an
Eementerian Pertanian yang
Pertantann ditindaklanits oleh

Kementerian
Pertanian
INTERNAL PROCESS PERSPELCTIVE

5 Memngkalnes Rasin relkomendasi
Kualitas fasl] pengawdsan
Ferngawasan Inspcktorat Jenderal Fis 820 85 85 a0
Internal dh hingkungan

hkemenienan




Imepekinral
Jenderal

Puerlanisan yang

citingdaklanlt vt

eselon 1

Ed

LEARN & GROWTH PERSPECTIVE

6 Menmmgkatnya Nilal Tndeks
Milal Reformas Relormass Birokras
Birokrasi Inspektorat Jenderal 21,500 21,80 22,10 2240 22,70
Mspektora
Jernderal _
7 Meningkatnva Milan kincria (NE)
Tata Kelola Inspekiorat Jenderal
Angparah L 42 B4 e li HHY
Tnsprkloral
Jerwleral

Takcl 15, Tarpet hinena dan Keraneks Pendanaan lnspekloral Jendenal hementian Tahun 2020-2024 Revis

- Basaran Indlkator Einarja Basaran Sa Target Alokani |dalem juta rupiab) Un:gum'm !
(- taun -
Program Progrum {TESF) 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | TO2F | 2024

PROGRAM DUKUNGAN MANAJEMER 10532 | 164.58 | 172,08 | 18212 | juspe  TEICORAT
T Terwajud | 1) 7 Nulai PMPRD Inspeklorar | Ml | 31,66 | 4241 ] 33,16 | 3291 | 4,66 I

" nya Bueokram odericle b

- Kementerin

© Pertioan vang| 2] [ Level lnternal Audik Level 3 3 3 3 4

i Efrknl, Bfigian, Caparbahity blodel {1ACM)]

i dan Inspekiocd Jenoderal

" Berorientasi

bopacla Lavanan 3y ) Leve] Matuntas Leavel ! x| 3 3 A

| Frouma penvelengparaan SPIP

i Kementerian Pertamien
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Sasaran | Indikator Hinsarje Sasaran

Frogram

PROGRAM DUKUNGAR MANAJEMEN

Prograte (IKBP]

Satoan

Target

Alokaxi (delam juts raplah}

202}

2021

#OAR I

20ad

=020

=021 | 2032

2023

Uni Orgpanlaesl

24

5,32

164.58 | 173.95

182.4%

154 94

MEFEETORAT
JERDERAL |

4]

Peraentaze rekamendaszi |
BIPK yang ditindaklanjuti |
keracnicrian Pertanian
terbadap total
rekemendies: HPK olas
Laspenan Keuangan
ketmcnctian Pertanian

% 7o

BO

RS

Peraeniase rekomendasi
Hasil Peogrwarasan
Inspekivral Jemnderal
vang dminclaklanut oo
=5eic | lerhadap wotak
rekomendas: Hasil
Perngivm s

arl Inspek o at Jenrleal
i liogekunigat
BEemencerian Pertanian

B To

=1

Audit Tujuan Tertenty
Inspektorac Jenderal di
Iizpkup Kemenlenan
Pesr ia o ivann vang
ditindaklanjuti

Brracntase rchomendas

30

gl

e ————

85

o0




86

Indiirator Hinerja Basnran

Targat

Bazaran Alukanf [dalam Juta ropiah) Unit Cogwnisanl
No Progzam Program [TEAPF| Batemg — Pelaksans
_ - i ] 302!.‘! __E_ﬂ'_ﬂl 2022 | 2023 | 2024 | 2020 2001 TRy A3 204
PROGEAM DURUNGAN MANAJEMEN 105,32 | 164,55 | 173.08 | 182.42 | 198,04 | NOPEKTORAT
2 | Terkelalanya |1 ! Nilai Kinena Anggaran Bl =0 o Eh an 04 N T T R —

ATp#rin
Krmenterign
Fartanian
yang
Aluntabel

. dan

i Berkoalinas

Inspelkilarat Jendersl
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BAB V
PENUTUP

Rencana Strategis Inspektorat Jenderal Kementan periode tahun 2020-2024
merupakan dokumen perencanaan sebagai penjabaran visium, arah, tujuan,
sasaran strategis, kebijakan, program dan kegiatan Inspektorat Jenderal yang
dimaksudkan untuk memberikan pambaran dan sebagal acuan dalam
pelaksanaan kegiatan di lingkup Inspektorat Jenderal untuk mendukung
sebesar-besarnya bagi keberhasilan pembangunan pertanian vang dilaksanakan
olch Kementerian Pertanian.

Perubahan Rencana Strategis Inspektorat Jenderal Kementan tahun 2020-2024
sudah diselaraskan dengan restrukturisasi program dan kegiatan berdasarkan
Surat Edaran Bersama Kementerian Keuangan dan Kementerian Perencanasn
Fembangunan Nasional/Bappenas Nomor S-122/MK.2/2020 dan B-
217 /M.FPN/D.8/FP.04.03/05/2020 tanggal 24 Juni 2020 tentang Pedoman
Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran serta Keputusan Menteri
Pertanian Nomor 484 /KPTS/RC.020/M/8/2021 tentang Perubahan Kedua Atas
Keputusan Menteri Pertanian Nomer 293/KPTS/RC.020/M/05/2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024.

Dokumen ini dijadikan pedoman dalam mewujudkan visium Inspektorat
Jenderal selama lima tahun ke depan, dan pencapaian visium dan arah yang
dilaksanakan dalam 3 (tiga) tujuan Inspektorat Jenderal. Pencapaian tujuan
Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian dilaksanakan melalui serangkaian
arah kebijakan dan strategi dengan menjunjung nilai-nilai organisasi
Kementerian Pertanian, yaitu: Komitmen, Keteladanan, Profesional, Integritas
dan Disiplin (KKPID).

Plt. INSPEKTUR JENDERAL
KEMENTERIAN PERTANIAN,

DE. IR, KASDI SUBAGYONO, M, 5C A
NIP. 196405211990031001




R

EAE V
FENLTUP

Fencarz Biratcg:s Inspeitarat Jendesa’ Kemonian Fericde tohun 2029-2074

merypatan dekumen porzicanann SCPAPAT Lenjabaran visivo, arat, o juan,
FARATAn stralegls, kelijakan, progra dan kegiasen hspoliora: Jendera: VAL
cimzisudlezr untak membetkan SATITETAN HR Redzgal acuan dalsig
selakszraan kepiatan ] Angwun inEnextorat Jendsoal aniuk aendohrg
BrUsaT-DEsEInYa bagl weborkasiian DEnLALEINAD 2otz nian vani dulakyanaks
aich Kementerian Pertznian.

Peribanhan Nencana Slrategis Inspeltomat Janderal Kermentar tahun 2020-2024
sucah disclaraskan dengen resiraitirisasi wrhwman dan kogaatan berdesarcan
Surst Bdanuin Bersama Nemorociizre [fevarpan dar Nemerieriza Peronzomms-
Fembanganan Nasioral/Bappenas  Momuor S-lE20 MK 22020 dan -
21T MRS D 8 PP.CS 02/ 052020 Eanggral 21 JJunl 2020 tentans Pedoinss
Rodesnin Sistern Perescanaan can Pengarpgavan stria Keminosgn Mepsae
[erarman Mowaer 4547 RPTERC.O20, W8 2321 tentang Pronoohar Kedoan Ains
Kesuiusar Menleri Perizgnian Nomoes CEFINPTR I RC. D20 M F0S 2020 lentane
Bevvana Strategls Kementzrizn Portanian Tabun 2020-2024

Dakumen in: dijadizan pedoman  dalam mevruuldkan wisium inspekiorat
Jencersl selama lima tshun ke depan, dan pERcapaien visivm don ara® vang
diiaksanakan daiamn 3 (tga) wejuan [napokiora: Jenderal, Fincanaian Lujuan
Inspcktorat Jenderal Kemenlzrize Pertanian dilaksacslan melalud rerangkaian
aran kelnjoxan dan  strampi dengen menjunjung eilai-cila Arganisnani
hementerian Portanizon, yaibn Xemitmen, Ketoindanas, Prafesicnal, [repritos

can aphz [RREID

Pl INSPEKTUR JENDER AL
KEMENTERIAN PZRTAMIAN,

o
IZ_I

DE. (B KAZDD SUBAGYONO, 4
MR 19610321 192021001




&7

BAB YV
PENUTUP

Rencana Strategis Inspektorat Jenderal Kementan periode tahun 2020-2074
merupakan dokumen perencanaan scbagal penjabaran visium, arah, tujuan,
sasaran strategis, kebijakan, program dan kegiatan Inspektorat Jenderal yang
dimaksudkan untuk memberikan gambaran dan sebagai acuan dalam
pelaksanaan kegiatan di lingkup Inspektorat Jenderal untuk mendukung
sebesar-besarnya bagi keberhasilan pembangunan pertanian yvang dilaksanakan
oleh Kementerian Pertanian.

Perubahan Rencana Strategis Inspektorat Jenderal Kementan tahun 2020-2024
sudah diselaraskan dengan restrukturisasi program dan kegiatan berdasarkan
Surat Edaran Bersama Kementerian Keuangan dan Kementerian Perencanaan
Pembangunan Nasional/Bappenas Nomeor S-122/MK.2/2020 dan B-
S17/M.PPN/D.8/PP.04.,03/05/2020 tanggal 24 Juni 2020 tentang Pedoman
Redesain Sistem Perencanaan dan Penganggaran serta Keputusan Menter
Pertanian Nomor 484 /KPTS/RC.020/M/8/2021 tentang Perubahan Kedua Ates
Keputusan Menteri Pertanian Nomor 293/KPTS/ RC.020/M/05/2020 tentang
Rencana Strategis Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024,

Dokumen ini dijadikan pedoman dalam mewujudkan wisium Inspektorat
Jenderal selama lima tahun ke depan, dan pencapaian visium dan arah vang
dilaksanakan dalam 3 (tiga) tujusn Inspektorat Jenderal. Pencapaian tujuan
Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian dilaksanakan melalui serangkalan
arah kebijakan dan strategi dengan menjunjung nilai-nilai organisasi
Kementerian Pertanian, yaitu: Komitmen, Keteladanan, Profesional, Integritas
dan Disiplin (KKPID),

Plt. INSPEKTUR JENDERAL
KEMENTERIAN PERTANIAN,

NIP. 166405211990031001




LAMFIRAN
Target Kinerja dan Kerangha Pendanaan Inspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tingkat Eselon II Tahun 2020-2024

Tabel 16, Target Kinena dan Kerangka Pendanaan [nspektorat Jenderal Kementerian Pertanian Tmgkat Esclon 1l

- INDIKATOR KINERJA TARGET ALOEASI [Milyar Rupiah|
NGO | SAEBARAN KEGIATAN Lo 1
R EEGIATAN - | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2023 | 2023 | 2024
F; ] o 3 F 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13
KEGIATAN PENGAWASAN DAN PENINGKATAN
AHUNTARILITAS APARATUR HEMENTAN DI '
SATEER LINGKUP SETJEN, DIREKTORAT . 1220 12,57 12,84 115,33 1 13,79
JENDERAL HORTIKULTURA, DAN BPPEDMP
STAKEROLDER PERSPECTIVE '
1 | Meningkatnya Nilal 3. Eata-rata nilai '
Raformasi Birokrasi di AKIF Unit Esclen i .
Lingkungan Mitea Kerja mitra kerja 80 81 a2 83 a4
Tnspekiorat 1 Inspektorat [ ;
L.  Heszin relomendas : )
Faaliasi SAKIP
YENE, , o
ditindallanjut 73 &0 83 B2 S
unit Eselon | mitra
kerja Inapelborat |
©.  Rala-rata milai ]
indels Reformas: , )
Birakeas Uit 22,31 22,81 | 23,40 [ 23,81 |24 51




RO

SASARAN KEGIATAN

.| IHDIKATOR KINERJA

EEGIATAN

ALOKASI {milyar Rupish)

2020

2023

2024

2020

2022

2024

Tz

3

Eselon | mitra
kerja Inspekioeat [

4

;
|

12

3

CUSTOMER S PERSPECTIVE

Meningkatnya Maturitas
5M di lingkungan mitra
kerja Inspektorat |

A, Eala-rata nilai
matuntas
prnvelenggaraan
SPIP Eeelon [ rutra
kerja [nzpektorat ]

R Easio rekomendasi
Pecnpawalan SPIF
Vang
ditindaklanpuri
unit Ezelon |
mitra kerja
Inspekiorar 1

AU

H3

H3

o0

I3

Meningkatnya
Alktintalililas
Pengelolaan Kevangan
di ingkunpan mitra
kerja Inspcktarat |

a. Rasio Temuan BPK
alas Laporan
Kevangan
Eementerian
Pertanian vang
tcrkait pada
Eselon 1 vang
ditindaklanjuts
nit Eselon | mitra
kcrja Inspektorat |

7

A0

Bo

an




) INDIKATOR KINERJA TARGET ALOEASI {Milyar Ruplah)
HO | SASARAN EEGIATAN , e | - ..
' ' KEGIATAN | 2020 1 2021 | 2022 ; 2023 | 2024 | 2020 | 202] | 2022 | 2023 | 2024
1 2 3 4 5 6 - 7 3 9 Io 11 iz 13
b, Rasio rekomendast
I RFeviu Laporan ,
: Keuangan dan
' ; Revin REA-K /L -
| Tospektoral T yang 7o 80| 85 & o0
' dirindaklanuti
unit Eselon [ mitra
kerja Inspelttorat | N
INTERM!L PROCESS PERSPEETTPE
5 | Meninplratnya Kualitas Hasm rekomendasi
! Fenpawasa Internal | andit vang
i Imspekioral 1 chititdaklanguts urat
? Ezelon T rerhadap T &L} S5 Bh 1
. tutal religrmendas
: vang dibenkan
: | Inspektorat [
KEGIATAN PENGAWAEAN DAH PENINGHATAN
ARKUNTABILITAS APARATUR KEMENTAN DI
SATHKER LINGKUP DIREKTORAT JENDERAL 12,21 | 1258 12495 | 13,34 | 13,74
TANAMAN PANGAN DAN DIREKTORAT JENDERAL ,
PRASARANA DAN SARANA PERTANIAN i
STAREHOLDER PERSPECTIVE o
| I'v'[tmngkalnj.ra Milui | 4. Hata-rara nilag :
: Peformasi Birokrasi di AKTIP UInir BExselan 1 ' ,
5 Lingkungan Mitra Kerja | mitra kerja 80 Al A2 54 ad
Inspektorat 11 1 Inspekicrat 11




SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA-|
T

"
A

TARGET

"ALOKASI (Milyar Rupish)

2021

2022

2024

2020

2021

2022

2023

2024

KEGIATAN
-

i, Rasiv rekomendasi
BEvaluas SAKIP
YiIg
ditindaklanpati
unit Eselon 1 milra
kera Inspelitorat [T

T

5

a0

[ &

B

a1

9

Q0

¢ Rata«rata ailai
iricde s Reforman
Birgkoas LTl
FExelon T milra
bkera Inspektorat 11

22,2 .

22,7

23.2

CUSTOMER'S PFERSFECTIVE

i

Meninghatnys Matunias
SPI di ingkungan mitra

kerja Inspektorat [

23,7

24,2

E

10

i1

-

12

13

n. Ratly-rals nilad

MEAUritas
polycicnggaraan
SPIP Eselon 1 mitra
koerja Inspektorat I

b. Rasio rckomendasi
Penpavalan SPIP
FAME
clitimdaklan
unit Eselon i
mitra kecrja
Inspektorat |l

7o

act

83

Ot}




]

INDIEATOR KINERJA
REGIATAN

TARGET

ALOKAS] {Milyar Rupiah)

2020

2021

12023

2020

2021 | 2022 | 2023 | 2024

Mé}ﬁngkéfnya
Akuntabilitas
Mengelolaan Kouanpan

- di lingkungan mitra

kerja Inspektorat Il

J

3

Rasin Temuan BPK
atas Laparan
Kenanpan
Kementeran
Pertanian vang
terkait pada
Eselon T yang
ditindaklan)uls
Unil Eselon T outra
kerja Ingpekioral 11

85

oo

o 10 !

112 12 13

L. ——l |

b, Rasio relkotnendas:
Freviy Laporan
Keuangan dan
Fevig REA-K/L
Inspekioral IT yang
ditindallan]uti
umt Esclon | mitra
kerja Inspeltorat I

| INT. ERNAL FROCESS PERSPECTIVE

S0

b

B

G4

Moningkatnya Kualitas
I'engawasa Inlernal
Inspektorat 11

. Rasio rekomendasi
alidil yang
ditindaklanjutl vnit
Esclon | tcrhadap
total rekomondas
yang diberikan
[nspckiorat I1

Ok

a8

S

85

i}




. IATAN INDIKATOR KINERJA TARGET: L ﬁI.ﬂH.ﬁ.EI [Milyar Rupiah) o
Hﬂ HEGMT&JI 2020 | 2021 { 2022 | 2023 "su_:aq 2020 | 2021 2022 | 2023 iﬂﬂﬂ-.
1 2 3 ' T4 5 6 7 8 9 10 | Il 12 13
KEGIATAN PENGAWASAN DAN PENINGKATAN ) o
AKUNTARILITAS APARATUR EEMENTAN Dl
SATKER LINGEKUFP DIREKTORAT JENDERAL L2200 | 13,37 12,73 1312 13,51
PERKEBUNAN, BADAN LITBANG PERTANIAN, DAN
_B_ADAH KETAHAMAN PANGAN _ _
 STAXEHOLDER PERSPECTIVE .

1 | Meningkatizya Milal a. Rata-rata nilal
Rle-fnrmam Blm_kras]' d1_ M'filP Unit Esclon T i a1 g0 B3 #4 |
Lingkungan Mitra Kerja mitra kerya
Trispektorat I Inspektorat I [ A [ |

b. Raso rekomendasi | :
Evaluaszi SAKIP i
¥ang ;
_ ditindalklanjuti 75 =0 A HS a _
i unit Eselon 1 mitra :
' kerja Inspekiorat |
m
' Rata-rata nilai
incleks Refortnasi
Birakrasi Unit 2147 | 21,07 | 20,47 | 22,97 | 22,47 -
Esclon [ mitra :
kerja Inspoktorat
1]
| CUSTOMER'S PERSPECTIVE ' _ N _ )

3 a. Rata-r_ata nilal 3 3 3 4 4 |

maturitoas - | _ !




NOY

' SARARAN EEGIATAN

INDIKATOR KINERJA

TARGET

ALOEAS] {Milyar Ruplah)

EEGIATAN

2021

2024

2020

2021

Hred

2023

2024

2

Metain plalnya Maturitas
| 2P0 di lingkunpan mitra
- kerja Inspeklorat 111

|
penvelenpearaan
EPP E=elon | mitra

kera Inspeloorat
1

9

I

11

| Meningkatya

Akuntamlitas
Penpelolaan Kouangan
J1 lingkungan maitra
kerja Inspelttorat 111

Hazo relomendasi
Penpawalan SFIP
Yang
ditindaklanut
il Eselon [ ;
mitra kenia i
Inspektorat 111

g0

Az

14

I3

Easio Temuan BPK
glas Laporan
Keuangan
Hementerian
Pertanian vang
terkait pada '
Eselom T yang
ditinclaklanjts :
Unit Esclon I mitra |
leerja Inspoktorat

11l B

Easio rekomendas:
Eevin Laporan
Keuanigan dan
Feviu EKA-K/L

5

20

=0

B2

a0

A5




INDIEATOR KINERJA ] . TARGET T ALOKAST (Milyar Rupiak)
KEGIATAN 2020 [ 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024

NO| BASARAN KEGIATAN

i T2 3 r 5 & 7 3 9 10 | 11 | 1z |13

Inspelkiorart L1
Fang

ditindaklanjoti :
util Fselon | mmidra !
kerja Tnspektorat _ .
11 ' -

INTERNAL PROCESS PERSPECTIVE

2 | Meninglkarnya Kualitas Easo rekomendasi

Pengawasa Inlernal aucht yarg
inspektorat 11 cilinlaklanun amir
Bselon [ terhadap T3 Al Ba &5 2]

tota] rekemendasi
yang diberikan
Inspektorat 11

KEGIATAN PENGAWASAN DAN PENINGEATAN
AKUNTABILITAS APARATUR KEMENTAN DI
SATEER LINGEKUP INSPEEXTORAT JEHDERE.L, : . :
DIREKTORAT JENDERAL PETERNAKAN DAN 12,14 | 12,50 [ 12,88 | 13,26 13,66
KESEHATAN HEWAN, DAN EADAN KARANTINA :
PERTANIAN ; ; i

STAEREHDLDER PERSFECTIVE _ !

1 Mcningkatnfﬁ_ﬂi]ai & Ratg-rata nilai
_ | Eclormasi Birekrasidi | ARKIP Unit Eselan T |

R El 82

Al 84 ' !




NO

SASARAN EEGIATAN.

INDIRATOR KINEFR-JA-

-l

TARGET

; 20'23

2024

2020

2021

2022

2023

b

7024

2

Lingkungﬂtl Mitra Kerja
Tnspekoorat TV

CUSTOMER'S PERSPECTIVE

3

mitra kerja
Inspektorat TV

Rravio rekomendasi
Evaluasi SAKIP
Inspcktorar IV
Yang
ditindaklanjuti
unit Ezelon |

mitra kerja
Inspekioral 1V

L)

i0

&

12

13

3l

20

Rata rata rulal
indeles Reformasi
Bicakrast Linat
Eselom | ritra
kera Inspoktoral
v

22,19 22,69

23, 1%

23,69

24,19

3

Meninphatnys Matumntas
=PI i ingkungan mitra
kena [Inspekioral W

Rala-rala ntlar
maturitas
PenyElenpeErEEn
SPIP Eselon | milrs




1

SASARAN REGIATAN

1 INDIKATOR KINERJA

TARGET

. KEGIATAN

2020.

2021 | 2022

2020

20D2]1 | 2022

2024

3

Mertingkatnya
Akuntabilitas
Penpelolaan Heuangan
ch himgkungan mitra
kera Inspektorat iV

| a. IE*EE ;!‘t"muan BI’K

q

kerja |I1ﬁ-péit_l-£}i:i-11
v

. Rasin rekomendasi |
Pengawalan SPIP |
Inspekiloral IV
yang
ditmdaklan)ut
unit Eselon [ matra
kerja [nspektorat
v

atas Laperan
Keuangan
Kementerian
Pertanian yang
terkait pada
Eselon I yang
dibmdaklanjuti
Uit Ezelon T matra
kera Inspelitorat

k%

TS

BO H5

85

Q0

10 11

I2

12

20 Bo

8o

2Ll




11

INDIKATOR KINERJA .| -TARGET ALOHASI {Milyar Rupinh}

NO | SASARAN KEGIATAN

KEGIATAN 2020 | 3031 | 2022 | 2023 | 2024 2020 | 2021 | 2022 2023 | 2024
i Z 3 4 5 & 7 8 ) 10 11 12 |13
_____ B b. Raswo rekomendasi N ] ' ' [ i '

Fevin Laporan

Eenangan dan

Eeviu RXA-K/ L

Inspeckrorat 1Y 75 a0 a5 a5 oy

yang i

i ditindaklarnjuts

: unit BEselon I mitra
- kerja Inspelctorat

, i v

INTERNAL PROCESS FERSPECTIVE

5 | Menmgkatnya Kualitas | Rasie rekomendas:
IPcngawasa Internal - audit Inspektorat IV
Inspcktorat 1V ' yang ditindaklanguli
funit Eselon | mitra
i kerja Inspektoratl 1V

|
EEGIATAN PENGAWARAN DENGAN TUJUAN
TERTENTU PADA SATKER LINGKUF KEMENTERIAN 10, 3% 1066 [ 1098 | 11,31 | 11,65

PERTANIAN : !

STAKEHOLDER PERSFECTIVE . : — |
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BASARAN KEGIATAN

INDIEATOR KINERJA

TARGET

ALOKAS] [Milyar Rupiah)

KEGIATAN

2000

2021

2022

2023

2024

2020 | 2021

2023

2034

2

Dimnanfaatlannya
rekomendasi hasil
pengowasal dengan
Iujuan lertenty

Meningkatnya nilal
pEngIatan penEawasall
mkermal

|

Audit Tujuan
Terlentuy i hngkup
Kementerian
Pertanian yang
ditindaklanjua
b Rasio rekomendas:
Audit Investigasy di |
hngkup
Kementerian
Pertanian yvang
ditindaklanjud
a. Rasio Unit Kena ,
Kementerian
Pertanian yang
ditetapkan
WHK,/ WBEBM

B

20

il

a0

bl

9

1 12

|

13

2o

2

3

k. Hazio Unit Kerja
Kernenterman
Pertamian denpan
tingkat Malvumias
S pada level 111
dangan nilai 3.5

45

S0

=

3o

T

A0}

. Rasius uyrat kerga
denpan kapasitas

40

35

40

15

20

. ———— e
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' | INDIKATOR KINERJA . - TARGET ALOEASI |Milyar Rupiah]
o KEGIATAY U kmomaran 5020 ] 20217 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 | 3022 | 2023 | 2024
I : | 4 | = 6 7 | & : 9 | 1o { 11 | 12 | 13
nrganisasi = 5.3 :
tlari slala &0 _
d. Rasio unid ke :
denpan indeks :
Perilaku Anti v 30 | 35 | 40 | 45 | S0 |
Horupsi (IPAK) = | I
B0 doarl skala 7,0 )
c. Rasio unil Keoja i |
dengan indeks i
Pelayvanan Pulilik !
(1PP| dari skuls S I I B
10 1)
KEGIATAN DUKUNGAN MANAJEMEN DAN . :
DUKUNGAN TEENIS LAINNYA PADA INSPEKTORAT C 46,43 | 46,3) [ 47,13 [ 47 48 1 49,88
JENDERAL N _ :
STARFHOLDER PERSEFECTIVE
1 Meningkatnya Level Internal Audit
kapahilitas Inspektorat | Capzlalily Mocled 3 3 3 4 4
Jenderal {JACM) Kemenlerian
| | Pertanian _
LEARN & GROWTH PERSFECTITE o
2 | Memngkatnya nilai i Milei Indeks Kelormas) !
elakzanaan Reformasi Birokrasy Inspekloral - i1e )
Eimkrasi [nspektorat Jenrderal l{cm]:;ntcri:m 50| 21,50 122,101 22,40 | 22,70
Jenderal . Pertaniat
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No |-

IRDIKATOR KINERJA
KEGIATAN: =

TARGET

. ALOKASI {Milyar Rupiah}

2020

3

Meningicatnya Tata
Eelola Angearan
Inspektoral Jenderal

Milai AKIP Inspektorat
enderal
! Razio rckormcndass
cevaluasi SAKIP
Inspektorat IV yvang

ditinclaklanug
[nspukiorar Jendaral

2

2021 .

51

el

2023

2024

2020

2021

2022

10

=

B3

B3

24

St

e —————— . .

2023

2024

iz

13

MNilai Kinetja (MK}
Inspekiorar Jenderal

a0

Razio Temuan BPE

' atas Laporan
Kenangan
Kermenterian Pertanian
vanyg terkail Itjen yang
c ditindaklanjuli 1jen

2

B

&

25

BE

=3

88

Gl

Rasio rekomendasi

I Reviu Laporan

i Keuangan lnspekioral
| IV atas Laporan

- Keusngan ltyen yvang
ditindaklanjuti Itjen

A

85

Qi

[
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' Lo INDIEATOR KINERJA TARGET ALOQEAS] {Milyar Rupiah)|
HO | SASARAN EEGIATAN : . . .
R KEGIATAN 2020, 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 | 2021 2022 | 2023 | 2024
F 2 3 4 576 777 8 | 9 | 10 | 21 | f2 | 1a
Kasio rckomendas: . )
Audit inspcktorat IV . :
yanhg ditindalclanjt 3 50 B3 8 2
i .
4 | Meninglkainya Kualitas Tingkat Kepuazsan Uit I
L:g_i.],.'anan Seliretanat Esclon (1 Eerhadaj:lr 300 | 315 | 320 | 320 325
Tyen Layvanan Sekretariat
Ijen




Tabe] 17. Target Kinerja dan Kerangka Pendanaan Inspekloral Jenderal Kementan Tingkat Eselon II Revis

Indikater Kiterja Alokasi Unit
| mo | Seseran Sasaran Hc:giatlnjn Sstuan Targes (dalag juta rupiah) Organisasi
| Keglatan (IKEK ) Felakssna
[ a0 | 2021 2022 | 2023 | 2024 | 2020 2021 l 20232 2023 2024
S 2 3 a [ s 6 7 | & 9 1¢ 11| 12 13 14 15
INSPERTORAT 1 :
i |
Pelaksanran Pangawasan Fada Satker i 12,20 | 2144 © 23.25 | 24.31 | 25.20 Inspektorat I
Lingknp Kementerian Pertanian | : .
"7l Meninglat |1} | Rata-caw Nilai | Nilad 3277 | 33.27 T 3377 | 3427 | 34,77 ;
nva Mila PMPRE Unit | I
Refurmes:i Eselony 1 muitra '
Birokrast kerja Inspoktarat :
Kemelkcrian 1 : :
Portamat 2 | Rata-rata lowel Level 3 i 303 A T a
BCEWAY maturitas : | i
kevienangan ponyelengparaan :
Inspellorat PP eseleon |
Jenderal mitta kenga
Inspelkioral I
3} | Rata-rata nilai Nilai 80 81 52 2 o84 | 7 | 1
AKIF unmit eselon . |
| miLra kerja _5 '
Inspektoratl | i ;




1%

No

Indikator Kinerjs
Sasaran Kegiatan

AESH)

Satnan

i D020

Target

Alokasi
|3alam juta rupiah)

Tait |

Orguninasi
Pelaksana

2022

2023

2024 | 2020

3

- —

'. 4] | Persentase

Erekomendas:
BPK atas
Laporan
Keuangan
Kementerian
Pertaman terkait
pacda Eselon I
Yarg
ditindalkclarmpub
unit eselon ]
milra kega
Inspektorat I

3 ! Persenlase

» rekomendazsi

" audil yanp

' ditindaklanjuti
unit Eselon T
trrhadap tatal

rebeomericas

Lh

9 1+ 14

ity
12

2021
11

2023
13

2ixd
14

15

i

|
2

ai

Hh

Ao

ES

LY

gy |




1B

T : Unit
Indikator Kinerja Alokani ;
Sat Target ( m jute ) . Drgaulsasi
Sasaran Kegiotan AN daln lat :
P 1 Pelaksana
' 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2020 2021 i 2022 2023 2024

3 4 _ 5 a T -] 9 10 11 . 12 13 14 I 15

wvarp dilerilon R T i. _
Inspelkiorat I

6] [ Persentase BT 75 1Y) a5 a0 | G0 I |
rekomendasi ! |

Rovin Laperan : ,
Keuangan dan ! I
Kewiu REA-KJL
Inspekiorat I
Fang
difindaklanyub

unit Egeslon |

mitra kena

Inspekioral [

71 | Perascatase U 75 i 20 83 ag 50 T
rekomandas : ! ‘

Eyvalias SAaKIP i
Yang !
ditinndaklanpas ' i

C it eselon [
d o




1o

No -

Sagaran
Kegiatan

b

Indikator Kinerjia
Sagaran Kegiatan

(TEIH)

Satnan

Target

Aloiasd

fdulam juta apiakh)

TUnit

COrganisezi
Pelaksana

2020

7021 | 2022

-]

T

2023

2024

2020

2021 | 2022

2023

2024

10

1i 12

13

14

15

mitra kerja
Inspokioral |

&

Pereemntages
rekomendasi
Penpawalan SFIP
Yaalg
ditindaklamjuti
oniat ceclom ]
milra kerja

Inspcktorat I

i

sl

H5

a6}

=)

Tinglkeat
Kepuasan
[PeEAwEl
Inspelctorat |
terhadap luyanan
kelatausahaan
TU Inspektorat 1.

Skala
Likert

[1-4]

313

3,20

3,45
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: Dauit
Sassran Indikater Hinerja Target I Alokasi Osganizasi
Nao Sasaran Keglatan Batnan : [dalass juts rapiah)
Kegintan . Pelaksanna
(TESK) 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 ;| 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1 2 3 K s G 7 a | 9 10 11 12 13 14 15
" INSPEKTORAT 11 r
Pelaksanaan Pengawasan Pada Satker | 1221 2028 | 2275 | 23.60 | 2421 | [Repekterat
Lingkup Kementerian Pertanlan : II
T 1 Meningkat | 1} | Rata-rata Nilu Nilei | 3377 : 33.27 | 33,77 | 34,27 | 34,77 T
trva Mulan FLEPEHR Uit .
Hefrormasi Egelon T mitea |
Hirolrast kena Inspektorat | ! I
| Kementerian 1] ) :._ i | i
| Pertaruan 2} | Rata-rata level Level 003 7 3 3 4 I !
: arcuAl | maturitas )
i kew e nangnn . penyvelenprarann : E
Inspeltorat 1 SPIF exelon ] ! .
. Jernderal i enitra Ketja ! !
i faspektoratdl | — !ttt rr v 1 | i_
3] | Rala-tara nika Milas Bl &1 &2 83 &4
AKIF unil eselon
i | mitra ke
. ! Inspektorat 11
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Iy [}

Keplatan

Indilrstor Kinerja
Saxaran Kagistan

(IKSK)

Satuan

Target

Alokasi

(delam juta rapiah)

Unit

Crhrganisasi
Pelaksana

2020 ! 2021

2022 2023

a3
4| | Persentase

Rekomend:si
BT atas
Lapnran
Keuangan
Kementernian
Pertanian lerkail
padda Eselon |
Fang
ditindaklanjuti
uri e9elon [
mitra kerja

Inzpekterat 1T

5
k=

5]
o

T &

2024

2020

2021

2022

2023

2024

10

11

12

13

T80 BS

B3

5] | Pereentase

rebkomendas:
audit yang
dilindaklarguis
uni Esclon 1
terbiclap total

rebnmendasi

i

HD

a0

3}

14

15




A

Indikator Hinerja
Saszran Kegiatan

(IS K}

Satuan

Target

202

S0EE T 3

2024

|
i

Alokaai

fdnlaam juts saplah)

| Unlt
Mganinasg]
Pelakwana

| 2020 ' 2021

2032

2023

3
vang diberikan

Inapektorat [T

B

Persenlase
rekormendas
Feviu Laporan
Keuangan dan
Frvin RKA-K /L
Inspekioral 11
yang
ditindaklanjuti
urt Keelon |
mitra kerja
Inspekloral {1

B

B5

T

S0

o

Ll

L

10 11

12

13

i

Persentas:
rckomendas
Eraluas SAKIF
yang
ditindaklanjuli
wrat eselon I

ao

Ch(}

19

15
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Saaaran
No
Kegintan
1 2

indikator Kinerja
Sasaran Heglatan

{IESE]

Target

Alpkcand

(dalam juta rupiah]

Unit

Drgunisasi
Pelaksana

2020

20z1

2023

2021

2022

2023 | 2024

3

mutra kerja
[nspcktorar (]

10

11

13

13

14

15

2

a1

Persentase
ralorie rndas
Pengawalan SFP

© yang

ditindaklanjun
urul eselon ]
mitra Kerin
mepektarar 1
Tt
. Kepriasan
PREEQN
[nspektorat [0

betataunsahaan

terhadap lavanan

TU lnspekioran I, |

T

Slala
Likeit
(1-4

75

BO

3.10

315

Q0

3,290

G0

3.25




Unit

Kinsaria Alunknsi
Sasarun Hﬂaﬁn?n Satuan (dalam juta rupiah) Crganisas]
Keglatan Felaksana
(RSK) 2022 2023 2024
! 2 3 4 12 13 14 15
[ INSPEETORAT I S
Pelakzansan Pengawasan Pads Satker 20 080 | 22710 | 23,198 Inspektorat
Lingkup Kementerlan Pertanian m
i1 Meningkat [ 1] | Rata-rata Nilad Nilai - N
- nya Milaa FMTPRE Unit X
i ' Bolormast Ezelon | mitra :
i . Birakrasi keerja Inspelioral |
! Kemenierian I ;
Periainian 2] | Rala-tata level :: Lewel T
sCsuad GIETLTYIGE :
krwenangan peovelenggaran ;:
Inapektarat SPIF esclon ] :
I Jenderal mitra kerja I
I Inspeltorat 1) E
3] | Rata-ratanilad | Nilai | o

AKIF unit eselon
| mitra kefa
Inspeltorat (11




RNo

Eeplatan

Indikator Hinerja
Sasamn Kegdatan
(MKSK)

25

Target

Alokasi

[dalsm juta ruplah)

2021

20232

2021

2022

Unit

Organkisasl
Pelakzans

2023 | 2024

5

10

11

12

13 14

LS

4} | Persentase
Rekomendasi
BT atas
laparan
Keuangan
Kemenlerian
Pertanian lerkalt
pada Eselo ]
Vang
ditinelaklanjut
ynit eaclon |
mitra kerjw

Inspekuorat I

I

H)

5

H5

3 | Peraenlase
relomendant
andit yang
ditmdakelanjul
unit Exelon ]
lerhadap total
rekomendast

i

Th

1l

AS

Q0

G




2R

Indikator Kinerja
Sazaran Kegintan
(THSK)

Batuan

Alokaxi
{dalans juia rupiah|

Unit
Organisasi
Palaksanm

2021

2023

2021 2022 | 2023

2024

3

yang diberikan
Inspektorat 1

6) | Persentazc

rekomendasi

Kevm Laparan

I Kevangan dan
" Reviu RKA K/L
Inspektorat 111

Yyang
ditmndaklanpan
unir Eseton ]

. milra keqja

i [nspekioral I

11 12

13

14

13

A

a5

a0

T] [Forschntase
rekomendas
Evaluas SAKIP
Yang
ditindaklangut

unit es=lomn ]

TS

g

2Lk
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Indikator Kinera
Basaran Kegiatan

(TESK)

Satnan

Alokaz:
|dzlam juta rupinh|

Dnit

Organisasi
Felaksana

3

2021

2024

2020

2021 | 2022 | 2023
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